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ABSTRAK

Atiqullah, 2009, Perilaku Kepemimpinan Kolektif di Pondok Pesantren [Studi
Multisitus pada Pesantren Bani-Djauhari, pesantren Bani-Syarqawi
Sumenep, dan Pesantren Bani-Basyaiban Pasuruan], Disertasi
Program Studi Manajemen Pendidikan, Program Pascasarjana
Universitas Negeri Malang, Pembimbing; (I) Prof. H. Ahmad Sonhadji
KH., Ph.D., (II) Prof. Dr. Willem Mantja, M.Pd, dan (III) Prof. Dr. H.
Ibrahim Bafadlal, M.Pd.

Kata-kata kunci : perilaku kepemimpinan, dewan kyai, pondok pesantren

Perilaku kepemimpinan kharismatik-tradisional pesantren sebenarnya
bersandar kepada keyakinan bahwa kyai mempunyai kualitas luar biasa yang
bersifat teologis, hal ini merupakan daya tarik pribadi kyai sebagai pemimpin-
kekuasaannya berasal dari Tuhan. Fenomena kepemimpinan secara kolektif
bersandar pada pembagian peran, tugas dan kekuasaan secara bersama, sehingga
lahimya kepemimpinan kolektif di pesantren diasumsi sebagai usaha bersama
untuk mengisi jabatan baru karena tuntutan sosial masyarakat.

Perubahan kepemimpinan tunggal yang mengacu pada figur kyai tertentu
pada pola kepemimpinan kolektif semacam ini ternyata tidak menampik otoritas
kyai yang menjadi ciri utama pesantren, bahkan menempatkan kyai sebagai
pengasuh yang terlembaga dalam dewan pengasuh. Pengurus harian dan yayasan
yang bertugas membenahi operasionalisasi yang dipegang oleh kyai muda dibantu
sejumlah alumni dan santri, sehingga terjadi diversivikasi wewenang yang relatif
merata, keputusan tidak muncul sepihak melainkan melalui mekanisme
musyawarah seluruh komponen yang ada dalam kepengurusan dan yayasan
pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku kepemimpinan
kolektif di pesantren. Beberapa hal yang dapat dideskripsikan sehubungan dengan
fokus penelitian ini adalah; perilaku kepemimpinan kepemimpinan kolektif di
pondok pesantren dalam proses pengambilan keputusan, pengendalian konflik,
dan pembangunan tim. Sub fokusnya adalah; perilaku kepemimpinan, sumber
otoritas dan ghirah kepemimpinan kolektif dan proses pengambilan keputusan,
penyelesaian konflik dan pembangunan tim.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
berjenis studi multi situs pada tiga pondok pesantren di Jawa Timur; yaitu
pesantren Bani-Djauhari Prenduan, pesantren Bani-Syarqawi Guluk-Guluk Kota
Garam Sumekar dan di pesantren Bani-Basyaiban Kraton Kota Santri. Dalam
menggali data peneliti banyak menggunakan wawancara mendalam dengan para
kyai fungsionaris Dewan Riasah, Dewan Masyayikh, dan Majlis Keluarga, serta
dari para pengurus harian-majlis a’'wan, asatidz, dan santri. Serta melalui
observasi dan dokumentasi, data-data dianalisis secara interaktif dan komparatif
konsan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa; pertama, perspektif kepemimpinan
kolektif pesantren, semula teraktualisasi dari proses sosial-kultural, kemudian



pada perkembangannya berubah kepada proses sosial-struktural berbentuk
organisasi yang beranggotakan kyai-kyai dan kemudian disebut “majlis kyai”
yang memimpin dan mengasuh santri secara bersama-sama (berjemaah) atau
collective didasarkan pada seniouritas (masyayikh) dari garis kekerabatan
(kinship), dengan kedudukan majlis kyai sebagai badan tertinggi di pesantren,
secara fungsional merupakan pembina pengurus harian dan pengurus yayasan,
yang dibantu oleh majlis pengasuh putri, majlis a’'wan dan pengurus pleno. Dan
sedangkan kolektivitas kepemimpinan dalam majlis kyai berkecenderungan pada
perilaku kepemimpinan kolektif-partisipatif bergantung kepada kapasitas peran
dan otoritas yang dipenuhi para kyai, serta kewenangan yang diberikan kepada
kyai muda.

Kedua, kewenangan dewan kyai secara kolektif di pesantren bersumber
dari kesadaran bersama pada norma-norma yang telah diatur bersama, serta
kesadaran personal beberapa kyai bersumber dari nilai-nilai keagamaan yang
diyakini berupa kharisma (charismatic-religious), yang mempunyai tujuan dan
ghirah pelembagaan kepemimpinan di pesantren sebagai upaya pembagian tugas
dan kekuasaan, sebagai wadah bermusyawarah, upaya kesinambungan pesantren
dimasa-masa mendatang, responsif terhadap persoalan pendidikan masayarakat,
dan meneladani Rasul Muhammad saw., sebagai pemimpin sejati. Dan sedangkan
perilaku kepemimpinan kolektif di pesantren didukung oleh faktor kepribadian,
faktor pendidikan, faktor pengalaman, dan faktor lingkungan para kyai di
pesantren.

Ketiga, Perilaku proses pengambilan keputusan majlis kyai dilakukan
melalui musyawarah dan inisitif-inisiatif sebagai proses penetapan tujuan dan
sosialisasi program dalam memperkaya gagasan dan keterlibatan semua pihak.
Demikian juga proses penyelesaian konflik bersifat individual, mediasi, klarifikasi
(tabayyun), proses ikrar dan perjanjian (fajdidun niyah), dan proses mija hijau
(mahkamah), sebagai upaya penegakan syari'ah. Sedangkan proses pembangunan
tim dilakukan melalui proses intensitas pertemuan dan pemerataan komunikasi
diantara pengurus, pemanfaatan moment-moment, pelibatan para Nyai di
pesantren, serta pemberian kompensasi (bisyaroh).

Implikasi penelitian ini dapat mengilhami pola kepemimpinan pesantren
yang selama ini dipimpin secara tradisional, kompensional dan individual minded.
Pembagian kekuasaan dan wewenan, serta tugas dan fungsi kepemimpinan akan
semakin jelas dan terarah, karena menurut peneliti problem yang akan diahadapi
pondok pesantren dimasa-masa mendatang semakin kompleks, sehingga
refresentasi kepemimpinan kolektif semakin mungkin untuk modalitas perilaku
kepemimpinan yang berkesinambungan (continual leadership) dan situasional
kolektif-partisipatif.

Disarankan kepada para kyai pengasuh “pemilik” pesantren agar
mengembalikan kesempatan kepada masyarakat untuk memberikan kontribusi,
Yayasan sebagai lembaga otonom mengurusi asset dan pendanaan senantiasa
berkreasi dan lebih produktif, para pengurus pesantren hendaknya senantiasa
mengembangkan profesionalisme, dan pesantren perlu kiranya semakin mendapat
perhatian semua kalangan untuk pengembangan dimasa mendatang sehingga
menjadi lembaga pendidikan alternatif.

ii



ABSTRACT

Atiqullah, 2008, The Collective Leadership Bihavior in Pesantre Maisonette
[Multisitus Study in Bani-Djauhari Pesantre Prenduan, Pesantren
Bani- Syarqawi Pesantren Sumenep, and Bani-Basyaiban Pesantren
Pasuruan], The Education Management Study Program Desertation,
Post Graduate Program of Malang University,Counsellor; (1) Prof. H.
Ahmad Sonhadji KH., Ph.D., (II) Prof. Dr. Willem Mantja, M.Pd., and
(111) Prof. Dr. H. Ibrahim Bafadlal, M.Pd.

Keywords: leadership behavior, kyai council, pesantren maisonette.

The charismatic Leadership behavior of pesantren, in fact, leans on
confidence that kyai have extraordinary quality of theological aspect, it is a
personal fascination for kyai as his power leader comes from God. The collective
leadership phenomenon relies on the division of role, duty and power, so that the
presence of collective leadership in pesantren are assumed as effort together to
fill new position becaus demand for social society.

The single leadership changes which relates for certain kyai figure, for this
kind collective leadership, actually, it does not slap down kyai authority becoming
especial pesantren characteristic, whereas seating kyai as caretaker which is
instituted in careteker council. Daily officials and institution tasking correct
operasionalisasi holded by young kyai assisted by a number alumni and santri, so
that happened authority diversivikasi which relatives flatten, decision do not
emerge side but through deliberation mechanism all existing component in
management and institution of pesantren.

This research aim for describing the collective leadership behavior in
pesantren. Several things can be described to focus this research is; the collective
leadership behavior in pesantren maisonette in decision-making process, conflict
operation, and team development. Its sub-focus is; the leadership behavior,
authority source and collective leadership ghairah and decision-making processes,
solving the conflict and team development.

This research is the field reseach with approach qualitative types to study
the multi situs in three pondak pesantrens in east jawa; those are Bani-Djauhari
pesantren parenduan, Bani-Syarkawi pesantren Sumenep and Bani-Syaiban
pesantren pasuruan. In getting data, researcher uses many interviews in detail with
all fungsionaris kyai of ri‘asah council, masyayikh council, and majlis family, and
also from all daily officials of a" wan-majlis, asatidz, and santri. and also passes
observations and documentations, datas analyzed by interactions and constant
comparabilities.

From resulting the research known; rhe first, that pesantren collective
leadership perspective, initialy proved from the sosial-cultural process, then for its
growth changes sosial-structural process forming the organization which have the
member of kyai-kyai and later called “kyai majlis" leading and take care of santri
by together (berjemaah) or collective based on seniorities (masyayikh) from
consanquinity line (kinship). Status kyai majlis as highest position in pesantren,
functionally as the daily officials builders and institution officials, assisted by
putri caretaker majlis, a'wan majlis and pleno officials. Leadership collectivization
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in majlis kyai inclines to collective-participation leadership behavior depending
on capacity roles and authority fulfilled by all kyai, and also authority given for
young kyai.

The second, collective kyai council authority in pesantren stems from
awareness for norms which have been arranged together, and also personal
awareness for some kyai stem from religious values believed forming charisma (
charismatic-religious). The aim and ghirah of leadership institution in pesantren
as division effort of duty and power, as place of have deliberation, striving
pesantren continuity in the next periods, responsive to society education problems,
and to set an example of Rasul Muhammad saw. as a real leader. The collective
leadership behavior in pesantren supported by personality factor, education factor,
experience factor, and environmental factor for all kyai in pesantren.

The third, decision making of kyai majlis done through deliberation and
willingness as process the aim stipulation and program socialization in enriching
ideas and involvement all side. The conflict solution forms individually, mediasi,
clarification (tabayyun), promise process and agreement (fajdidun niyah), and
green table process (lawcourt), as effort for syari‘ah straightening. Team
development done through meeting intensity process and communications
generalization among officials,diaries exploiting, involvement all Nyai in
pesantren, and also giving compensation (bisyaroh,).

This research implication can inspire the pesantren leadership patterns
which during this time is led traditionally, compensation and individually minded.
Division of power and authority, and also duty and leadership function will be
clearly and directional, because according to researcher that problem will be
faced to pesantren maisonette in next period more complex, so that collective
leadership representation is more possible for continual leadership and situation
behavior leadership of participation collective.

Suggested to all caretakers kyai "owner" pesantren to be returning
opportunity to society to give contribution, Institution as otonomous institute
thining asset and finance ever creativety and more productive, all pesantren
officials shall ever develop the professionalism, and pesantren presumably need to
get more attentively in all circle for the development in the next period so that
becoming the alternative education institute.
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini dibahas tentang; (a) konteks penelitian, (b)
fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) definisi istilah,

Untuk lebih jelasnya dapat diuraian sebagai berikut:

A. Konteks Penelitian

Pesantren sebagai organisasi dan lembaga keagamaan, selama ini telah
menempatkan posisinya sederajat dengan lembaga pendidikan pada umumnya;
memiliki budaya, iklim, model organisasi, dan struktur kepemimpinan yang khas
untuk mencapai tujuan yang efektif.

Suatu organisasi dalam memenuhi kebutuhan manajerial harus berusaha
secara external mendorong para personalia berusaha dan secara internal
menciptakan organisasi yang menarik agar mampu melahirkan perilaku (culture)
tertentu sesuai dengan yang diharapkan (Gross & Etzioni, 1985).

Menurut Dhofier (1982), lima unsur ekologis kelayakan pondok pesantren
yang harus terpenuhi yaitu; adanya kyai, masjid, asrama, santri dan kitab kuning.
Hal ini merupakan—Kkarakteristik fisikal-—yang membedakan pesantren dengan
lembaga pendidikan lainnya, yang berfungsi sebagai sarana dan prasarana
pendidikan dalam membentuk perilaku sosial budaya di pesantren (Wahid dalam
Rahardjo, 1988).

Kyai merupakan unsur yang menempati posisi sentral; sebagai pemilik,

pengelola, pengajar kitab kuning, dan sekaligus sebagai pemimpin (imam) dalam
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setiap ritual sosial keagamaan dan pendidikan. Sedangkan unsur lainnya
merupakan subsider dibawah pengawasan kyai.

Paradigma tradisional tentang relasi kyai dan santri sebagai komunitas
yang dinamis membentuk subkultur yang terbangun secara exlussive, fanatis dan
esoteris sebagai upaya dalam menjaga tradisi-keagamaan dari pengaruh dunia luar
(1960). Peran relasi kyai menurut dalam konteks ini di pandang sebagai penyaring
budaya bahkan dalam aspek sosial (thabi’iyah wa tsagafah al-ijtima’iyah),
pendidikan (tarbiyah) dan keagamaan (diniyah) kyai sebagai pembawa perubahan.

Sebagaimana Horikosi (1976) dalam penelitian kyai Yusuf Tajri,
menunjukkan bahwa kyai berperan kreatif dalam perubahan sosial, kyailah yang
mempelopori  perubahan sosial (change agent) dengan caranya sendiri,
menawarkan agenda perubahan yang dianggapnya sesuai dengan kebutuhan nyata
masyarakat yang dipimpinnya.

Perkembangan peran sosial kyai dalam konteks pondok pesantren secara
kualitatif saat ini, merupakan bagian tradisi, budaya dan perilaku para
pimpinannya untuk mempertahankan hidup kumunitasnya yang ditempa dengan
spirit keagamaan yang dahsyat (Wahid dalam Horikosi, 1987).

Pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan tradisional Islam,
yang dalam perkembangannya menyelenggarakan sistem pendidikan formal, nilai-
nilai dan norma-norma kepesantrenan yang tadinya sangat sentral, sekarang hanya
di-lekat-kan sebagai nilai tambah (adden value) pada lembaga-lembaga
pendidikan formal yang didirikan. Perubahan ini terjadi terutama setelah
penjajahan Belanda pada abad 19 yang memperkenalkan sistem pendidikan Barat,

sebuah sistem pendidikan yang menurut Dhofier (1982) melahirkan lulusan yang
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menjadi golongan terdidik yang dapat mengganti kedudukan kyai sebagai
kelompok intelegensia dan pemimpin-pemimpin masyarakat.

Peran-peran kyai diatas setidaknya dalam tradisi pondok pesantren
merupakan figur muraby (pengasuh, pembimbing dan pendidik) yang ditaati oleh
para santri, para guru (asatidz), pengurus (staf) dan beberapa pembantu (khadim)
dalam menyelesaikan tugas-tugas organisasi pendidikan dikalangan pondok
pesantren. Ke-figur-an kyai sangatlah bergantung kepada ketinggian ilmu (ke-
ulama-an) dan kewibawaanya (kharisma).

Sepanjang abad ke-19 dan awal abad ke-20 M., bermunculan kyai-kyai
sebagai pemimpin besar (imam akbar) seperti para al-hadratu al-syaikh; KH.
Kholil Bangkalan (1819-1925), KH Hasyim Asy'ari Tebu Ireng Jombang (1871-
1947), merupakan Bapak spiritual NU dan KH. Achmad Dahlan pendiri
organisasi Muhammadiyah dan masih banyak lagi para kyai secara sosiologis dan
secara teologis sebagai ulama’ yang mempunyai pengaruh dan peranan dalam
kehidupan sosial masyarakat pada bidangnya masing-masing (Mas’ud, 2006).

Pemahaman kyai dengan ma’na sosiologis dan ulama’ dengan ma’na
teologis disini tidaklah bermaksud membedakan keduanya, karena kenyataan
sosial kedua istilah ini sering saling bersamaan sebagai penerus tugas para nabi
dan rasul dalam menyampaikan agama (Effendi, 1990), dalam riwayat hadits
bahwa ulama-termasuk sebagian kyai-merupakan pewaris para nabi al- ‘ulama
waratsatu al-anbiya’ (al-Suyuty, 1989)

Menurut Mosca dalam Soekamto (1984), setiap masyarakat tentulah
terdapat sekolompok orang yang terpilih dan memiliki kelebihan-kelebihan

tertentu serta disebut dengan pemimpin, sedangkan kebanyakan orang dalam
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masyarakat itu disebut yang dipimpin. Istilah pemimpin sendiri adalah orang yang
memiliki kemampuan (power) dan kewenangan (authority) untuk mengarahkan
dan memberdayakan potensi dalam komunitas manusia yang dipimpinnya,
sehingga tercapai tujuan yang dicita-citakan bersama.

Pemimpin dalam struktur sosial berfungsi sebagai pengatur dan pengawas
agar tujuan kolektif bisa tercapai (Kartodirjo, 1984), yang selanjutnya power and
outhority ini dalam Hoy dan Miskel (2001) dinyatakan sebagai kemampuan untuk
membuat orang lain melakukan apa yang pemimpin kehendaki. Sebagaimana
Weber (1974) mendefinisikan kepemimpinan bahwa seorang aktor yang berada
dalam sebuah jabatan tertentu pada sebuah hubungan sosial bisa memenagkan apa
yang ia kehendaki walaupun dengan cara melawan.

Sedangkan outhority menurut Hoy dan Miskel adalah pegangan-pegangan
dalam penundaan bagian-bagian kritisnya untuk memilih di antara berbagai
alternatif dan menggunakan kriteria formal dalam penerimaan sebuah perintah
atau tanda-tanda perintah sebagai basis pilihannya.

Weber (1974) secara tegas menunjukkan bahwa wewenang (outhority)
tidak mencakup setiap model penggunaan wewenang itu sendiri, melainkan
sebuah tingkatan ketaatan sukarela tertentu yang berhubungan dengan komando-
komando formal. Berdasarkan pendapat diatas, ada tiga hal yang harus menjadi
satu kesatuan pembahasan menyangkut sosok kyai atau ulama’ ini sebagai
pemimpin yaitu; leadership sebagai sebuah perilaku, power (kekuasaan) sebagai
kekuatan sosial, dan outhority (kewenangan) kekuatan formal.

Soetopo (1982) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan atau

kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong,
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mengajak, menuntun dan menggerakkan atau kalau perlu memaksa orang lain
agar menerima pengaruh itu dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat
membantu pencapaian suatu maksud atau tujuan tertentu.

Sedangkan unsur-unsur yang terlibat dalam suatu kepemimpinan adalah:
1) orang yang dapat mempengaruhi orang lain. 2) orang yang dapat dipengaruhi,
3) maksud-maksud dan tujuan tertentu, 4) serangkaian tindakan tertentu untuk
mencapai tujuan tersebut. Selanjutnya definisi lebih luas, kepemimpinan adalah
kemampuan seseorang untuk memberikan  bimbingan, mengarahkan dan
mengatur serta menguasai orang lain agar mereka berbuat sesuatu. Kesiapan dan
kemampuan kepada pemimpin tersebut untuk memainkan peranan sebagai juru
tafsir tentang kepentingan, minat, kemauan, cita-cita tujuan yang diinginkan oleh
sekelompok individu.

Bahkan kalangan pondok pesantren modern (khalaf) menganggap, bahwa
kepemimpinan pesantren masa depan seharusnya ditata sedemikian rupa, sehingga
tidak tergantung kepada orang perorang dalam segala aspek (individual mended)
sebagaimana ditengaruhi, selama ini penanganan manajemen pondok pesantren
juga masih serupa, meski tidak semuanya dikelola seadanya dengan kesan
menonjol pada penanganan individual dan bernansa kharismatik-tradisional (A’la,
2006).

Kepemimpinan tunggal selama ini, selain pelaksanaannya di lapangan
sangat sulit seiring dengan kompleksitas masalah yang dihadapi pondok
pesantren, juga bisa mengganggu proses keberlangsungan eksistensi pondok
pesntren selanjutnya, terutama sepeninggal si kyai (figur tunggal), apalagi jika

diikuti mitos-mitos yang kurang rasional. Kepemimpinan pondok pesantren masa
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depan bisa berpola kolektif atau tetap tunggal, tetapi harus ada pembagian tugas,
hak dan wewenang yang jelas (ldris, 2007)..

Beberapa hasil penelitian tentang pondok pesantren dan perilaku
kepemimpnan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti dalam bidang
pendidikan adalah: Mastuhu (1989) meneliti enam pesantren di Jawa Timur,
dalam penelitiannya menemukan bahwa gaya kepemimpinan dari enam pondok
pesantren ini terdapat perbedaan yang gradual, dan adanya kecendrungan
perubahan sebagai berikut; dari gaya kepemimpinn karismatik ke rasionalistik,
dari otoriter-paternalistik ke diplomatik-partisipatif, dan dari laisser-faire ke
birokratif.

Arifin (1993) meneliti tentang perubahan pola dan gaya kepemimpinan di
pondok pesantren Tebuereng Jombang. Dari pola kepemimpinan tradisional
individual ke kolektif. Perubahan itu tampak dari kharismatik ke pola
kepemimpinan tradisional, dan dari tradisional ke rasional. Sedangkan perubahan
gaya kepemimpinan, dari religious-paternalistik ke persuasif-partisipatif.

Dari hasil penelitian kepemimpinan yang dilakukan Sukamto (1999) pada
pondok pesantren Darul Ulum Jombang bahwa, akar kepemimpinan pondok
pesantren berasal dari akar yang sama dengan pondok-pondok pesantren di Jawa
dan Madura yaitu dari kepemimpinan kharismatik dan pada perkembangan gaya
kepemimpnannya dari generasi kegenerasi menggunakan gaya kepemimpinan
legal formal (kolegial). Masyarakat menganggap perubahan ini merupakan
pergeseran yang kemudianm meninggalkan tradisi dan kualitas kesan awal dari

pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan.
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Dhofir (2004) dalam penelitian mengenai kekuasan dan otoritas kyai,
menemukan bahwa kepemimpinan kyai di pesantren menggunakan lima sumber-
tipe kekuasaan (power) dan wewenang (authority) sebagaimana Hoy (1983) yaitu
kekuasaan lewat referen (referent power), kekuasaan lewat keahlian (expert
power), kekuasaan lewat penghargaan (reward power), kekuasaan lewat paksaan
(coercive power), kekuasaan lewat kewibawaan (charismatic power). Dari hasil
penelitiannya tidak ditemukan pada satu figur sentral seorang kyai, melainkan
dalam kepemimpinan kolektif, yang berwujud dewan riasah yang terdiri dari dua
majlis, yaitu majlis kyai dan majlis a 'wan. Kepemimpinan kolektif semacam itu
merupakan kecenderungan dalam manajemen moderen.

Sedangkan penelitian tokoh yang bersinggungan dengan kepemimpinan di
kalangan pesantren telah dihasilkan dari penelitian Mas’ud (1996), yang
meguraikan perjalanan intelektual pondok psantren dari beberapa kyai, (baca; dari
Haramain ke-Nusantara, Jejak Intelektual Arsitek Pesantren sebagai persembahan
pada UCLA-University of California Los Angeles AS) dan beberapa karya yang
mereka ukir sebagai sumber informasi yang sangat berharga dalam menyusuri
bentuk perkembangan pemikiran para kyai besar tersebut dalam menghadapi
perkembangan situasi dan tuntutan zaman, serta implikasinya pada dinamika
pemikiran Islam kontemporer dan modernisasi pesantren di Indonesia.

Kemudian pada aspek lain dari kepemimpinan secara umum diteliti oleh
Tobrani (2006). Dalam penelitiannya menemukan gaya kepemimpinan yang
spiritualis (spiritual leadership) yang mendasarkan gaya kepemimpinan pada
nilai-nilai ke-Tuhan-an, dapat menciptakan noble industry efektif. Standar

keefektifan ini diukur dalam tiga hal; budaya organisasi yang kondusif, proses
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organisasi yang efektif dan inovasi dalam organisasi, penelitian ini memperkuat
konsep teori organisasi Z dari Ouchi (1981).

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, ada beberapa aspek yang
diungkap dari kepemimpinan dalam pesantren, yaitu pergeseran gaya dan pola
kepemimpinan (Mastuhu, 1989 & Arifin, 1993), pola generasi kepemimpinan
legal formal (Sukamto, 1999), sumber kewenangan kepemimpinan (S. Dhofir,
2004), ketokohan kyai sebagai pemimpin (Mas’ud, 1996) dan keefektifan
kepemimpinan dalam perspektif sistem nilai keagamaan (Tobrani, 2006).

Dalam penelitian ini pesantren yang dimaksud adalah pesantren sebagai
lembaga pendidikan keagamaan yang telah mengalami perubahan pada aspek-
aspeknya, yaitu perubahan dari lembaga sosial pendidikan tradisional (ma’had
salafiyah) kepada pada perubahan sistem sosial pendidikan moderen (ma’had
khalafiyah), baik secara ecologis (bangunan fisik, sarana dan fasilitas pendidikan),
milieu (dimensi lingkungan sosial pesantren), sistem (struktur organisasi, peran
dan perilaku kepemimpinan serta manajemen pesantren), maupun culture (nilai-
nilai, ideologi, paradigma dan karakter pesantren) membentuk “iklim” pendidikan
yang kondusif dan dinamis bercirikan khas keagamaan Islam.

Sebagai indikator dari keunikan pesantren dalam penelitian ini bisa dilihat
dari respon masyarakat memasukkan para putranya-putrinya ke pesantren.
Beberapa keunggulan yang dapat di identifikasi sebagai keberhasilan dalam
peran-peran pendidikan dan kebudayaan yang tercerminkan dari pergumulan
pesantren dan pelayanan sektor-sektor sosial yang dilakukan adalah; (a) Dalam
bidang pendidikan, Pesantren Bani-Djauhari mempunyai program pendidikan

TMI (Tarbiyatul Mu’alimin Islamiyah) merupakan percontohan nasional, secara
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inovatif menyajikan kurikulum yang memadukan unsur-unsur kurnas, keagamaan,
dan kepesantrenan setingkat satuan pendidikan SMP/MTs — SMA/MA dengan
lama pendidikan 6 tahun. Satuan pendidikan TMI secara administratif bernaung di
bawah Departemen Agama, disamping itu bernaung dibawah Departemen
Pendidikan Nasional, telah mendapat pengakuan (muadalah) persamaan dari luar
maupun dalam negeri. Dari data dokumen pengakuan dari luar negeri yaitu; (1)
dari Islamic University Madinah Saudi Arabiyah, dengan SK. No. 58/402
tertanggal 17/8/1402 (tahun 1982), (2) dari King Abdul Azis University Mekah,
dengan SK. No. 42 tertanggal 1/5/1402, (3) dari Universitas Al-Azhar Kairo,
Mesir dengan SK. No. 42 tertanggal 25/3/1997, (4) dari International Islamic
University Islamabad, Pakistan dengan SK tertanggal 11 Juli 1988, (5) Universitas
Az-Zaitoun, Tunisia dengan SK tertanggal 21 Maret 1994. Pengakuan dari dalam
negeri berdasarkan; (1) dari Departemen Agama RI diakui setara dan sederajat
dengan MTsN dan MAN dengan SK Dirjen Binbaga No.
E.IV/PP.032/KEP/80/98, tertanggal 9 Desember 1998, dan (2) dari Departemen
Pendidikan Nasional Rl diakui setara dan sederajat dengan SMPN dan SMAN,
dengan SK Menteri Pendidikan Nasional No. 106/0/2000 tertanggal 29 Juni 2000.
Beberapa prestasi dan kreativitas santri di beberapa event, alumni tersebar
dibeberapa instansi di beberapa perguruan tinggi agama, maupun umum
terkemuka di dalam maupun di luar negeri, beberapa karya tulis dari para
pengasuh, pengelola, ustadz, dan para santri, maupun alumni membuktikan bahwa
para pemimpin di pondok pesantren selama ini mampu membangun budaya dan
iklim akademik yang baik sebagai bagian dari lembaga pendidikan yang

bercirikan khas keislaman (T.D/26.06.09). Untuk lebih jelasnya beberapa hal
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diatas dapat diamati pada halaman 441 lampiran disertasi. Menurut laporan dalam
WARKAT tahun 2008 Pesantren Bani-Djauhari, jumlah santri berdasarkan kelas
dan smester berjumlah 5243 santri. (b) Dalam bidang pengabdian BPM (Badan
Pengabdian Kepada Masyarakat) pesantren Bani-Syarqawi. BPM sebagai lembaga
sosial pemberdayaan masayarakat, pada tahun 1981 mendapat hadiah kalpataru
yang diserahkan oleh Presiden Soeharto atas prestasinya sebagai pesantren
penyelamat lingkungan (T.D/26.06.09), dan (c) Bidang perekonomean pesantren
atau KOPONTREN (Koperasi Pondok Pesantren) di pesantren Bani-Basyaiban
merupakan proyek percontohan perbankan berbasis syari’ah terbesar di Indonesia
dikalangan pesantren. Berdasarkan laporan tahunan (2007) Kopontren Bani-
Basyaiban telah mencapai omset 35.399.299.700, asetnya mencapai
7.230.800.750, dan SHU mencapai 980.304.055, yang diperoleh dari hasil usaha
permodalan PPS, anggota dari para asatidz MMU, dan keluarga kyai PPS. Mulai
tahun 2009 atas restu Majlis Keluarga pesantren membuka peluang kepada para
santri, alumni dan simpatisan yang ingin menjadi anggota koperasi dengan
ketentuan simpanan pokok Rp. 100.000,- dan simpanan wajib Rp. 50.000,-
(T.D/26.06.09).

Dalam konteks kepemimpinan pesantren Bani-Djauhari, pesantren Bani-
Syargawi, dan pesantren Bani-Basyaiban ini merupakan pesantren yang dikelola
secara kolektif oleh masing-masing kyai kerabat (kedekatan) sebagai badan
tertinggi dengan beberapa perspektif yaitu Dewan Riasah, Majlis Masyayikh, dan
Majlis Keluarga;

Penelitian ini berusaha mengungkap tentang perilaku kepemimpinan

kolektif dalam perspektif yang ada di pesantren serta pada aspek-aspek tertentu
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berkenaan langsung dengan aktivitas manajerial pesantren dan selama ini
berkembang menjadi lembaga sosial pendidikan bercirikan khas keislaman.

Dari hasil studi observasi, informasi dan sebagian dokumentasi, peneliti
memahami situs-situs kepemimpinan dalam perspektif pesantren dimana
kepemimpinan kolektif adalah pola kepemimpinan bersama dua orang kyai atau
lebih dalam institusi organisasi di pondok pesantren, semua kyai yang terlibat
memiliki tugas yang berbeda sehingga terjadi sinergi kepemimpinan yang
delegatif baik berasal dari kyai-kyai kerabat sekalipun, maupun kyai-kyai yang
dinobatkan berasal dari non-kekerabatan.

Berdasarkan perspektif ini, peneliti menggunakan teori perilaku dan gaya
kepemimpinan Likert (1967) dimana pemimpin itu akan berhasil apabila bergaya
participative management yang menekankan pada orientasi bawahan dan
komunikasi serta terorganisir dalam suatu organisasi, berpola hubungan yang
mendukung (supportive relationship) (Likert dalam Husaini, 2006). Dalam
konteks ini Likert merancang empat sistem kepemimpinan manajemen;
exploitative authoritative, benevolen authoritative, consultative, dan participative.
Perilaku kepemimpinan exploitative authoritative dan benevolen authoritative
akan menghasilkan produktivitas kerja rendah. Sedangkan penerapan consultative,
dan participative akan menghasilkan produktivitas yang tinggi.

Kolektivitas kepemimpinan di pesantren secara umum terbatas dan sebatas
pada pelembagaan kyai dalam “dewan kekyaian” dengan perspektif nama yang
berbeda di masing-masing pesantren.

Pesantren Bani-Djauhari menganut kepemimpinan kolektif dimana para

kyai terorganisasi dalam suatu institusi “Dewan Riasah”. Lembaga ini dibentuk
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dalam rangka memimpin pesantren dimasa-masa mendatang. Pada tanggal 15 Juli
2006 lembaga dewan riasah ini didaftarkan untuk berbadan hukum dan berdiri
secara otonom yang mempunyai fungsi sebagai badan tertinggi, sebagai nadhir
dari selurun wakaf dan asset kekayaan pesantren, dengan struktur terdiri dari
ketua, wakil, sekretaris, wakil sekretaris, bendahara dan wakil bendahara. Dalam
pelaksanaan fungsi dan tugas-tugasnya dewan riasah dibantu oleh beberapa kyai
muda yang disebut dengan “Majli A'wan”, dan beberapa nyai yang disebut
“Majlis Pengasuh Putri”, serta beberapa ustadz yang dipercaya sebagai pengurus
dan pelaksana harian pesantren. Mengenai hal ini Kyai Tidjani Djauhari, MA
mengemukakan bahwa:

dewan riasah dibentuk sebagai organisasi tertinggi di pesantren ini,

organisasi ini berbadan hukum berdasarkan notaris, semua kebijakan

menyangkut nasib pesantren berasal dari lembaga ini, kami secara pribadi-
pribadi tidak mempunyai kekuasaan untuk merubah dan mengembangkan

Bani-Djauhari. (T.W.01/15.05.2007).

Berdasarkan pandangan di atas, maka dewan riasah sebagai referesentasi
dari kepemimpinan kolektif pesantren dibentuk sebagai badan tertinggi untuk
menentukan kebijakan-kebijakan bersama masa depan pesantren.

Kolektivitas kepemimpinan di pesantren Bani-Syargawi terreferesentasi
dalam “Dewan Masyayikh” yang memiliki otoritas “syura” dalam memutuskan
dan menetapkan kebijakan-kebijakan dalam pelaksanaan program pendidikan
formal. Sebagaimana dimaklumi pesantren ini merupakan pesantren fiderasi dari
pesantren-pesantren dilingkungannya; yaitu pesantren Nurul Hikmah, Al-Furgan,
Karang Jati, Lateh Utara, Lateh I, Lateh Il, Lubangsa Tengah, Lubangsa Raya,

Lubangsa Selatan, Kusuma Bangsa, Nirmala dan pondok pesantren Kebun Jeruk.

(hingga saat pondok-pondok pesantren ini memiliki program pendidikan formal
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yang berinduk sepenuhnya kepada satu nama pesantren (PPA-Bani-Syargawi),
disamping memiliki program pendidikan diniyah (keagamaan), dan pengajian.
Kedua progrma pendidikan ini otonomi pada masing-masing kebijakan para
pengasuhnya. Sedangkan tujuan dari model kepemimpinan bersama ini adalah
dalam rangka melayani kebutuhan masyarakat dalam bidang pendidikan
keagamaan yang terasa semakin kompleks untuk selalu menyesuaikan dengan
kebutuhan dan perubahan sosial masyarakat. Hal ini dituturkan oleh Kyai Hanif
Hasan pada tanggal 5 Agustus 2008 sebagaimana berikut bahwa:

model kepemimpinan di pesantren ini bersifat Kkolektif, menyatukan

pondok-pondok pesantren yang bernaung atas hama satu pesantren “Bani-

Syargawi” yang terorganisasi dalam lembaga kekyaian Dewan Masyayikh

terutama para kyai sepuh generasi pendiri dan pengasuh geneasi kedua

dari Bani Syargawi yaitu keturunan langsung KH. Abdullah Sajjad yang
secara pribadi para masyayikh itu mengasuh di pondok-pondok pesantren

di lingkungan pesantren seperti di pondok pesantren Lubangsa, Lateh,

Nirmala dan beberapa pesantren lainnya, baik yang lama berdiri maupun

pondok pesantren yang baru sebagai perluasan daerah dilingkungan

pesantren yang hingga saat ini masih terbuka bagi para cucu dan putra
kyai-kyai di pesantren. (T.W.06/05.08.2008).

Berdasarkan pandangan diatas, maka majlis masyayikh sebagai
referesentasi dari kepemimpinan kolektif pesantren dibentuk sebagai pemersatu
kyai-kyai pesantren dilingkungan pesantren Bani-Syargawi untuk menentukan
kebijakan-kebijakan bersama masa depan pesantren.

Sedangkan kolektivitas kepemimpinan pesantren Bani-Basyaiban
tercerminkan dari perilaku “Majlis Keluarga” sebagai pengembangan dari
“Panca Warga” yang merupakan wadah permusyawaratan para putra kyai
Nawwai bin Noerhasan (almaghfurlah) dalam menentukan kebijakan pesantren.

Dalam sejarahnya, panca warga (1947) beranggotakan lima orang kyai (KH. Nor

Hasan, KH. Cholil, KH. Sirajul Millah Waddin, KA. Sa’doellah, dan KH. Hasani
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sebagai keturunan langsung KH. Nawawie bin Noerhasan (allahummayarham).
Saat generasi kyai sebelum KH. Sirajul Millah Wadin, beliau mempunyai gagasan
untuk membentuk wadah baru bagi generasi berikutnya, yaitu para cucu dari KH.
Nawawie bin Nor Hasan sebagai pendiri pertama ini. Pembentukan majlis
keluarga atau panca warga sebagai wujud kewajiban para kyai untuk melestarian
keberadaan pesantren sehingga merasa bertanggung jawab untuk mempertahankan
asas, dan ideologi pesantren. Struktur organisasi majlis keluarga terdiri dari KH.
A Nawawie Abdul Jalil (rois/pengasuh/anggota), Mas D. Nawawy Sa’doellah
(katib/anggota), KH. Fuad Nor Hasan (anggota), KH. Abdullah Syaukat Sirodj
(anggota), KH. Abd. Karim Toyyib (anggota), dan Mas H. Bahruddin Toyyim
(anggota).

Mengenai pelembagaan kepemimpinan majlis keluarga ini dikemukakan
olen HM. Masykuri Abdurrahman pada tanggal 15 Mei 2008 dalam wawancara
dengan peneliti sebagai berikut:

kolektivitas dalam kepemimpinan Majlis Keluarga itu adalah dalam

rangka kebersamaan, keterlibatan semua pihak atau istilah manajemennya

adalah mengurus pesantren secara berjemaah, sehingga bagaimanapun

hasilnya akan melebihi di bandingkan kalau kepemimpinan itu hanya di
lakukan oleh satu, dua atau tiga secara individual (T.W.06/15.05.2008).

Majlis keluarga merupakan badan tertinggi organisasi yang dibentuk
membantu pengasuh dalam menetapkan landasan dan dasar-dasar pondok
pesantren guna mewujudkan cita-cita dan tujuan pendidikan di ini.

Berdasarkan latar dan karakteristik lembaga kekyaian dalam konteks
kepemimpinan di tiga pesantren ini, maka kepemimpinan Kkolektif secara

kelembagaan sesungguhnya berasal dari kelompok kyai kerabat (kinship) secara
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umum mempunyai tujuan untuk keberlangsungan masa depan pesantren dalam
menjawab perubahan sosial.

Dari hasil observasi dan analisis tentang kepemimpinan Kkolektif
sebagaimana pandangan beberapa kyai dilingkungan pesantren, ditemukan benang
merah pemahaman ghirah kepemimpinan kolektif; (1) sebagai pusat pengambilan
kebijakan tertinggi, (2) sebagai pusat pemersatu dan soliditas kyai-kyai kerabat di
dalam satu pesantren.

Sedangkan perilaku kepemimpinan kolektif dalam konteks pesantren
sebagaimana diatas, berkecenderungan pada pola partisipatif, karena dalam setiap
pengambilan keputusan dilakukan melalui musyawarah dewan kyai, demikian
juga soliditas tim kekerabatan kyai berdasarkan kepatuhan pada dewan kyai
sebagai kelompok tim, dan bukan semata-mata berdasarkan kepatuhan pada satu
kyai, namun demikian terdapat perilaku kepatuhan yang tidak bisa dihindari
kepada kyai seniour disemua pesantren, hal ini karena semula pesantren itu berdiri
atas milik keluarga yang bergeser menjadi milik umum. Perilaku kepemimpinan
yang demikian dapat di referesentasi sebagai perilaku kepemimpinan moderen
mengingat keterbukaan keputusan dalam suatu dewan kyai dan integral antara
kyai yang satu dengan kyai yang lain seraya menghormati peran-peran kyai
seniour.

Dari hasil penelitian terdahulu ini, peneliti dapat mengembangkan potret
kepemimpinan pesantren yang di motivasi oleh perilaku kyai, pengelola dan
perilaku anggota dewan kyai dalam hal ini adalah organisasi dewan riasah, dewan
masyayikh, dan majlis keluarga, disamping itu mereka adalah sebagai pengasuh,

pendidik dan panutan dalam memotivasi, mengembangkan tradisi atau iklim
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organisasi akademik pesantren yang selama ini terasa kurang menarik diteliti oleh
ilmuan.

Bagi peneliti, pesantren sebagai lembaga sosial pendidikan cukup
menantang untuk diteliti dengan beberapa alasan; pertama, pesantren sebagai
lembaga akademik mulaa, tidak hanya mengembangkan aspek keilmuan
keagamaan saja, tetapi sebagai pusat pengembangan (center of exellences)
keilmuan secara yang umum merupakan bagian dari kesadaran internal kalangan
pesantren dan kesadaran masyarakat. Kedua, pesantren sebagai lembaga mulia
berkeharusan merubah diri secara lebih visioner dalam segala aspek, sehingga
mampu mengembangkan missi-nya memberdayakan umat dari keterbelakangan
dan krisis multi dimensional melalui kajian dan perencanaan yang lebih filosofis,
ideologis, inklusif dan pada saatnya akan tercipta tradisi, relasi demokratis dan
iklim akademik yang kondusif. Ketiga, perilaku para pemimpin pesantren selama
ini beragam dan memiliki karakteristik yang unik, mengalami ekstrimisme dan
perilaku-perilaku yang kurang bisa difahami secara konsisten menurut kalangan
luar pesantren (outsider) yang mencerminkan irrasionalitas dimana kalangan
pesantren memahami hal yang demikian sebagai perilaku yang melampaui
rasionalitas dan transpersonal sekaligus mengembalikan khittah kepemimpinan

pesantren berperspektif spiritual-religious-leadership.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah bagaimana perilaku kepemimpinan kolektif di
pesantren. Kemudian untuk mengungkap fokus tersebut dijabarkan dalam

beberapa sub fokus penelitian sebagaimana fenomena dalam latar penelitian di
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tiga pesantren; pesantren Bani-Djauhari, pesantren Bani-Syargawi Sumenep dan
pesantren Bani-Basyaiban Pasuruan yang berkenaan dengan:

1. Perilaku kepemimpinan kolektif di pesantren; (perspektif kepemimpinan
kolektif, kedudukan majlis kyai, dan kolektivitas kepemimpinan).

2. Sumber otoritas dan ghirah dalam kepemimpinan kolektif di pesantren;
(sumber otoritas dalam kepemimpinan kolektif, ghirah dalam kepemimpinan
kolektif, dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam kepemimpinan
kolektif).

3. Peran kepemimpinan kolektif dalam pengambilan keputusan, pengendalian
konflik dan pembangunan tim di pesantren; (proses pengambilan keputusan,

proses pengendalian konflik, dan proses pembangunan tim).

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku
kepemimpinan kolektif di pesantren. Kemudian tujuan khusus dalam sebagaimana
fokus penelitian diatas adalah untuk :

1. Mendeskripsikan perilaku kepemimpinan di  pesantren; (perspektif
kepemimpinan  Kkolektif, kedudukan majlis kyai, dan kolektivitas
kepemimpinan).

2. Mendeskripsikan sumber otoritas dan ghirah dalam kepemimpinan kolektif di
pesantren; (sumber otoritas dalam kepemimpinan kolektif, ghirah dalam
kepemimpinan kolektif, dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam

kepemimpinan kolektif).
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3. Mendeskripsikan peran kepemimpinan kolektif dalam pengambilan keputusan,
penyelesaian konflik dan pembangunan tim di pesantren; (proses pengambilan

keputusan, proses pengendalian konflik, dan proses pembangunan tim).

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini nantinya diharapkan bisa bermanfaat bagi perkembangan
pondok pesantren dimasa-masa mendatang baik secara teoritis mapun praktis yang
dipengaruhi oleh perilaku kepemimpinan para kyai selaku murabby, pengasuh,
pembimbing dan pendidik sehingga paling tidak manfaat yang dapat diambil
adalah :

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperkaya konsep dan teori
kepemimpinan kolektif dalam upaya optimalisasi peran dan potensi Sumber
Daya Manusia di kalangan pesantren, serta menjadi rujukan dalam
pengembangan manajemen dikalangan pemimpin, pengelola dan pengasuh
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam.

2. Bagi pemerhati pendidikan Islam dalam konteks pesantren, penelitian ini
dapat menambah hazanah model manajemen kepemimpinan, mengingat
penelitian tentang kyai selama ini lebih mengarah pada kepemimpinan sosial
secara umum dan politik.

3. Bagi para pemimpin pesantren, penelitian ini menjadi bahan perenungan
dalam mengevaluasi utamanya yang berkenaan langsung dengan pola
kepemimpinan, faktor kepemimpinan, dan perilaku kepemimpinan dalam
proses pengambilan keputusan, pengendalian konflik dan pembangunan tim di

pesantren.
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4. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini menjadi pengetahuan dan masukan yang
berharga utamanya dalam memahami dan melakukan partisipasi dan
kerjasama dengan pesantren.

5. Bagi pemerintah dalam hal ini Departemen Agama, menjadi materi dan aspek-
aspek pengembangan pesantren khususnya dalam mempersiapkan Sumber
Daya Manusia sehingga pesantren dapat berkembang dan menjadi pusat
pendidikan alternatif dan refresentatif bagi masyarakat Islam nusantara.

6. Bagi Departemen Pendidikan Nasional menjadi pemahaman komprehensif
tentang karakteristis kepemimpinan pesantren sehingga melalui Pendidikan
Luar Sekolah dapat menyiapkan program diklat pengembangan pesantren

sebagai bagian yang integral dalam konteks pendidikan nasional.

E. Definisi Istilah
Ada beberapa istilah yang penting untuk dijelaskan dalam penelitian ini
agar secara tehnis operasional mempunyai makna spesifik dan fokus, yaitu:

1. Kepemimpinan adalah daya mempengaruhi melalui keteladanan (qudwah),
kepercayaan, dan inspirasi kepada seseorang atau sekelompok orang untuk
tujuan tertentu yang telah disepakati bersama.

2. Kepemimpinan kolektif adalah suatu sistem kebersamaan dalam berorganisasi
yang saling memberikan pengaruh berupa kontribusi, partisipasi, gagasan,
pengalaman untuk tujuan sistemik.

3. Perilaku kepemimpinan kolektif adalah upaya kepemimpinan, pendidikan dan

kepengasuhan dalam suatu sistem tim secara bersama-sama (jama i)
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berdasarkan kedekatan dan kemampuan profesional sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai secara lebih efektif dan partisipatif.

. Sumber otoritas kepemimpinan kolektif. Otoritas atau kewenangan adalah
semua aspek yang berkaitan dengan kemampuan seorang atau sekelompok
pemimpin untuk mempengaruhi orang lain yang biasanya bersumber dari
beberapa hal; kemampuan untuk memaksa (coersive), kemampuan memberi
imbalan (reward), otoritas formal (legitimate), pengaruh hubungan psikologis
(referent), otoritas profesional (expert), dan kewibawaan (charisma).

Kolektivitas kepemimpinan merupakan suatu perilaku dan sifat para
pemimpin yang melibatkan seluruh staf serta membagi habis seluruh
pekerjaan berdasarkan tugas masing-masing bagian secara fungsional,
sehingga tidak satupun individu, staf, bagian dan pemimpin lainnya di level
bawah merasa tidak bekerja dan merasa tidak terlibat, pada gilirannya semua
bagian dalam struktur bekerja-sama dan sama-bekerja sesuai dengan
kekuasaan, kewenangan dan tugas masing-masing melalui struktur organisasi
yang telah diatur bersama, serta mereka berkolaborasi dan bertanggung jawab
dengan struktur kepemimpinan yang bersifat kolektif. Lembaga di kendalikan
bersama dalam suatu dewan kepemimpinan seperti dalam perusahaan yang
terdiri dari ketua dewan pimpinan, sekretaris, bedahara dan pemimpin bagian.
. Faktor yang mempengaruhi kepemimpinan kolektif dalam konteks manajemen
adalah kapasitas daya kepemimpinan yang dimiliki seseorang berupa
kepribadian (personality), tingkat pendidikan (educationality), pengalaman,
iklim dan budaya serta situasi yang melingkupi pemimpin. Dalam

nomenklatur Islam kekuatan itu yang berasal dari luar diri berupa isti 'rad,
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ma unah, karomah, dan mu jizat yang kerapkali menjadi faktor tertentu dalam
kepemimpinan.

Ghirah dapat di analogikan sebagai gairah dalam pemimpin secara hiroisme
berupa “membangkitkan hasrat yang besar”, kesadaran diri “menata hidup
sendiri”, ingenuitas “seluruh dunia akan menjadi rumah kita, cinta kasih
“dengan cinta kasih yang lebih besar darai pada ketakutan”. Kepemimpinan
sebagai cara hidup pada dasarnya bersifat kolektif. Kolektivitas ini adalah
dalam rangka menemukan kebersamaan dan keadilan dalam suatu kelompok
baik yang menyangkut kebersamaan dan keadilan tentang keputusan,
penyeimbangan konflik, dan solidaritas tim atau persatuan. Apabila
kolektivitas yang demikian terpenuhi, maka ghirah kepemimpinan kolektif
dapat tercapai.

Proses pengambilan keputusan sebagai peran dari kepemimpinan adalah
pertimbangan-pertimbangan yang didasarkan pada metodologi (mikanisme),
mental menganalisa, dan kecermatan memilih alternatif untuk suatu keputusan
yang penting.

Proses pengendalian konflik sebagai peran dari kepemimpinan adalah sejauh
mana pemimpin memahami konflik, sumber konflik, dan realisasi peran
berupa penghindaran, intervensi, pemilihan strategi dan implementasi, serta
evaluasi dampak yang akan ditimbukan oleh konflik tersebut.

Proses pembangunan tim sebagai peran dari kepemimpinan adalah bagaimana
seorang pemimpin memberikan pengarahan dan pengaruh yang berorientasi

pada pemeliharaan kolektif kelompok (relationship-oriented) berupa; menjaga
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dan mengawasi, mengharmoniskan, memberikan motivasi, menerapkan
standar dan menganalisas proses dalam tim.

Pesantren dalam hal ini adalah “pondok pesantren”. Kedua istilah ini tidak
bisa dipisah pengertiannya, sehingga dalam penelitian ini, istilah pesantren
yang dikasud adalah pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
yang mempunyai karakteristik membentuk subkultur unik berupa seorang kyai
atau beberapa masyayikh, santrii, masjid, asrama santri, kitab kuning,
pendidikan ~ madrasiyah  (persekolahan), pendidikan  ma hadiyah
(kepesantrenan) sebagai unsur ecologis. Pesantren yang demikain itu eksis di
masyarakat Islam dan telah mengalami uji operasional dari masa kemasa,
sehingga pesantren yang demikian berbeda dengan sekedar fenomena baru
seperti; Pondok Romadhan, Pesantren Kilat dan beberapa istilah lainnya

sebagai pusat pendidikan yang berkembang dewasa ini.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Topik yang menjadi bahasan dalam bab ini adalah; (a) perkembangan teori
dalam kepemimpinan kontemporer, (b) tugas dan fungsi kepemimpinan dalam
organisasi, (c) kepemimpinan di pesantren (d) kekuasaan dan otoritas dalam
kepemimpinan pesantren, (e) perilaku kepemimpinan kolektif di pesantren.

Masing-masing dibahas sebagai berikut.

A. Teori dalam Kepemimpinan
1. Kepemimpinan dalam Pendekatan Sifat

Pada tahun 1940-an hingga 1950-an merupakan perkembangan teori
kepemimpinan yang lebih memusatkan perhatian pada teori sifat. Hasil penelitian
Stogdill (1974) dalam Gitosudarmo dan Sudita (2000) mengidentifikasi sistem
kepemimpinan itu pada; karakteristik fisik berupa umur, penampilan, tinggi badan
dan berat badan; latar belakang sosial (sosiocultural) baik pendidikan, status
sosial, maupun mobilitas; intelegensia yaitu pengetahuan yang luas; kepribadian
menyangkut kewaspadaan, kepercayaan diri (self confidence), dan integritas yang
tinggi; karakteristik hubungan tugas berupa kebutuhan akan prestasi tinggi,
inisiatif, dan orientasi tugas tinggi; dan sifat pemimpin yang memiliki
karakteristik sosial berupa keterlibatan dalam berbagai aktivitas sosial, pergaulan,
bekerjasama dan keterampilan berhubungan dengan kelompok lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian Stogdill (1974) faktor kepribadian dalam
kepemimpinan harus lebih kuat pada pemimpin dibanding pada para pengikut.

Bahkan prestasi dalam kepemimpinan, dapat di adapatasi, kewaspadaan, energi,

23
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tanggung jawab, percaya diri dan sosiabilitas itu berkorelasi signifikan dengan
perilaku kepemimpinan yang efektif melalui aspek kepribadian (Cattell dan

Belbin, 1981).

2. Kepemimpinan dalam Pendekatan Perilaku (behaviour leadership)

Pendekatan perilaku (1950-an) dalam kepemimpinan merupakan jawaban
dari keterbatasan pendekatan sifat, sebagai teori kepemimpinan klasik yang
percaya bahwa pemimpin itu dilahirkan, bukan diciptakan (leader are born, not
built), artinya sejak lahir seseorang itu membawa bakat-bakat kepemimpinan,
seperti; sifat ketagwaan, kejujuran, kecerdasan, keikhlasan, kesederhanaan,
keluasan pandangan, keadilan, dan beberapa sifat-sfat terpuji lainnya secara
sosial. Hal ini pula, sebagaimana dipersyaratkan dalam As’ad (1996) bahwa
pemimpin yang efektif itu antara lain; memiliki kecerdasan yang cukup, memiliki
kemampuan berbicara, kepercayaan diri, memiliki inisiatif, memliki motivasi
berprestasi, dan memiliki ambisi. Sedangkan teori perilaku (behaviour)
kepemimpinanlah yang menjadikan seseorang menjadi pemimpin yang efektif.

Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang menggunakan gaya (style),
norma perilaku yang oleh seseorang pada saat orang itu mempengaruhi perilaku
orang lain yang dapat mewujudkan sasarannya, misalnya dengan medelegasikan
tugas, mengadakan komunikasi yang efektif, memotivasi bawahannya,
melaksanakan kontrol (Usman, 2006). Plato membagi tiga gaya (style)
kepemimpinan; gaya pemikir (fhilosofer), gaya militer (otoriter), dan gaya
wirausaha (intrepreneur) (Bass, 1981).

Perwujudan perilaku kepemimpinan yang berorientasi bawahan adalah;

penekanan pada hubungan atasan-bawahan, perhatian pribadi pimpinan pada
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pemuasan kebutuhan para bawahan, menerima perbedaan-perbedaan kepribadian,
kemampuan, dan perilaku yang terdapat dalam diri dari para bawahan.

Beberapa hasil studi klasik dan kontemporer tentang kepemimpinan, hasil
studi Ohio State University sebagaimana di adaptasi olen Mantja (2007) yang
mengembangkan insrtumen yang disebut dengan Leader Behavior Description
Questionaire (LBDO) dan Leader Opinion Questionere (LOQ) untuk mempelajari
bagaimana seorang pemimpin menjalankan tugasnya. Dari hasil penelitian ini
dikemukakan dua macan dimensi perilaku kepemimpinan yaitu initiating stucture
(struktur pembuatan inisiatif), dan consideration (perhatian). Keduanya

merupakan faktor keefektivan dalam manajemen kepemimpinan.

T'”‘?g' Struktur Rendah Perhatian Struktur Tinggi Perhatian Tinggi
Tinggi
Pemimpin mendorong mencapai
Pemimpin mendorong hubungan keseimbangan pelaksanaan tugas dan
kerja sama harmonis dan kepuasan | pemeliharaan hubungan kelompok
dengan kebutuhan sosial anggota yang bersahabat

Perhatian kelompok
Struktur Rendah Perhatian Struktur Tinggi Perhatian Rendah
Rendah
Pemimpin memusatkan perhatian
Pemimpin menarik diri dan hanya kepada tugas.
menempati peranan pasif. Perhatian pada pekerja tidak penting
v Pemimpin membiarkan keadaan

Rendah sejadinya

< Struktur » Tinggi
Inisiasi

Gambar 2.1 : Kerangka hubungan atasan dan bawahan dalam perilaku kepemimpinan

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat empat gaya kepemimpinan yang
dapat digambarkan sebagaiamana diatas.
Sedangkan dari hasil penelitian Likert (1967) dalam memahami perilaku

kepepemimpin yang berhasil dan efektif apabila pemimpin itu bergaya participa-
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tive management yang menekankan pada orientasi bawahan dan komunikasi serta
dalam organisasi berpola hubungan yang mendukung (supportive relationship)
(dalam Usman, 2006). Dalam konteks ini Likert merancang empat sistem
kepemimpinan dalam manajemen:

a. Sistem Exploitative Authoritative (otoriter dan memeras). Karakter dari
sistem ini adalah:
- Pemimpin membuat keputusan dan memerintah bawahannya untuk
melaksanakan,
- Sekaligus menentukan standar hasil kerja dan cara pelaksanaannya,
- Kegagalan pencapaian hasil yang ditetapkan mendapat ancaman dan
hukumgan
- Pemimpin menaruh kepercayaan kecil sekali terhadap bawahan dan
sebaliknya bawahan merasa jauh dan takut sekali dengan atasan.
b. Sistem Benevolen Authoritative (otoriter yang baik), Karakteristik dari
sistem ini adalah:
- Pemimpin masih menentukan perintah, tetapi bawahannya mempunyai
kebebasan untuk memberi tanggapan terhadap perintahnya,
- Bawahan diberi kesempatan untuk melaksanakan tugasnya dalam batas-
batas yang telah ditetapkan secara rinci sesuai dengan prosedur,
- Bawahan yang telah mencapai sasaran produksi yang ditetapkan akan diberi
hadiah dan penghargaan.
c. Sistem Consultative (konsultasi). Karakteristik dari sistem ini adalah:
- Pemimpin menetapkan sasaran tugas dan memberikan perintahnya setelah

mendiskusikan hal tersebut dengan bawahannya,
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- Bawahan dapat membuat keputusan sendiri mengenai pelaksanaan tugasnya,
tetapi keputusan penting dibuat oleh pemimpin tingkat atas,

- Penghargaan dan ancaman/hukuman digunakan sebagai motivasi terhadap
bawahannya,

- Bawahan merasa bebas untuk mendiskusikan hal yang berkaitan dengan
pekerjaannya dengan pemimpin, dan

- Pemimpin merasa bahwa bawahan dapat dipercaya untuk melaksanakan
tugasnya dengan baik.

d. Sistem Participative (partisipasi). Karakteristik dari sistem ini adalah:

- Sasaran tugas dan keputusan yang berhubungan dengan pekerjaan dibuat
oleh kelompok,

- Jika pemimpin mengambil keputusan maka keputusan itu diambil setelah
memperhatikan pendapat kelompok,

- Motivasi bawahan tidak saja berupa penghargaan ekonomis, tetapi juga
berupa suatu upaya agar bawahannya merasakan bagaimana pentingnya
mereka serta harga dirinya sebagai manusia yang bekerja, dan

- Hubungan antara pemimpin dan bawahan terbuka, bersahabat, dan saling

percaya.

Sisem 1 ! Sistem 2 ! Sistem 3 ! Sistem
Otokratis ! Otokratis ! Demokratis ! Demokratis
Pemerasan i Bijaksana i Konsuliati i Partisipatif
Pemakaian Wewenang ; Wilayah Kebebasan
oleh Pemimpin ! i oleh Bawahan

tokratis Demokratis Libral

. Pembégian Lewin .
Kepemimpinan Terpusat > Kepemimpinan Terpusat

Pada Atasan Pada Bawahan

A

Gambar 2.2 : Kerangka hubungan atasan-bawahan versi Likert dalam kepemimpinan perilaku
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Lebih lanjut Likert menyimpulkan bahwa penerapan Exploitative
Authoritative dan Benevolen Authoritative akan menghasilkan produktivitas kerja
rendah, sedangkan penerapan Consultative, dan Participative akan menghasilkan
produktivitas kerja yang tinggi sebagaimana Thierauf (1977) menggambarkan

sistem Likert ini pada gambar dibawah ini.

3. Kepemimpinan dalam Pendekatan Situasional (Situasional leadership)

Pada perkembangan berikutnya, pendekatan perilaku dalam kepemimpinan
terasa mengalami keterbatasan hingga tahun 1960-an, kemudian ditemukan
kepemimpinan perilaku yang memusatkan pada situasi (Hersey dan Blanchard.,
1977). Teori kepemimpinan situasional ini tidak pelak peletakan dasarnya berasal
teori sifat dan teori perilaku, dari keduanya itu mensyaratkan bahwa, cara yang
efektif memimpin adalah tergantung situasi (Gitosudarmo dan Sudita, 2000).

Menurut Hersey dan Blanchard (1977), kepemimpinan situasional
mengidentifikasi empat situasi pengikut yaitu; directing, perilaku pemimpin
dengan pengarahan yang tinggi / dukungan rendah; coaching, pengarahan tinggi /
dukungan tinggi; supporting, berupa perilaku pemimpin yang tinggi dukungan /
rendah pengarahan; delegating, perilaku pemimpin dengan dukungan rendah /
pengarahan rendah (Tyson dan Jakson, 1992).

Disamping di atas dua hal menurut Hersey dan Blanchard yang penting
untuk dikemukakan sebagai perilaku pemimpin, vyaitu; pertama, perilaku
berorientasi politik, dimana perilaku ini mewakili kapasitas individu untuk
mempromosikan unit didalamnya, ia bekerja dan menunjukkannya dalam

organisasi. Kedua, perilaku yang berorientasi pada budaya (culture), pemimpin
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menegaskan nilai-nilai (budaya) organisasi, sehingga mampu menginspirasi orang
lain dengan visi masa mendatang.

Pentingnya perilaku pemimpin sendiri tidak dapat diremehkan dalam
menentukan suatu teladan (qudwah) untuk mengadakan dan menjaga standar
kinerja yang tinggi. Dalam penelitiannya terhadap 90 pemimpin bisnis, Bennins
dan Nenus (1985) mengidentifikasi lima keterampilan kunci perilaku
kepemimpinan yang dapat disosialisasikan dalam situasi tertentu; kemampuan
untuk menerima orang lain sebagaimana mereka adanya, kapasitas untuk
hubungan pendekatan-pendekatan dan masalah-masalah saat ini daripada yang
lalu, kemampuan untuk memperlakukan mereka yang dekat dengan manajer
dengan perhatian yang sama wajarnya dengan perhatian yang diberikan kepada
orang-orang baru dan kenalan-kenalan kasual, kemampuan untuk mempercayai

orang lain, dan kemampuan untuk melakukan tanpa persetujuan konstan dan

sepengetahuan dari orang lain.

4 gaya kepemimpinan

Dukungan tinggi Pengarahan tinggi
Pengarahan rendah o Dukungan tinggi
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Gambar 2.3 : Kerangka keefektivan perilaku kepemimpinan
Menurut Hersey dan Blanchard (1982)
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Gambar diatas menunjukkan keefektivan perilaku model kepemimpinan
situasional yang ditawarkan oleh Hersey dan Blanchard (1982)

Dari pemahaman ini, hal yang penting bukanlah apakah pemimpin itu
disukai atau tidak, tetapi lebih pada kualitas kinerja yang dihasilkan dari
kolaborasi dengan komunitasnya, sehingga simpulannya adalah jelas bahwa setiap
individu pemimpin itu mempunyai potensi kepemimpinan, dan kapasitas serta
kompetensi kepemimpinan yang dapat dipelajari, bahkan “belajar itu

membutuhkan tempat yang sama lamanya dengan pengalaman itu .

4. Konseptual Kepemimpinan dalam Islam (Islamic leadership)

Perlu dimafhumi, bahwa kesadaran transendental merupakan indikator
“kebahagiaan pribadi muslim”. Sebuah kesadaran untuk mengembalikan segala
persoalan aspek kehidupan pada nilai dan aturan llahi. Sehingga sebagai Muslim
sejati dituntut untuk mengembangkan pemikiran Islam yang dilandasi dengan
kesadaran ilmiah untuk terus berusaha menggali pemikiran Islam dari sumber-
sumber yang outentik; yaitu al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan utama, hadits
sebagai sumber pemahaman kedua, dan kitab-kitab (kutub al-turats) sebagai
hazanah pemikiran.

Ahmad Ibrahim Abu Sinn (1986) memandang, bahwa kesadaran yang
demikian telah dimulai dan digulirkan oleh tokoh reformis muslim pada akhir
abad ke-19, tepatnya dimulai oleh Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh dan
tokoh lainnya. Kesadran ini dimulai dengan melakukan gerakan islamitation of
knowladge dalam segala bidang kehidupan, meliputi aspek politik, ekonomi,

sosial, budaya, dan lainnya, termasuk karya-karya pemikiran dalam bidang sosial
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pendidikan, administrasi dan manajemen pendidikan berperspektif Islam, terbukti
dari buku berjudul al-ldarah fi al-Islam karya Ahmad Ibrahim Abu Sinn.

Beberapa karya lainnya dari pemikir dalam kajian manajemen ini sebelum
abad 19 adalah karya Ibnu Katsir al-Qurtubi, al-Farabi, Ara’ Ahl al-Madinah al-
Fadila, al-Mawardi, Al-Ahkam Al-Sultaniyah Wa-Wilayah Addiniyah Fil-ldarah
Al-Hukumiyah dan Qawaneen Al-Wazarah Wa Siyasat Al-Mulk, Al-Ghazali,
Attibr Al-Masbuk Fi Naseehat Al-Muluk dan Assiyasat Ashariyah Fi Islam Arrai
Warrai'yah, lbnu Taimiyah, Al-Hisbah Wa Masuliyyat Al-Hukumah Al-Islamiyah,
Sobh Al-A’sha fi Sina’at Al-Insha, Al-Qalgashandi dan Ibn Khaldun, Al-
Mugaddimanh.

Karya-karya klasik ini kemudian menjadi kajian para peneliti bidang sosial
administrasi dan manajemen abad ke-19 seperti Al-Buraey, Jabnoun, Al-
Qutub,Abu Sinn, Al-Ami dan Abdul Azim. Al-Qutub (1978) menulis tentang
Sistem Administrasi dalam Islam (Nizam Al-ldarah Fil-Islam). Al-Ali (1985)
menulis tentang Administrasi dalam Islam (Al-ldarah Fi Al-Islam). Sulaiman
(1988 menulis tentang Administrasi Pendidikan; Perspektif Islam dan Moderen
(Al-Idarah Al-Madrasiyah Fi Dauw’ Al-Fikr Al-ldari Al-Islami Wal-Mua sir).

Abu Sinn (1989) menulis tentang Administrasi dalam Islam (al-Idarah Fi
al-Islam. Buku ini menjelaskan tentang teori manajemen dalam Islam yang
bersifat universal, komprehensif, dan paling tidak memiliki karakteristik sebagai
beriku; manajemen merupakan bagian dari sistem sosial yang syarat dengan nilai,
itika, akhlaq dan keyakinan yang bersumber dari Islam sehingga manajemen dan
masyarakat (ummah) memiliki hubungan yang erat. Secara teoretis, manajemen

Islam menyelesaikan persoalan kekuasaan dalam masyarakat, karena tidak ada
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perbedaan antara pemimpin dan karyawan, perbedaan level kepemimpinan hanya
menunjukkan wewenang dan tanggung jawab. Atasan dan bawahan saling
bersekutu (za’aw(in) tanpa ada pertentangan dan perbedaan kepentingan, tujuan
dan harapan mereka adalah kolektif. Para karyawan menjalankan pekerjaannya
dengan dasar ke-ikhlas-an dan semangat profesionalisme, mereka secara
partisipatif memberikan kontribusi dalam menetapkan keputusan dan taat pada
atasan sepanjang mereka berpihak kepada nilai-nilai  syari’ah.  Serta
kepemimpinan dalam Islam dibangun dengan nilai-nilai syura dan saling
menasehati, dan para atasan bisa menerima kritik dan saran demi kemaslahatan
umat.

Berikutnya Jabnoun (1994) menulis tentang Islam dan manajemen; suatu
perbandingan antara pandangan Islam dan Barat (Islam and Management The
Islamic and the Western Perspectives of Management). Abdul Azim Muhammad
(1994) menulis tentang Dasar-dasar Administrasi dalam Islam (Fundamentals of
Islamic Administrative Thought).

Berdasarkan kajian terdahulu para pakar manajemen muslim kontemporen
ini menerangkan, bahwa Islam sebagai sistem sosial telah menawarkan konsep
kepemimpinan. Paling tidak ada tiga pendekatan yang harus dipergunakan, yaitu;

pendekatan normatif, historis, dan teoretis.

a. Pendekatan Normatif

Secara normatif dasar konseptual kepemimpinan Islam bersumber pada
Al-Qur’an dan Al-Sunnah yang terbagi atas empat perinsip pokok, yaitu; pertama,
prinsip tanggung jawab dalam organisasi. Dalam Islam telah digariskan bahwa

setiap diri adalah pemimpin (minimal untuk dirinya sendiri) dan untuk
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kepemimpinan itu ia dituntut bertanggung jawab, sebagaimana sabda Nabi saw;
“setiap kamu sekalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban
atas kepemimpinanmu” (HR: Bukhari).

Dalam memahami makna tanggung jawab ini adalah substansi utama yang
harus difahami terlebih dahulu oleh seorang calon pemmpin sehingga amanah
yang diserahkan tidak sia-sia. Kedua, prinsip etika Tauhid, sebagaimana dalam
firma Allah swt; “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi
teman kepercayaanmu orang-orang yang diluar kalanganmu (karena) mereka
tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai
apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa
yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. (QS, 3 /
118: 95). Ketiga, prinsip keadilan. Firman Allah swt; “Hai Daud, sesungguhnya
Kami jadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil, dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-
orang yang sesat dari jalan Allah, akan mendapat azab yang besar, karena
mereka melupakan hari perhitungan (kiamat) (QS, 38 / 26: 736 ). Keempat,
prinsip kesederhanaan. Rasul saw. menegaskan bahwa seorang pemimpin harus
melayani dan tidak meminta untuk dilayani “ra’isu al-qoum khadimuhum” (HR.

Abu Na’im).

b. Pendekatan Historis
Al-qur’an begitu kaya dengan kisah-kisah umat masa lalu sebagai

pelajaran (ibrah) dan bahan perenungan (study and reseach) bagi umat yang akan
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datang. Dengan pendekatan historis ini diharapkan nantinya lahir pemimpin-
pemimpin yang memiliki sifat “siddiq, amanah, tabligh, dan fathanah, sebagai
prasyarat keberhasilan dalam memimpin. Kisah-kisah dalam al-Qur’an, al-hadit,
sirah nabawiyah, sirah shahabah telah memuat pesan profetik moral yang tak
ternilai harganya. Dan sejarah yang obyektif akan bertutur dengan jujur tentang
rawannya hamba Tuhan yang bernama manusia ini untuk tergelincir ke dalam

lautan dosa.

c. Pendekatan Teoretis

Ideologi Islam adalah ideologi yang terbuka (inklussive). Hal ini
mengandung arti bahwa walaupun dasar-dasar konseptual yang ada di dalam
bangunan ideologi Islam sendiri sempurna, dalam tataran praktisnya Islam
tidaklah menutup kesempatan mengkomunikasikan ide-ide dan pemikiran-
pemikiran dari luar (terbuka pintu ijtihad), selama pemikiran tersebut tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Al-Sunnah Rasul saw.

Pengembangan ilmu pengetahuan dalam kerangka manajemen pendidikan
berperspektif Islam selama berada dalam koridor ilmiah tentunya sangat
dianjurkan mengingat kompleksitas permasalahan umat dari zaman ke zaman
akan selalu bertambah dan sejarah Islam mencatat dalam setiap zaman akan lahir
seorang atau sekelompok pembaharu pemikiran Islam (hadis Nabi saw) yang
membangun dasar-dasar konseptual yang relevan dengan zamannya. Dalam fakta
sosial umat Islam, kepemimpinan merupakan suatu yang niscaya dijalankan demi
tegaknya tatanan kehidupan yang senantiasa berada dalam koridor kehidupan
yang digariskan oleh Allah swt. dalam syari’ah baik yang berupa norma tekstual,

maupun kontekstual.
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Munculnya suatu kepemimpinan dalam masyarakat Islam, sebenarnya
telah menjadi perilaku dan dicontohkan oleh Rasul Muhammad saw sebagaimana
sabdanya; “Tidak dihalalkan bagi tiga orang yang berada di atas tanah di muka
bumi ini, kecuali salah seorang dari mereka menjadi pemimpin...”. Dalam
riwayat lain disabdakan; “Ketika tiga orang keluar melakukan perjalanan, maka
mperintahkanlah salah seorang dari mereka untuk menjadi pemimpin...”. Dalam
dua riwayah ini, kepemimpinan yang dipraktekkan oleh perilaku Nabi saw adalah
kepemimpinan yang tumbuh secara alamiah berdasarkan pilihan pribadi para
pengikut (jema’ah), sehingga Nabi saw tidaklah memperkenankan seseorang
mengaku dan mengangkat dirinya sebagai pemimpin, dan tidak pula memaksa
maysarakat pengikut (jdma’ah) untuk mentaati kepemimpinannya, karena
pemimpin sejati adalah orang yang dipilih oleh masyarakat pengikut (jama 'ah),
memiliki beberapa karakteristik tertentu yang berbeda dari lainnya, dan ia
mendapatkan ridld dari mayoritas. Inilah sebenarnya sistem demokrasi yang
dibangun oleh sistem syari at I1slam.

Berdasarkan pemahaman kepemimpinan di atas, maka definisi
kepemimpinan dalam Islam dapat ditegaskan sebagai proses untuk saling
mempengaruhi antara pemimpin dan masyarakat. Menurut Abu Sinn (1996),
kepemimpinan diartikan sebagai sebuah sistem dan bukanlah unsur tunggal yang
memberikan pengaruh kepada orang lain, ia juga dipengaruhi oleh pendapat
masyarakat pengikut (jema’ah), karena seorang pemimpin adalah bagian dari
anggota masyarakat (jema’ah) yang saling berkontribusi, bertukar pendapat dan
pengalaman, serta bersama-sama berusaha mewujudkan tujuan kolektif (Abu

Sinn, 2006).
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Hasil kajian dan penelitian ilmiah meunjukkan bahwa kemampuan untuk
memimpin bukanlah bawaan manusia dari lahir, akan tetapi ia bisa dikembangkan
dari pengalaman dan pembelajaran. Memang terdapat beberapa faktor dan unsur
kepribadian manusia yang memiliki peran dalam meningkatkan kemampuan
kepemimpinan, seperti; kecerdasan, bakat, kekuatan kepribadian dan luasnya
cakrawala pengetahuan. Namun demikian, dimensi kepemimpinan dalam Islam
dapat dipelajari, dikembangkan dari pengalaman dan latihan. Sebagai pemimpin
pemula bisa mengembangkan kemampuannya dengan berlatih, kursus atau

menambah wawasan kepemimpinan (leadership).

d. Al-Ri’asah Al-Thori’ah; Konseptual Kepemimpinan dalam Islam

Kepemimpinan dalam Islam memiliki karakteritik pertengahan (al-ri’asah
al-thori’ah) yang dibekali dengan kemampuan teknis humanistic psichology,
teoshophys, religious dalam mengatur staf. Kepemimpinan dalam Islam bukanlah
kepemimpinan yang arogan, bertindak sewenang-wenang, dan juga bukan
kepemimpinan yang lemah dan lentur, melainkan kepemimpinan yang meletakkan
segala persoalan secara proporsional (al-adalah), dan selalu menghadirkan nilai-
nilai (values) dan solusi religious-transendent, theosentris-antrophosentris
(Bastaman: 1997).

Situational leadership dalam perspektif Islam (al-ri’asah al-thori’ah) tidak
lain adalah pola kepemimpinan yang diterapkan oleh Muhammad saw., dengan
integritas nilai-nilai yang luar biasa karena kejujuran (al-Amien), Muhammad saw
mampu mengembangkan kepemimpinannya yang paling ideal dan paling sukses
dalam sejarah peradaban umat manusia (Hart: 1994), dengan berlandaskan pada

sifat-sifatnya yang utama yaitu siddiq (righteous), amanah (trustworthy), tabligh
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(communicate openly), dan fathonah (working smart) sehingga mampu
mempengaruhi orang lain dengan cara mengilhami tanpa mendoktrinasi,
menyadarkan tanpa menyakiti, membangkitkan tanpa memaksa dan mengajak
tanpa memerintah (M. Karebet Wijayakusuma dan Ismail Yusanto: 2003), artinya
tentang kontingensi kepemimpinan ini sama dengan pernyataan Sayyidina Umar
ra., bahwa “sesungguhnya persoalan ini kecuali orang lembut tetapi tidak lemah,
untuk orang kuat tetapi tidak sewenang-wenang .

Situational theori kepemimpinan (al-ri’asah al-thori’ah) dalam Islam ini
pada hakekatnya adalah kepemimpinan yang lebih memperhatikan hubungan
kemanusiaan, berusaha memenuhi kebutuhan dasar para anggota. Jika para
pegawai telah terpenuhi kebutuhan dasarnya, maka mereka bisa menunaikan
tugasnya dengan sebaik mungkin, dengan penuh semangat dan kerelaan. Diantara
kebutuhan tersebut adalah adanya rasa aman, ketenangan, kenyamanan dan
merasa bersekutu dan berkontribusi dalam mencapai tujuan. Mereka merasa
bahwa para pemimpin mengakui Kinerja dan upaya mereka, dan memberikan
penghargaan dan keutamaan atas kinerja terbaik yang mereka tunjukkan.

Harmonisasi kinerja yang demikian merupakan prinsip kepemimpinan
dalam Islam yang berlandaskan pada prinsip tolong menolong (za’awun) antara
atasan dan bawahan, mereka adalah satu tim sebagaimana secara konseptual dan
filosofis banyak diungkap dalam Al-Qur’an dan Hadist nabi saw agar kaum
muslimin terdorong dalam berorganisasi untuk saling bekerja sama dan sama
kerja, antara lain; “dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”

(Al-Maidah: 2),
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Dalam suarat yang lainnya Allah berfirman: “Dan orang-orang yang
beriman lelaki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebagian yan lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma ruf, mencegah yang
mungkar,mendirikan sholat, menunaikan zakat dan taat pada Allah dan
RasulNya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya Allah Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Al-Taubah: 71),

B. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan

Kepemimpinan sebagai sebuah aktivitas; orang-orang, tujuan kolektif, dan
pengawasan, memiliki tugas dan fungsi yang sangat kompleks dan sistemik yaitu
sebagai pengambil keputusan (decison making), pengendali konflik (conflict

control), dan pembangun tim (team building).

1. Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan proses utama tugas kepemimpinan
dalam suatu organisasi yang melibatkan pemilihan alternatif tindakan. Sekalipun
substansi dan kondisi keputusan tersebut sangat beraneka ragam, namun setiap
keputusan itu memiliki sejumlah faktor fundamental; pertama, pengambil
keputusan menghadapi beberapa alternatif pilihan yang berkaitan dengan tindakan
yang akan di ambil. Kedua, berbagai kemungkinan hasil atau akibat dapat terjadi,
tergantung pada alternatif tindakan mana yang diambil, ketiga masing-masing
alternatif memiliki peluang untuk berhasil dan gagal. Keempat, pengambil
keputusan harus menentukan nilai, manfaat dari hasil yang kemungkinan dicapai.

yang dapat digambarkan berikut :
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> Penetapan Tujuan
v

> Menaidentifikasi Permasalahan
v

> Menaembanakan Beberapa Alternatif Solusi
v

> Evaluasi dan Memilih Suatu Alternatif
v

> Melaksanakan Keputusan
v

@ Evaluasi dan Penaendalian dan Tindakan Koreksi
|

Pengulangan

Gambar 2.4 : Kerangka proses pengambilan keputusan

Metode yang umum dalam membuat keputusan organisasi adalah
dilakukan oleh kelompok yang dapat membentuk panitia atau tim. Sebagian besar
ahli manajemen berpendapat bahwa pengambilan keputusan dengan sistem
kelompok lebih akurat dari keputusan individu.

Akuritas keputusan yang dilakukan oleh kelompok ini apabila; (1)
permasalahan bersifat antar bagian, sehingga anggota kelompok tersebut berasal
dari orang-orang dari berbagai bagian, (2) para anggota kelompok memiliki
keterampilan dan informasi yang dipelukan, (3) permasalahan memerlukan
informasi dari berbagai pihak. Pengaruh kelompok dalam pengambilan keputusan
ini sangatlah besar, hal ini karena kehadiran orang lain mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap diri seseorang. Sekalipun kombinasi usaha dari beberapa
orang yang tergabung dalam keputusan kelompok seharusnya akan meningkatkan
kemahiran, perhatian dan mengingat informasi yang relevan.

Studi tentang pengambilan keputusan kelompok menemukan bahwa

dinamika kelompok seringkali menghalangi dari suatu keputusan yang baik, serta
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seringkali kelompok berkecendrungan menyampaikan informasi yang mendukung
secara selektif hanya dari satu sisi permasalahan dan mengabaikan informasi dari
posisi lain atau posisi lawan.

Dalam tradisi Islam pengambilan keputusan ini senantiasa dilakukan
dalam bentuk musyawarah. Bermusyawarah merupakan suatu kewajiban, hal ini
berdasar pada kapasitas akal fikir dan intelektual manusia yang terbatas dalam
menguasai semua persoalan, dan pendapat orang banyak lebih bisa dipertanggung
jawabkan daripada pendapat pribadi (Abu Sinn, 2006). Ini merupakan salah satu
prinsip dalam Islam dan menjadi pegangan dalam kehidupan.

Perilaku ini telah dicontohkan oleh Rasul Muhammad saw. dan beberapa
sahabat atas suatu persoalan yang tidak ada ketentuan nash dari Allah secara jelas
(qad’i). Nabi saw menghormati pendapat individu dan jemaahnya, serta konsern
terhadap pendapat tersebut. Hal ini ter-i tibar-kan dalam peristiwa perang Badar,
ketika Rasulullah saw dan pasukannya turun ke tempat lebih tinggi dari air.
Kemudian Khabah bin Mundir mendatangi beliau, dan berkata “Ya Rasulllah,
apakah engkau memandang bahwa tempat ini adalah tempat yang di turunkan
Allah kepada kita, dan kita tidak boleh maju atau mundur, apakah ini hanya
pendapat pribadi atau strategi perang?”’. Rasulullah menjawab; “tidak, ini hanya
pendapat pribadi dan strategi perang”. Khabah bin Mundir berkata, “Ya
Rasulullah, jika demikian, ini bukanlah tempat yang startegis, bangkilah engkau
beserta pasukan ke tempat lebih rendah dari sumber air, dan bertempatlah di situ.
Kemudian kami membuat lubang sumur di belakannya, serta membangun danau
yang dipenuhi air. Kemudian kita akan berperang, akan mendapatkan minum,

sedangkan mereka tidak.” Rasulullah bersabda. “engkau telah mengisyaratkan
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pendapat yang tepat.” Kemudian Rasul menjalankan apa yang dikatakan oleh

Khabab bin Mundir.

2. Pengendalian Konflik

Konflik di dalam organisasi dapat menimbulkan konsekuensi positif dan
negatif. Konflik dalam organisasi dapat menjadi motivasi inovasi, kreativitas, dan
adaptasi suatu organisasi, bahkan dapat mengembangkan organisasi. Para
pimpinan yang unvisioner biasanya mudah puas dengan apa yang telah dicapai,
kurang peka terhadap perubahan eksternal, bahkan konflik dianggap selalu yang
menghantui kariernya. Sekalipun demikian konflik yang sering muncul adalah
konflik disfungsional yang kerap kali mengganggu dan menurunkan
produktivitas, ketidakpuasan dan ketegangan dalam organisasi.

Secara tradisional, istilah confict ini berkonotasi pada disfungsional yang
menganggap bahwa itu suatu yang berbahaya disebabkan diskomunikasi, ketidak
terbukaan dan ketidak kepercayaan (1930-1940an), hingga pada tahun 1970
pemahaman kelompok terhadap konflik ini mencair sebagai hubungan yang
manusiawi, sehingga konflik menjadi suatu yang lumrah dan konflik diterima
sebagai dinamika yang tidak bisa dihindari dan disadari dapat bermanfaat bagi
prestasi kelompok (Aldag, R. J. Dan Stearns, T. M. 1987, Robbins, S. P. 1990).

John Aker dan Cherrington (1989) menemukan pandangan baru tentang
konflik sebagai perspektif interaksionis dan fungsional yang mendorong konflik
pada keadaan yang “harmonis” dan pada batas tertentu dapat meningkatkan

kinerja para pelaku organisasi sebagaimana gambar diatas.
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Dalam Islam istilah konflik salah satunya disebabkan oleh perbedaan
pandangan (ikhtilaf) antara individu satu dengan lainnya yang kerapkali membawa
rahmah, sebagaimana sabda Nabi saw; “perbedaan pendapat umatku adalah
rahmat” (al-Suyuthi; al-Jami’ al-Shoghir, 52). Perbedaan pendapat ini memang
skenario Allah SWT (sunnatullah) yang diperuntukkan manusia sehingga teruji

dalam mengendalikan konflik.

Tingkat Prestasi

[Tinggi]
[Rendah]
[Rendah] Tingkat Konflik [Tinggi]
.. | Tingkat I . Sifat Tingkat
Kondisi Konflik Karakteristik Prilaku Konflik Prestasi
Rendah | Apatis
atau Stagnan . .
A Tidak | Tidak responsif terhadap perubahan Disfungsional | Rendah
ada Kurangnya Ide-ide baru
Bersemangat
. Inovatif ) N
B Optimal Dorongan melakukan perubahan Fungsional | Tinggi
Mencari cara pemecahan masalah
Kekacauan
C Tinggi | Tidak adanya kerjasama Disfungsional | Rendah
Tidak adanya koordinasi

Gambar 2.5 : Kerangka hubungan antara konflik dan Prestasi Kerja

Hal ini telah dimaktubkan Allah SWT dalam surat Hud (11) ayat 118 yang
berbunyi; “walau sya’a Robbuka la ja’alan nasa ummatan wahidah wa la
yazaluna mukhtalifin”, artinya; “dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia

menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih
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pendapat . Tentu istilah konflik atau sinonim ikhtilaf ini disebut dalam Al-Qur’an
yang bisa diperiksa kembali dalam QS 2: 176, 213, 253; QS. 3: 105; QS. 4: 157,
QS. 10: 6, QS. 16: 39, 64, 124; QS. 23: 80; QS. 30:22.

Konflik dalam terminologi Islam hakekatnya berarti berlainan (to be at
variance); menemukan sebab perbedaan (to find cause of disagreement); berbeda
(to differ); mencari sebab perselisihan (to seek cause of dispute), atau dapat pula
dikatakan sebagai suasana batin yang gelisah hingga pada tataran tertentu berubah
konflik yang merupakan disinteraktif antagonistik. Paling tidak timbulnya konflik
itu dari 3 komponen yaitu; interest (kepentingan) motivasi yang tidak hanya dari
bagian keinginan pribadi, tetapi dari peran dan status, emotion (emosi) yang
diwujudkan melalui perasaan yang menyertai sebagian besar interaksi manusia
seperti marah, kebencian, takut dan penolakan, values (nilai-nilai). konflik ini
yang paling sulit dikendalikan karena nilai merupakan hal yang abstrak tidak bisa
diraba dan dinyatakan secara konkret. Nilai ada pada kedalaman akar pemikiran
dan perasaan tentang benar dan salah, baik dan buruk yang mengarahkan dan
memelihara perilaku manusia (Luhans, F. 1985).

Menurut Nader dan Todd dalam Condiffe (1995), Rivai (2003) dalam
mengendalikan konflik-konflik organisasi dengan beberapa upaya; lumping
(bersabar) karena menganggap orang lain kurang informasi atau akses hukumnya
dianggap tidak valid. Hal ini telah diisyaratkan Allah swt., dalam surat Al-Nur : 4.
Avoidance (menghindar); keputusan untuk meninggalkan konflik itu didasarkan
kepada perhitungan bahwa konflik yang terjadi atau dibuat tidak memiliki
kekuatan secara sosial, ekonomi, dan emosional. Coercion (memaksa),

berdasarkan kepada firman Allah swt Surat Al-Hujurat (49): 9. Negotiation
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(negosiasi) berdasarkan kepada firman Allah swt Surat Al-Syura (42): 37-38.
Conciliation (konsiliasi) berdasarkan kepada firman Allah swt Surat Al-Hujurat

(49): 10. Mediation (mediasi). Abritation (abritasi), dan Adjudication (peradilan).

‘é Menang/Kalah Penyelesaian Masalah
<
a
Kompromi
=
3
<
<
.E Mengkhindari Akomodasi
Tidak Kooperatif » Kooperatif

Gambar 2.6 : Kerangka proses pengendalian konflik menurut Robert B. Mandux (2001)

Berdasarkan uraian tentang penyelesaian konflik ini maka penanganan
konflik pada dasarnya dapat diselesaikan dengan secara individu, dengan
perwakilan dan kehadiran pihak ketiga. Untuk mempermudah pimpinan secara
kolektif dalam menyelesaikan dan mendidkusikan konflik (Robert B. Mandux,

2001), bisa digunakan diagram gambar sebagaimana diatas.
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3. Pembangunan Tim (Team Building)

Organisasi sebagai sebuah sistem, dapat menjalankan aktivitas secara
efektif dan sehat (organizational effectiveness and heartly) dikarenakan unsur-
unsur pendukung yang bekerja secara terpadu (teamwork). Organisasi harus
mampu menyesuaikan dengan keadaan dan bahkan harus mengantisipasi
perubahan yang akan terjadi dengan menganalisa kekuatan (stregth) kelemahan
(weakness) internal memanfaatkan peluang (opportunity) dan mengantisipasi
ancaman (threats) eksternal yang mungkin dihadapi pada masa sekarang dan masa
depan.

Menurut Lewin (dalam Hersey dan Blanchard, 1986) mengasumsikan
bahwa dalam setiap situasi perubahan terdapat faktor-faktor pendorong (driving
forces) dan faktor-faktor penghambat (restaining forces) yang mempengaruhi.
Sistem sosial organisasi menuntut kepemimpinan yang efektif, yaitu
kepemimpinan menghidupkan semua unsur kinerja karena kepemimpinan itu
bukan suatu unsur tunggal yang memberikan pengaruh kepada orang lain,
melainkan ia juga dipengaruhi oleh pendapat masyarakat (jemaah), karena
seorang pemimpin adalah bagian dari anggota masyarakat (jemaah) yang saling
berkontribusi, tukar pendapat dan pengalaman, serta bersama-sama berusaha
mewujudkan tujuan kolektif (Abu Sinn, 2006) dan membutuhkan kekompakan
tim (teamwork) (Brian Clegg dan Paul Birch, 2006), karena jika seorang
pemimpin tidak mengutamakan kerja sama tim, efektivitas tidak akan terjadi
(Robert B. Maddux, 2001) sehingga sangat dibutuhkan pembangunan tim (team

building) yang efektif.
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Team building merupakan perilaku kepemimpinan dan sebagai bagian dari
visi pemimpin (visionary leadership) (Bennis dan Nanus, 1997) harus mampu
mengembangkan kinerja tim, yaitu kelompok kerja yang dibentuk dengan target
mensukseskan tujuan bersama suatu kelompok organisasi atau masyarakat dengan
keakhlian saling melengkapi, berkometmen kepada misi yang sama, pencapaian
kinerja, dan pendekatan (approach) dimana mereka saling bergantung satu sama
lainnya (Rivai, 2003).

Al-Qur’an Al-Karim Surat Ali Imran Allah memfirmankan kepada
Muhammad saw; “Maka disebakan rahmat Allahlah kamu (Muhammad sebagai
pemimpin umat) berlaku lemah-lembut terhadap mereka (kaum Quraisy).
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan

diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi

mereka, dan bermusyawarahlah denan mereka dalam urusan itu. Kemudian

apabila kamu telah membulatkan tekat (visi prgram yang matang), maka
bertawakalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakal kepadaNya (Ali Imran : 159).

Dalam ayat ini ada empat perilaku kesuksesan seorang pemimpin; yaitu
kelembutan bernegosiasi dengan masyarakat, memberikan kesempatan kepada
bawahan untuk melakukan yang terbaik menurut kemampuannya, melibatkan
semua unsur dalam mengokohkan tujuan bersama, dan yakin bahwa apa yang
telah diputuskan sebagai suatu yang berhasil karena keberhasilan itu berasal dari
Tuhan.

Keberhasilan kepemimpinan para Nabi, Rasul dan para Jasuit merupakan

para pemimpin spiritual dengan perilaku kepemimpinan yang tidak meninggalkan
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nilai-nilai, pesan dan prinsip religious. Para Nabi dan Rasul dengan prinsip
kejujuran (aménah) yang merupakan sifat utama dibutuhkan seorang da’i dan
pemimpin, karena sifat ini akan melahirkan kepercayaan public. Ksuksesan Rasul
Muhammad saw dalam menjalankan dakwah Islam karena kejujurannya (al-
Amien). Dengan kejujuran seorang pemimpin dalam setiap sosialisasi, akan
memperkaya wawasan (tim) tentang informasi yang akurat terkait dengan
kebijakan (Abu Sinn, 2006) dan (Crompton, 2001). Kedua, disamping itu juga
adalah prinsip transparansi. Rasul Muhammad saw dan Khulafaur Rosidin selalu
mengutamakan penyelesaian persoalan masyarakat terlebih dahulu dengan penuh
kesungguhan (jihad) dan transparan tampa dibumbuhi dengan kata-kata manis,
terbuka, mengakomodir semua kebutuhan rakyat, dan meluluskan semua
persoalan dengan segera tanpa ditunda (Abu Sinn, 2008). Dan ketiga adalah
keteladanan (uswah) berupa akhlag mulya (aklaqul karimah) sebagaimana
difirmankan. “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung” (QS, 68: 4). “Sesungguhnya telah ada pada (diri)Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (QS, 33:21).

Perinsip keempat terkait erat dengan pembangunan tim adalah komunikasi
langsung sebagai upaya Klarifikasi (tabayun) yang merupakan media paling
efektif dalam membangun kesepahaman dan mencegah terjadinya mis-komunikasi
antara penyampai informasi dan penerima. Dengan komunikasi langsung
memungkinkan terjadinya diskusi, tukar pikiran, adu argumen, dan
penyempurnaan bukti-bukti, sehingga meminimalisir terjadinya kesalahfahaman,

oposisi dan protes keras dari ummat.



48

Dewasa ini terdapat alternatif mediakomunikasi yang memungkinkan bagi
pemimpin untuk berkomunikasi dengan koleganya, yakni; pertemuan melalui
media massa, baik cetak maupun eletronik, pemimpin bisa menggunakan koran,
majalah, tabloit, radio, televisi, film (atau media linnya yang lebih tekhnologis).
Media ini cukup membantu dalam proses mediasi dan komunikasi yang efektif
(Abdul Latif Hamzah, 1978).

Di masa Rasulullah saw media komunikasi yang dipergunakan sangatlah
sederhana hingga pada masa Khulafaur Rosyidin konsen untuk melakukan
pertemuan individu dan massif sebagai media dengan bangsa Arab dan kaum
muslimin. Setidaknya ada tiga media komunikasi yang digunakan, ya’ni;
pertemuan individu (komunikasi lisan), korespondensi, dan pertemuan massif
(Abu Sinn, 2006).

Komunikasi lisan merupakan media yang paling pokok dan efektif yang
digunakan Rasulullah untuk mendakwahkan Islam dan menjelaskan penafsiran
beberapa sikap yang diambil Rasul. Rasul dan para sahabat aktif melakukan
pertemuan pribadi dengan masyarakat, pemimpin keluarga dan kabila, pengajar
dan pendidik di berbagai wilayah, mengawasi kehidupan umat di malam hari, dan
berziarah keberbagai wilayah untuk bertemu langsung dengan ummat.
Korespondensi merupakan media komunikasi tercerminkan dari surat-surat yang
dikirimkan Rasulullah kepada para raja dan pemimpin, atau surat yang berisi
petunjuk dan bimbingan dan Rasul dan khalifah untuk para pemimpin di berbagai
wilayah Islam.

Pertemuan massif dilakukan pada momen hari raya atau musim haji yang

dijadikan sebagai ajang pertemuan massif tahunan di antara kaum muslimin.
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Mereka saling bertukar pendapat, berbagai pengalaman dan saling bermusyawarah
untuk menyelesaikan persoalan rencana dan manajemen pemerintahan.
Selanjutnya Rivai (2003) mengemukakan bahwa tujuan utama
membangun tim adalah untuk membangun unit kerja yang solider yang
mempunyai identifikasi keanggotaan maupun kerja sama yang kuat. Para Yesuit
berserikat religious yang paling sukses di seluruh dunia, mereka merintis strategi
untuk “melibatkan” orang orang non-Eropa yang oleh sejarahwan dianggap “salah
satu di antara sedikit alternatif yang srius terhadap etnosentrisme brutal ekspansi
Eropa di seluruh bumi” (Charles E. Ronan, SJ and Bonnie B, C: 1988 dalam Criss

Lowney, 2005).
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Gambar 2.7 : Kerangka pengembangan tim menurut Rivai (2003)

Gambar di atas ini dapat memperjelas suatu komunikasi yang dapat
difahami sebagai berikut; pada bagian ujung segitiga (collective work product,
performance result, dan personal growth) adalah apa yang bisa dicapai dalam tim;

sedangkan bagian samping (skill, accountability, dan commitment) dan tengah
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adalah elemen dari disiplin yang membuatnya terjadi. Dalam melengkapi
pembangunan tim dari perilaku Rasulullah ini, berikut penulis adabtasikan kurva

bentuk dasar dari tim dalam (Rivai, 2003) :

C. Kepemimpinan di Pesantren

Dalam sistem pendidikan tradisional (salaf) pondok pesantren, kyai adalah
figur sentral yang mempunyai power dan otoritas penuh dalam menentukan
kebijakan-kebijakan untuk perkembangan dan keberlangsungan suatu pondok
pesantren. Perjalanan suatu pondok pesantren juga banyak bergantung pada
keahlian dan kedalaman ilmu, kharisma, wibawa serta keterampilan kyai yang
bersangkutan dalam mengelola. Fenomena ini bisa di amati dari masing-masing
pondok pesantren yang ada pada pengembangan keilmuan Islam lebih
menonjolkan pengetahuan dan keilmuan masing-masing kyainya, kemudian
secara praktis dilapangan berkembang pondok pesantren fighi, pondok pesantren
tasawuf, Darul Lughah. (Kosim, 2003). Untuk itu kyai adalah salah satu unsur
dominan dalam kehidupan suatu pondok pesantren (Dhofier, 1982), bahkan pada
saat tertentu sebagai penguasa tunggal di pondok pesantren.

Habib Zhirzin dalam tulisannya, ilmu dan agama dalam pesantren, (dalam
Rahardjo, 1995) memahami ketokohayy kyai di pondok pesantren, kerana
disamping keunggulannya dibidang ilmu dan kepribadian, kyai juga merupakan
sumber pendanaan dalam pembiayaan (budgeting), pengelolaan pondok pesantren
yang dipimpinnya. Senada dengan Abdurrahman Wahid dalam makalahnya
pesantren sebagai subkultur, kutipan Dawam Rahardjo (1995) bahwa pimpinan

pondok pesantren yang ideal tentunaya kyai, yang selain ahli dalam bidang
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pendidikan dan pengajaran juga memimpin sendiri usaha-usaha pengembangan
pesantrennya. (Rahardjo, 1995).

Faktor lain yang mendukung stutus kyai adalah sebuah doktrin yang
menganggap kyai sebagai figur pilihan mewarisi ilmu-ilmu para nabi utusan (‘al-
Ulama’u waratsatun al-anbiya’), sehingga muncul asumsi dan mitos kyai secara
langsung dapat menguasai ilmu-ilmu tertentu dari Allah tanpa melalui proses
belajar. Doktrin ini bukan hanya sekedar wacana yang dikembangkan tetapi sudah
menjadi anggapan disebagian besar masyarakat kalangan umum (awam).

Kepemimpinan yang bersandar pada kepercayaan semacam ini disebut
sebagai gaya kempemimpinan kharismatik ala pondok pesantren, dan ditinjau dari
hubungannya dengan model kepemimpinan sistem tradisional (salaf) pondok
pesantren bersifat otoriter dan peternalistik. Seorang pemimpin yang peternalistik
biasanya menganggap bawahan sebagai orang belum dewasa, bersifat terlalu
melindungi, jarang memberi kesempatan kepada bawahan untuk mengambil
keputusan, hampir tidak memberi kesempatan kepada bawahan untuk berinisiatif
sendiri, jarang memberi kesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan
kreasi dan fantasinya.

Adapun pemimpin yang bercorak kharismatik biasanya mempunyai daya
tarik yang sangat besar (hiroiz), pengikutnya tidak dapat menjelaskan tentang
ketertarikan mereka mengikuti dan mentaati pemimpin tersebut, dia (pemimpin)
seolah-olah memiliki kekuatan ghaib dan kharisma yang dimiliki tidak tergantung
pada umur, ketampanan, kesehatan ataupun kekayaanya (Mastuhu, 1999: 106).
Istilah kharismatik berasal dari akar kata kharisma (Yunani) adalah divinely

inspired gift (karunia diinspirasi llahi) (Wiber, 1947), bagi bawahan
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kepemimpinan ini memiliki dampak yang sangat dalam dan percaya sepenuhnya
bahwa sang pemimpin itu adalah benar sehingga para pemimpin kharismatik ini
diterima tanpa reserve, para pengikut tunduk pada pemimpin dengan senang hati,
sayang terhadap pemimpin, emosional pada pemimpin dan mereka percaya
pemimpin bakal membawa kepada tujuan-tujuan kinerja yang tinggi (House,
1977).

Pada perkembangannya, kepemimpinan pondok pesantren mengalami
pergeseran dari gaya kepemimpinn karismatik menuju ke rasionalistik, dari
otoriter-paternalistik menuju ke diplomatik-partisipatif, dan dari laisser-faire ke
birokratif (Mastuhu, 1989), dari pola kepemimpinan tradisional individual ke
kolektif. dari religious-paternalistik ke persuasif-partisipatif (Imron Arifin, 1993),
dari kepemimpinan kharismatik individual informal pada kepemimpinan legal
formal (kolegial) (Sukamto, 1999), dari kewenangan dan kekuasaan individual
pada kewenangan dan kekuasaan kolektif (Syargawi Dhofir, 2004).

Pergeseran ini sebagian masyarakat menganggap sebagai sesuatu yang
positif untuk mengakomodir perubahan yang terjadi di masyarakat, pada sisi lain
masyarakat menganggap perubahan ini merupakabn pergeseran yang kemudian
meninggalkan tradisi dan kualitas kesan awal dari tradisi pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan keagamaan (Sukamto, 1999). Apalagi kepemimpinan
kharismatik dalam konteks masyarakat moderen akan mengalami kesulitan dalam
merespon kemajuan dan perubahan, karena gaya personal kyai menjadi straight
jacket bagi para pembantu (staf) dan para pengikutnya, akibatnya munculah
ketidak gairahan dalam perencanaan, serta kelemahan lain menyangkut

prokhialisme (Wahid, dalam Barton & Fealy, 1997).
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D. Ghirah dan Otoritas dalam Kepemimpinan Pesantren

Ghirah dapat di artikan sebagai gairah dalam pemimpin secara hiroisme
berupa “membangkitkan hasrat yang besar”, kesadaran diri “menata hidup
sendiri”, ingenuitas “seluruh dunia akan menjadi rumah kita, cinta kasih “dengan
cinta kasih yang lebih besar darai pada ketakutan” (Lowney, 2003).

Ghirah dalam kepemimpinan merupakan kekuatan luar biasa yang di
miliki oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi orang lain dengan
kapasitasnya berupa kekuatan yang berasal dari luar diri manusia sebagai karunia
ilahi dan anugrah yang tak terhingga nilainaya, sehingga para pemimpin spiritual
terdahulu dalam abad ke 20-an hingga kini menjadi dalai lama kekuatan
bimbingan dalam kehidupan (Crompton, 2001).

Kepemimpinan sebagai cara hidup pada dasarnya bersifat kolektif.
Kolektivitas ini adalah dalam rangka menemukan kebersamaan dan keadilan
dalam suatu kelompok baik yang menyangkut kebersamaan dan keadilan tentang
keputusan, penyeimbangan konflik, dan solidaritas tim atau persatuan. Apabila
kolektivitas yang demikian terpenuhi, maka ghirah kepemimpinan kolektif dapat
tercapai.

Crowther (1995) memahami, kekuasaan adalah kekuatan (power) yang
mengandung arti kemampuan, kesempatan, kekuatan, pengawasan, energi,
kapasitas, semangat dan hak yang dimiliki sebagai pemberian seseorang atau
otoritas kelompok untuk mempengaruhi dan menjalankan suatu tugas. Sedangkan
Weber (1947) mendefinisikan keuasaan sebagai “the probability that one actor
within social relationship will be in position to carry out his own will despite

resistence...”. Definisi demikian merupakan bagian dari istilah klasik kekuasaan,
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karena dalam kekuasaan yang dimaksud dibatasi pada semata kemampuan
memaksa orang lain dalam melakukan sesuatu dengan motif-motif pemaksaan,
persuasif dan sugestif.

Sedangkan wewenang, menurut Crowther (1995) adalah “authority” yang
memiliki tiga makna pokok vyaitu; individu yang memiliki pengetahuan khusus
atau pengaruh yang kuat, kelompok orang (sosial) organisasi, atau lembaga yang
memiliki kekuasaan untuk membuat keputusan atau melakukan suatu tindakan,
dan kekuasaan atau hak untuk melakukan suatu dengan cara tertentu. Hoy dan
Cecil (1991) memandang bahwa ada kemiripan antara makna bahasa power
(kekuasaan) dan authority (kewenangan), namun kekuasaan lebih luas skopnya,
sedangkan kewenangan lebih sempit skopnya dari pada kekuasaan, sebagaimana
Weber (1947) mendefinisikan kewenangan sebagai “the probability that certain
specific commonds (or all commonds) from a given source will be obeyed by a
given group of person”. Disini kewenangan merupakan kemungkinan komando
khusus dari sumber yang berwenang dan ditaati oleh kumunitasnya. Lebih lanjut
Hoy dan Cecil (1991) membedakan antara otoritas dan otoritarianisme
sebagaimana ungkapan kebanyakan orang yang berkonotasi negatif, padahal
otoritas merupakan makna yang positif dan jernih. Konotasi negatif ini karena
muncul dalam realitas lembaga pendidikan persekolahan yang selalu ada
tindakan-tindakan pemaksaan, oleh karenanya Herbert Simun (1957) menegaskan
bentuk mempengaruhi bawahan dari kekuasaan dan pemaksaan.

Atas dasar di atas, maka dapat difahamai bahwa yang dimaksud dengan
kekuasaan (power) adalah kemampuan dan hak yang dimiliki atau diberikan untuk

memungkinkan tugas-tugas, kewajiban-kewajiban dan komando-komando
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organisasi bisa dijalankan agar tercapai suatu tujuan, baik dengan cara pemaksaan
maupun dengan cara-cara sugestif yang bersifat persuatif. Sedangkan kewenagan
(authority) adalah bagian dari kekuasaan yang dibenarkan oleh norma, aturan
kelompok untuk mendapatkan kesetiaan suka rela terhadap semua tugas-tugas,
kewajiban-kewajiban dan komando-komando organisasi sehingga bisa dijalankan
dengan baik untuk mencapai tujuan organisasi.

French dan Raven (1968) mengidentifikasi lima sumber kekuasaan;
pemberian penghargaan (reward power), paksaan (coerceive power), legitimasi
(legitimate power), referennsi (referent power) dan keahlian (expertice power).
Selanjutnya Hoy (1991) mengelompkkan lima sumber kekuasaan ini menjadi dua
kategori; (1) kategori organisasional, meliputi reward, coerceive, dan legitimate
power. Semakin tinggi jabatan seseorang, semakin potensial pula untuk
memberikan legitimasi, penghargaan dan pemaksaan kepada bawahan, (2)
kategori personal, meliputi referent dan expert power. Kedunya banyak
tergantung kepada pribadi yang terdapat pada sifat-sifat administrator, seperti
kepribadian, gaya kepemimpinan, pengetahuan dan keterampilan interpersonal.

Kyai sebagai figur dalam kepemimpinan di pondok pesantren memiliki
power dan otoritas selama ini tidak terbatas dan beragam, sebagaimana penelitian
Mastuhu (1989) di enam pesantren di wilayah Jawa Timur, masing-masing (PP.
Annugayah Sumenep, PP Sukorejo, PP Blok Agung, PP Tebu Ireng Jombang, PP
Paciran, PP Gontor), terdapat perbedaan yang gradual, serta adanya kecendrungan
perubahan gaya kepemimpinan. dari gaya kepemimpinn karismatik menuju ke
rasionalistik, dari otoriter-kebapaan menuju ke diplomatik-partisipatif, dan dari

laisser-faire ke birokratif.
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Demikian juga Syargawi Dhofier (2004) dalam penelitiannya menemukan
penggunaan kekuasaan (power) dan wewenang (authority) di pesantren. Pertama,
Referent power and authority digunakan untuk maksud penitesan wibawa guna
tercapai efektifitas disribusi wibawa dan usaha mensukseskan pencapaian tujuan
kerja manajerial. Dalam tradisi pesantren, pembelajaran dan perolehan ilmu-
kewibawaan tidaklah semata dipelajari dengan proses kognitif, melainkan melalui
pemancaran cahaya yang kemudian berpindah kepada santri atas keihklasan ilmu
yang diberikan ustadz (al-ilmu nurun, wanurullahi la yu’tho lil’ashi). Kemudian
bentuk referent yang banyak digunakan adalah seruan kyai, mediator, memo,
nama kyai, peminjaman tempat berapat kyai, permintaan memberi pengantar, dan
permohonan pendapat akhir dari kyai. Kedua, legitimate power and authority
digunakan pada setiap pengambilan keputusan lewat proses penyusunan konsep,
permintaan pendapat, pengadaan rapat majlis riasah, sosialisasi kebawah,
perumusan kembali, baru kemudian ditetapkan dan disosialisasikan. Proses
semacam itu merupakan pendekatan top-down yang mengakses kemauan bawah
secara proporsional. Ketiga, exfert power and authority menonjol terutama pada
penyusunan konsep dan penjelasan proses kerja-kerja baru, tradisi menulis,
keterampilan retorika, kebiasaan membaca, penguasaan duan bahasa asing (arab
dan inggris), tradisi mengakses informasi melalui internet dan telivisi,
mengantarkan para kyai bisa menjaga diri untuk tetap keeping informed. Namun
demikian penggunaan profesionalisme masih mendapat hambatan dari tradisi
kepesantrenan. Keempat, reward power and authority, dipergunakan tidak terlalu
atraktif, dilakukan sebatas untuk memelihara hubungan kemanusiaan dan loyalitas

guru (ustadz). Tidak ada ketetapan jumlah hadiah yang baku, belum menjadi
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sistem tetapi bau anjuran dan bersifat pribadi. Karena itu reward yang di praktikan
tidak menimbulkan masalah budged dan tidak dapat dikontrol juga tidak
menimbulkan referent power, karena penghargaan diberikan secara merata, pada
siapa saja yang menunjukkan dedikasi kerja dan loyalitas dan kelima, Charismatic
power and authority menjadi fungsional karena kyai di yakini bisa memberi
grace dan bencana, memiliki ke-saleh-an pribadi dan sumber ilmu, sungguhpun
demikian ada usaha kyai untuk mengembangkan loyalitas pada norma dan nilai
bukan pada pribadi kyai.

Untuk itu kyai mengambil kebijakan lebih menonjolkan nama
pesantrennya daripada nama pribadi (kyai). Keotentikan penggunaan tipe dan
sumber kekuasaan dan wewenang tercermin dalam; pertama, keotentikan
dijadikan sebagai jiwa pertama dari jiwa pesantren dengan istilah keikhlasan.
Kedua, di pesantren tidak mengenal istilah gaji yang ada tabsyier (pengembira)
berupa uang makan, transport, dan peralatan kebutuhan mandi ala kadarnya.
Semua bentuk tabsyier itu di keluarkan dari hasil usaha pesantren non SPP,
karena ada keyakinan kyai bahwa guru dan kyai yang makan dari SPP ilmunya
tidak nafi’ (berdaya guna). Ada dua prinsip kerja-kerja kyai yang dianggap
sebagai cermin keotentikan; give the best and do the best, ‘imalu fauga ma ‘amilu
(bekerjalah lebih dari orang lain bekerja). Mereka lebih menonjolkan peran dari
pada sembunyi di belakang jabatan. Kyai selain memiliki peran langsung dengan
para guru (usadz) dan santri, seperti (GM) Guru Master (dalam konteks pondok
pesantren Al-Amien adalah guru senior yang secara professional diangkat dan
diuji berdasarkan kreteria tertentu di Al-Amien Prenduan hingga saat ini sebagai

upaya menjaga kualitas keilmuan asatidz dan asatidzah). membimbing di setiap
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zona pembinaan santri dalam setiap tipenya, kyai selalu mencerminkan
keteladanan.

Berdasarkan gaya dan perilaku kepemmpinan diatas, ada tiga klasifikasi

penggeseran pola kepemimpinan pondok pesantren (Mastuhu, 1989) yaitu:

1. Dari Kepemimpinan Kharismatik ke Rasionalistik

Yang dimaksud dengan kepemimpinan kharismatik (spritual leader)
adalah kepemimpinan yang bersandar kepada kepercayaan santri atau masyarakat
umum sebagai jamaah (pengikut), bahwa kyai-lah yang merupakan pemimpin
pesantren mempunyai kekuasaan yang berasal dari Tuhan. Sedangkan yang
dimaksud dengan kepemimpinan rasionalistik adalah kepemimpinan yang
bersandar pada keyakinan dan pandangan santri atau jamaahnya, bahwa kyai
mempunyai kekuasaan karena ilmu pengetahuannya yang dalam dan luas. Kendati
demikian antara kepemimpinan pondok pesantren yang satu dengan yang lainnya
berbeda. Kepemimpinan kharismatik terkadang tidak bisa dimengerti oleh akal
fikiran rasional. Dalam nomenklatur Islam ada empat kekuatan gaib yaitu; istitraj,
biasanya diberikan kepada seorang untuk memanjakan, ma ‘unah yang diberikan
kepada seorang muslim biasanya untuk kebaikan, karomah, diberikan kepada
seorang muslim yang sifatnya untuk kebaikan serta kekuatan, dan Mu jizat,
biasanya diberikan kepada seorang Nabi.

Karomah inilah barangkali yang menjadi bekal pemimpin kharismatik.
Ada cerita mistik perjalanan kepemimpinan KH. As’ad Syamsul Arifin pengasuh
pondok peantren Sukorejo. Ada seorang tamu, sebelum masuk ke kyai, dia
bertanya dan minta petunjuk kepada seorang dekan fakultas Tarbiyah Universitas

Ibrahimi Sukorejo agar bisa bertemu dengan KH. As’ad Syamsul Arifin
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(almaghfurlah). la yakin bahwa kyai telah mengetahui maksud kedatangan tamu

itu walaupun kyai tidak diberi tahu sebelumnya. Pengetahuan kyai tanpa dengan

panca indra inilah diyakini, bahwa semua unit kerja merasa diawawsi oleh kyai
setiap saat, sehingga proses kegiatan terasa berjalan lebih ketat.

Dengan demikian kepemimpinan kharismatik adalah kepemimpinan di

luar jangkauan akal, sehingga semakin kharismatik kepemimpinan, semakin jauh

dari rasionalistik.

2. Dari Kepemimpinan Otoriter-Paternalistik ke Diplomatik Partisipatif.

Dilihat dari relasi kyai dengan santri, maka ditemukan gaya kepemimpinan
otoriter-paternalistik ke  diplomatik-partisipatif. = Kepemimpinan otoriter-
paternalistik bisa dilihat bila kebebasan para santri dan jamaahnya dalam berelasi
terkekang apa kata kyai, sehingga hubungan yang demikian kurang berarti,
mereka lebih banyak menerima ketimbang mengajukan usul.

Dengan demikian kepemimpinan diplomatik-partisipatif, merupakan
sebaliknya dari kepemimpinan otoriter-paternalistik, karena partisipatif mepunyai
makna terlibatnya seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan. (Made,
Pidarta,1990: 33). Sehingga dapat dipastikan bahwa semakin bergaya otoriter-
paternalistik dalam sebuah kepemimpinan, semakin jauh dari diplomatik-

partisipatif.

3. Dari Kepemimpinan Laissez-Faire ke Birokratik
Dapat ditemukan diberapa pondok pesantrren yang sudah moderen dalam
tata kerjanya sudak bersifat birokratif, artinya manajemen administrasi serta tata

hubungan relasi antara kyai dan santri serta masyarakat sebagai jemaah, telah
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melalui jalur-jalur birokrasi, sehingga terkesan rapi dan sistematis. Walaupun
demikian pola kepemimpinan Laissez-Faire masih begitu kita dapati di lini secara
umum pesantren, karena semua tata kerja serta pengelolaan dilandasi oleh tiga
kata kunci; ikhlas, barokah dan ibadah .(Mastuhu, 1999). Dengan demikian maka
kepmimpinan dalam sistem pendidikan pesantren moderen (khalaf) adalah sistem
kepemimpinan yang didasarkan pada keputusan orang banyak (collective-
participatoric) dan merupakan musyawarah dedikasi dan profesional. Seorang
pemimpin demokratis menganggap; jabatan sebagai anamah organisasi,
musyawarah sebagai jalan untuk mengambil keputusan, menganggap bahwan
sebagai mitra dalam mengambil keputusan, atau menentukan kebijaksaan, Sekali
waktu bisa diperhatikan apabila mendesakan dan diberhentikan, menerima saran

dan kritikan membangun dari bawahan.

E. Perilaku Kepemimpinan Kolektif Pesantren

Kepemimpinan kolektif adalah suatu sistem kebersamaan dalam
berorganisasi yang saling memberikan pengaruh berupa kontribusi, partisipasi,
gagasan, pengalaman untuk tujuan sistemik, sehingga perilaku kepemimpinan
kolektif sebagai upaya kepemimpinan, pendidikan dan kepengasuhan dalam suatu
sistem tim secara bersama-sama (jama i) berdasarkan kedekatan dan kemampuan
profesional sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara lebih efektif dan
partisipatif.

Pondok pesantren sebagai organisasi membutuhkan kepemimpinan yang
kuat dan manajemen yang sehat. Manajemen dan kepemimpinan ini merupakan

dua istilah yang berbeda. Manajemen berkaitan dengan penanganan kerumitan,
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sedangkan kepemimpinan menyangkut penanganan perubahan (Kotter dalam
Robbins, 2003) melalui visionary leadership (dalam Komariah & Triatna, 2005).
Peran kepemimpinan ini nantinya berhubungan dengan visi dan arah (bagaimana
mengerjakan hal yang benar), kemudian peran manajemen berhubungan dengan
(bagaimana melaksanakan pekerjaan hal yang benar itu (Rivai, 2006). Robbins
sendiri mendefinisikan kepemimpinan visioner dengan kemampuan menciptakan
dan mengartikulasikan visi yang realistis, kredibel, dan menarik mengenai masa
depan organisasi atau unit organisasi yang tengah tumbuh dan membaik dibanding
saat ini (Robbins, 2006).

Dalam dinamika organisasi “kyai dan lembaga kekyaian” sebagai lembaga
tertinggi di pondok pesantren tidaklah lepas dari tiga aspek peran yang dapat
diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam posisi
tertentu, oleh karena itu kelompok kyai (sebagai pengasuh an pemimpin) dalam
pondok pesantren mempunyai peranan yang besar dan setiap tindakan pekerjaan
membawa serta harapan bagaimana penanggung peran berperilaku. sebagaimana
layaknya pada organisasi secara umum yang harus dilakaukan; sebagai pengambil
kebijakan, pengelola konflik, dan pembangunan tim. Aspek pengambilan
keputusan adalah kemampuan pemipin dalam menganalisis situasi dengan
memperoleh informasi seakurat mungkin yang memliputi proses dan gaya
pengambilan keputusan. Aspek pengelolaan konflik pun seorang pemimpin
haruslah bijakasana dalam memecahkan dan mengakomodasi konflik, yaitu
bagaimana proses dan gaya pengelolaan konflik, dan aspek pembangunan tim
bertujuan membangun unit kerja yang solider yang mempunyai identifikasi

keanggotaan maupun kerja sama yang kuat.
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Dalam perspektif manajemen dan kepemimpinan pondok pesantren
tradisional (salaf) pengambilan keputusan, pengelolaan konflik, dan pembangunan
tim dilakukan secara individual oleh kyai sebagai pengasuh, pemilik dan pimpinan
pondok pesantren. Pergeseran model kepemimpinan dari individual kepada
kolektif mencerminkan perilaku kepemimpinan pondok pesantren sebagai
lembaga formal kolegial, Di pondok pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep
Madura yang berada dibawah koordinasi Dewan Ri’asah. Pondok pesantren An-
Nugayah Guluk-Guluk Sumenep Madura yang berada dibawah koordinasi Majlis
Kyai, dan pondok pesantren Sidogiri yang berlokasi di kecamatan Kraton
Kabupaten Pasuruan dibawah koordinasi Majlis Keluarga.

Pondok pesantren moderen tertentu telah mengalami perkembangan
orientasi kepemimpinan. Peran-peran individu kyai pada saat tertentu terbatasi
dengan norma dan tata nilai yang lebih mencerminkan kebersamaan, hal ini
merupakan konsepsi yang di-ghirah-kan oleh ideologi dan nilai-nilai keislaman
bahwa “kebenaran tanpa manajemen yang baik suatu saat akan dikalahkan oleh
lembaga kebatilan dengan manajemen efektif” (Hagqu bila nidhomin yaghlibuhu
al-bathil binidhomin) serta dengan prinsip ungkapan, mengambil sesuatu tradisi
yang lami tapi baik, dan mengambil tradisi paling baru yang lebih baik dan
membawa kebaikan (al-Muhafadah ala al-gadim al-sholeh wal akhdu bi al-jadidi
al-aslah).

Perilaku kepemimpinan seseorang dipengaruhi oleh latar belakang
pengetahuan, nilai-nilai dan pengalaman (yang ada pada kekuatan dirinya),

disamping itu pula harus mempertimbangkan kekuatan situasi seprti iklim
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organisasi, sifat, tugas, tekanan waktu, sikap anggota, bahkan faktor lingkungan
organisasi (Fatah: 1996).

Perubahan perilaku kepemimpinan kyai ini tidak semata-mata karena
faktor ilmu pengetahuan sosial, melainkan ada faktor ideologis yang berasal dari
faham pemikiran keislaman yang sejak semula telah memberikan motif-motif
menuju suatu perubahan, termasuk pada aspek manajerial yang berkembang
dikalangan para pengelola pondok pesantren. Selain dalam merespon perubahan
dari luar, pondok pesantren juga merespon dari gaidah-gaidah fighiyah sebagai
produk budaya dan bersifat ideologis normatif.

Istilah kolektif mempunyai makna sifat dari suatu kepemimpinan dan hal
itu merupakan suatu keharusan yang tidak bisa ditawar adanya. Dalam berbagai
teori kepemimpinan istilah kolektif ini muncul dengan istilah lain yang dapat
fahamai, yaitu adanya suatu kelompok kerja manajemen yang dapat di
delegasikan kepada anggota secara partisipatif. Berdasakan pernyataan ini paling
tidak ada 3 kata yang mewakili istilah kolektif; kelompok kerja, delegasi, dan
partisipasi).

Kelompok adalah beberapa orang berserikat dalam sebuah organisasi
secara formal maupun informal. Delegasi adalah pemberian kekuasaan kepada
orang lain agar membuat suatu keputusan. Partisipasi adalah pelibatan anggota
dalam suatu kelompok agar suatu putusan tepat pada sasaran dan mengarahkan
pada pada keterpadua yang lebih besar dan penerimaan yang lebih baik terhadap
sasaran-sasaran manajemen. Ketiga istilah ini dalam manajemen dibutuhkan suatu
hirarkhi atau struktur sebagai mekanisme efisien untuk mengkoordinasikan kerja

sejumlah orang yang besar (Strauss & Sayles: 1985).
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Dalam dunia organisasi perusahaan istilah kepemimpinan yang sangat
efektif adalah “penyelia” sebagai manajer tengah yang bertugas diantara dua
kelompok; kelompok kerja yang mereka pimpin, dan kelompok manajemen lebih
tinggi yang mereka wakili. Sedangkan penyelia yang efektif adalah penyelia yang
menjadi mata rantai penghubung antara yang di atas dan mereka yang di bawah.

Dalam organisasi sosial kepemimpinan perilaku penyeliaan da
kepemimpinan semacam ini hanya terselenggara dalam lembaga informal
kemasyarakatan seperti Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan dunia
perusahaan, dimana organisasi dipimpin oleh suatu dewan direksi yang terdiri dari
direktur utama, manajer tengah dan direksi lainnya dibawah, tau kepemimpinan
presidium.

Dalam organisasi sosial pendidikan, kepemimpinan kolektif dalam dewan
pimpinan ini merupakan varian baru, walaupun terlihat masih semu, sebagaimana
difahami dari beberapa lembaga pendidikan yang dikelola swasta selama kurun
waktu 10 tahun terakhir dikelola secara kolektif, baik dalam bentuk yayasan,
senator di lembaga pendidikan tinggi, maupun dewan kepala sekolah.

Kolektivitas  kepemimpinan  dalam  konteks pesantren  adalah
kepemimpinan bersama dua orang hingga beberapa kyai dalam satu naungan
pesantren berdasarkan pembagian peran sesuai dengan keahlian dan keilmuan,
serta tidak lagi dipimpin secara tradisional-individual keluarga sang kiai secara
turun-temurun tanpa memperhatikan kapasitas dan keilmuan. Di pesantren selama
ini penanganan manajemen (kepemimpinan) pesantren juga masih serupa, meski
tidak semuanya dikelola seadanya dengan kesan menonjol pada penanganan

individual dan bernansa kharismatik-tradisional (A’la, 2006).
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Menurut Idris Djauhari (2007) kepemimpinan tunggal yang demikian
selain pelaksanaannya di lapangan sangat sulit seiring dengan kompleksitas
masalah yang dihadapi pondok pesantren, juga bisa mengganggu proses
keberlangsungan eksistensi pondok pesntren selanjutnya, terutama sepeninggal si
kiai (figur tunggal), apalagi jika diikuti mitos-mitos yang kurang rasional.
Kepemimpinan pondok pesantren masa depan bisa berpola kolektif atau tetap
tunggal, tetapi harus ada pembagian tugas, hak dan wewenang yang jelas.

Pembagian peran di pesantren dapat dilakukan dengan membentuk
“lembaga kekyaian” sehingga kepemimpinan kolektif secara kelembagaan dapat
berasal dari kerabat dekat, maupun personifikasi dari luar berdasarkan keilmuan
dan kompetensi serta kapasitas kekiyaian secara kultural tetap mutlak tidak
menafikan karisma, dan keulamaan.

Perilaku kepemimpinan kolektif ini dapat dinormakan melalui hirarki
efektif berupa bagan struktur non piramids. Struktur demikian agar diperlukan
untuk memungkinkan sejumlah orang besar bekerja secara kooperatif dalam suatu
organisasi (Strauss & Sayles: 1985). Organisasi kekyaian adalah jawaban
manajemen pesantren masa depan sebagai kelompok manajer dalam suatu
pesantren sebagai pusat kepemimpinan.

Sebagaimana dibeberapa perusahaan, kebanyak putusan penting sejak
lama diambil oleh komite-komite (dewan pimpinan) melalui pertemuan-
pertemuan rutin. Pertemuan itu dapat dimanfaatkan untuk beberapa tujuan yaitu;
pemberian informasi, konsultasi dan putusan kelompok.

Kepemimpinan pesantren masa depan, hendaknya juga

mempertimbangkan demensi-demensi keefektivan dalam mengukur keberhasilan
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sebagai kecenrungan dari kepemimpinan kontemporer. Gaya kepemimpinan yang
spiritualis (spiritual leadership) adalah jawaban bagi pondok pesantren yang
mendasarkan gaya kepemimpinannya pada nilai-nilai ke-Tuhan-an, sehingga
dapat menciptakan pesantren sebaga noble industry efektif. Standar keefektifan
ini diukur dalam tiga hal; budaya organisasi yang kondusif, proses organisasi yang
efektif dan inovasi inovasi dalam organisasi (Tobrani, 2006).

Keefektivan organisasi dan kepemimpinan dalam teori Ouchi (1981)
bahwa, bukan strategi, struktur dan sistem yang lebih banyak menentukan
keberhasilan organisasi, melainkan budaya organisasi, hanya saja perbedaan
antara konsep kepemimpinan spiritual dengan teori Z Ouchi adalah; kalau Ouchi
teorinya terletak pada sumber nilai budaya yang diderivasi dari paradigma nilai-
nilai budaya yang dimaksud, sedangkan kepemimpinan spiritual, nilai-nilai
budaya diderivasi dari nilai-nilai spiritual etis religious yang berasal dari nilai dan
tindakan etis Tuhan terhadap hamba-Nya. Karena dalam pandangan agama,
manusia lahir dengan membawa fitrah (naluri) dan sibghah (blue print) tentang
keberadaan Tuhan dalam dirinya, karena itu budaya yang dimaksud dalam
konteks kepemimpinan spiritual ini adalah pengungkapan iman dalam kehidupan
sehari-hari dan refresentasi Tuhan (Atiqullah, 2006) dalam organisasi.

Abdurrahman Wahid (dalam Horikosi, 1987) menyebutkan bahwa di balik
kebekuan lembaga-lembaga keagamaan, seringkali didapati kemampuan para
pemimpinnya untuk merumuskan ajaran-ajaran baru yang membawa kepada
perubahan dalam kehidupan masyarakat. Demikian juga para pemimpin pesantren
dengan peran-peran ideologi yang dianutnya, tercetus perubahan-perubahan yang

mendasar.
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Berdasarkan beberapa kearifan para pemimpin dalam memahami
kepemimpinan yang di dasarkan pada ideologi dan dimensi ke-Tuhan-an ini
dimunkinkan mengembangkan iklim dan budaya pondok pesantren yang lebih
efektif dalam pembangunan budaya akademik yaitu kepemimpinan pesantren
yang mampu berperan sebagai seorang tokoh pembaharuan, ruhaniawan, relawan
dan volunteer yang pandai menarik simpati masyarakatnya, oleh karena itu
pesantren sebagai sismtem sosial pendidikan adalah noble industry yang memiliki
dimensi organisasi profit, sosial dan dakwah. Sehingga pondok pesantren dengan
figur kyai (ulama’), sangatlah potensial memainkan peran dan perilaku
kepemimpinan berbasis nilai-nilai ke-Tuhan-an ini (baca: Ulama’ adalah pewaris
para Nabi-al-ulama v waratsatu al-An-biya’).

Manajemen syari’ah dalam konteks sistem pendidikan pondok pesantren
tidak lain adalah manajemen sebagai ilmu dan seni (the art of getting thing done
though people) yang diderivasi dari nilai-nilai (values) dan etika Al-Qur’an, As-
Sunnah dan dasar keislaman lainnya yang kemudian menjadi landasan filosofis
pelaksanaan dan prinsif manajemen (Abu Sinn, 2006 dan Jumran Shaleh, 2002).

Di akhir pembahasan ini akan dihadirkan konseptual kepemimpinan
kolektif pondok pesantren berbasis nilai dan etika Islam, yang merupakan bagian
dari sistem alternatif dan terbuka (Hersey dan Blanchard, 1977) berhubungan
dengan sistem sosial Islam (Abu Sinn, 2002). Menurut Hersey dan Blanchard
(1977) faktor situasi yang berpengaruh terhadap perilaku kepemimpinan adalah
karakteristik manajerial, karakter bawahan, faktor kelompok dan faktor organisasi
yang menjadi perilaku dan budaya kepemimpinan dalam pondok pesantren.

Sedangkan nilai-nilai dan etika Islam menurut Abu Sinn (2002), merupakan
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tujuan kepemimpinan melalui proses interaksi secara intens dengan kondisi sosial
internal dan eksternal, sehingga dalam pelaksanaanya diharapkan mendapatkan
barokah Allah SWT. Input dalam manajemen seperti ini dicerminkan dengan
bahan baku atau unsur pokok dalam menjalankan aktivitas manajemen berupa
input yang merupakan tujuan manajemen dalam Islam yaitu beribadah kepada
Allah SWT., dapat diwujudkan sebagai berikut;

1. Menerapkan syariat Islam dalam beribadah, bermu’amalah dan suprimasi
hukum.

2. Memakmurkan bumi yang telah diwajibkan Allah SWT. kepada hamba-Nya,
yang menuntut pencurahan upaya materi dan intelektual untuk memanfaatkan
kekayaan yang melimpah.

3. Menegakkan kepemimpinan (khilafah) Allah SWT. di muka bumi yang
direfleksikan dengan menegakkan hukum, pemerintahan yang adil dan
mengatur hubungan diantara anggota masyarakat.

4. Membentuk masyarakat yang adil dan sejahtera, masyarakat yang memiliki
ruh untuk beribadah kepada Allah SWT. secara benar.

Untuk mengubah input ini dibutuhkan proses manajemen berupa
penggunaan segala kekuatan, pengalaman, kompetensi dan kemampuan lainnya
yang terdiri dari 4 variabel, saling bertalian satu sama lain (sistemic variable),
sehingga akan menghasilkan interaksi yang dinamis dalam sebuah manajemen.

Variabel dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan dan menyempurnakan sumber daya insani (SDI) atau materi

yang mendukung sebagai kekuatan.
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2. Anggota masyarakat konsen dan berpegang teguh pada nilai-nilai agidah
(amanah) dengan melakukan pengawasan (supervision) dan pengembangan
spiritual (charracter and spiritual building) mereka.

3. Mempergunakan  fungsi manajemen yang meliputi  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan atau pelaksanaan, pengawasan dan audit
terhadap Kkinerja.

4. Adanya partisipasi pegawai dan masyarakat secara intens, dan ketaatan
terhadap atasan dengan penuh kerelaan (positive tingking).

Jika input telah diproses dalam manajmen, dan terjadi interaksi yang
intens dalam menjalankan aktivitas dan kegiatan manajemen, maka akan
menghasilkan output berupa; sempurnanya pelayanan pokok bagi publik dan
terwujudnya masyarakat yang adil dan sejahtera, jauh dari tindak kekufuran, ke-

dzalim-an, penyakit dan kebodohan, crruption, collution dan nipotsme.
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini secara berturut-turut diuraikan: (1) pendekatan dan rancangan
penelitian, (2) kehadiran peneliti, (3) lokasi penelitian, (4) teknik pengumpulan
data, (5) sumber data, (6) teknik analisis data, (7) teknik keabsahan data, (8)

tahapan dan sistematika penulisan Disertasi.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini berupaya menelaah dan mengungkap pelaksanaan
pengembangan kurikulum dan pembelajaran sert optimalisasi potensi yang
dimiliki sekolah dalam pengembangan kurikulum dan pembelajarannya.
Pengungkapan tersebut didasarkan pada situasi sosial yang syarat informati sesuai
dengan fokus penelitian sebagaimana dimaksud. Selain itu pengungkapan juga
didasarkan atas pandangan, pemikiran dan tindakan berbagai pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum, proses pembelajaran dan upaya-
upaya yang dilakukan pihak-pihak tersebut dalam rangka optimalisasi potensi
sekolah. pengungkapan terhadap permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini
dilakukan dalam perspektif emik.

Untuk dapat mengungkap permasalahan tersebut dalam hal ini digunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan rancangan fenomenologis atau naturlistik
yang disifatkan pada multisitus. Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) situs.
Tucker dkk (1981), Dikatakan multisitus karena pada ketiga setting penelitian ini
terdapat kesamaan yang menunjol, baik karakteristik masa perkembangan, visi-

misi-tujuan, program pendidikan, sistem nilai dan budayanya, struktur organisasi

70
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dan kepemimpinan, manajemen organisasi, maupun sistem peralihan
kepemimpinannya yang dapat diidentifkasi pada tabel 4.10 : persamaan pesantren
halaman 238.

Mengenai pendekatan penelitian ini, Mulyana (2004) menyatakan, bahwa
penelitian naturalistik dapat menjadi pendekatan yang mempelajari berbagai
fonomena yang eksis dalam lingkungan yang alamiah. Penelitian kualitatif
menunjuk kepada prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif berupa
ungkapan, pandangan, pemikiran dan tindaan individu-individu maupun keadaan
secara holistik. Penelitian kualitatif menempatkan pokok kajiannya pada
suatuorganisasi atau individu seutuhnya, dan tidak diredusir kepada variabel yang
telah ditata atau sebuah hipotesis yang telah direncanakan sebelumnya (Bogdan &
Taylor, 1993).

Pemilihan pendekatan penelitian kualitatif naturalistik ini dimaksudkan
untuk dapat mengungkap perilaku kepemimpinan kolektif di Pondok Pesantren
pada ketiga situs secara natural (sebagaimana adanya) tanpa dimanipulasi dengan
eksperimen. Selain itu pendekatan penelitian kualitatif naturalistik ini untuk
menekankan esensi pemaknaan situasi sosial/peristiwa di lapangan secara holistik,
dan terjadinya interaksi antara peneliti dengan subyek penelitian.

Dasar pemilihan pendekatan tersebut di atas sejalan dengan pendapat
Bogdan & Biklen (1998) yang menyatakan, bahwa pendekatan kualitatif memiliki
karakteristik natural setting, peneliti sebagai instrumen kunci, menekankan pada
proses, analisis data induktif, dan menekankan esensi pemaknaan terhadap setiap
peristiwa yang terjadi dalam latar penelitian. Pertimbangan umum pendekatan ini,

yakni pemaknaan secara holistik, hubungan secara langsung antara peneliti
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dengan subyek dan pentingnya penelitian yang bersifat natural (Nasution, 1988 ;
Moleong, 2000). Lebih rinci mengenai karakteristik pendekatan penelitian
kualitatif naturalistik dikemukakan Nasution (1988), meliputi; natural setting,
menempatkan peneliti  sebagai instrumen penelitian, bersifat deskriptif,
mementingkan proses maupun produk, mencari makna dibalik fakta,
mengutamakan data utama, adaya triangulasi, penonjolan rincian kontekstual,
kesejajaran antara subyek yang diteliti dengan peneliti, menggunakan perspektif
emic. Verifikasi melalui kasus negatif, dan menggunakan purposive sampling.
Karakteristik lainnya, yakni menggunakan audit trail, bersifat partisipatif (tanpa
mengganggu), dan pelaksanaan analisis selama proses hingga akhir penelitian.

Berdasarkan paparan di atas, bahwa pemilihan pendekatan dan rancangan
penelitian kualitatif naturalistik ini digunaan untuk dapat mengungkap perilaku
kepemimpinan kolektif di pada tiga Pondok Pesantren yang telah ditentukan, dan

tidak dimaksudkan untuk menghasilkan generalisasi.

B. Kehadiran Peneliti

Pengungkapan terhadap perilaku kepemimpinan kolektif pada ketiga
Pondok Pesantren sesuai pendekatan dan rancangan sebagaimana telah ditentukan,
maka peran peneliti sangat penting. dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
instrumen kunci (key instrument) yang berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih situasi sosial dan informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan
membuat kesimpulan dari hasil temuan di lapangan (Moleong, 1994: Sugiyono,

2006).
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Peran peneliti disini sebagai human intrument, karena segala sesuatu
berkaitan dengan peneltiian mengenai perilaku kepemimpinan kolektif di Pondok
Pesantren masih belum memiliki kepastian. Dengan kata lain situai sosial dan
fenomena di lapangan sedemikian kompleks dan dinamis sehingga selama dalam
kegiatan penelitian dimungkinkan terjadi pergeseran permasalahan, fokus
penelitian, prosedur penelitian termasuk hasil peneltian yang diharapkan sehingga
aspek-aspek tersebut belum dapat ditentukan secara pasti sebelumnya. Segala
sesuatu masih dapat berkembang selama proses penelitian berlangsung, dan
kondisi demikian hanya peneliti sendiri yang dapat mencapainya. Disamping itu
untuk mengungkap permasalahan dimaksud kemungkinan akan dikembangkan
instrumen lain yang diharapka dapat melengkapi data.

Pertimbangan menetapkan peneliti sendiri dalam mengungkap perilaku
kepemimpinan kolektif di Pondok Pesantren menurut Nasution (1988), karena
peneliti sebagai instrumen dianggap peka dan dapat bereaksi terhadap segala
stimulus dari setting yang diperkirakan bermana untuk penelitian. Peneliti dapat
menyesuaikan diri terhadap segala situasi, dapat mengumpulkan beragam data
sekaligus, menganalisis dan menafsirkannya, termasuk data dari hasil pengamatan
dan interaksi dengan subyek penelitian. Pertimbangan lain dalam pengungkapan
perilaku kepemimpinan kolektif di Pondok Pesantren dimungkinkan adanya data
yang memerlukan penafsiran bersifat ideografis dari peneliti, selain penafsiran
data yang melibatkan nilai-nilai kontekstual, lingkungan dan pengalaman
informan.

Menurut Spradley (1980), bahwa keterliabtan peneliti dalam penelitian di

lapangan merentang dari “Tidak berperan serta, peran serta pasif, peran serta yang
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sedang, peran serta aktif, sampai peran serta penuh”. Dalam konteks penelitian ini
peneliti pada suatu ketika berperan serta pasif, namun pada saat yang berbeda
berperan serta sedang dan aktif, tergantung jenis data yang dikumpulkan. Peneliti
berperan serta secara pasif ketika mengikuti rapat-rapat dan pertemuan penting
semisal pertemuan rutin kamiang sore hari, rapat malam selasaan, perayaan
Festival antar Konsulat. Pada kesempatan tersebut peneliti hanya menyimak dan
mengamati jalannya rapat dan pemaparan prestasi sambil merekamnya dengan
alat bantu tape recorder. Selanjutnya peran yang sedang peneliti lakukan ketika
mengamati proses pengajian di maasjid yang dilakukan asatidz. Peran ini
melibatkan hal yang seimbang antara peran serta dan pengamatan, sebagai orang
dalam dan orang luar. pada kesempatan ini peneliti mengamati musyawarah yang
sedang berlangsung sekaligus mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan

fokus penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini melibatkan sebanyak 3 (tiga) Pesantren yang tersebar di 2
(dua) kota/kabupaten di Provinsi Jawa Timur. ketiga Pesantren tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Pesantren Bani-Djauhari

Nama sesungguhnya pesantren Bani-Djauhari dinisbahkan kepada nama
perintis pertama Pondok Pesantren yaitu Kyai H. Ahmad Djauhari Chotib (1952
M). Konsep kepemimpinan yang dikembangkan di Pondok Pesantren Bani-

Djauhari hingga kini adalah kepemimpinan kolektif yang tergabung dalam
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lembaga Dewan Ri’asah, melibatkan peran Dewan Pengasuh Putri dan Majlis

A’wan.

2. Pesantren Bani-Syargawi

Nama sesungguhnya pesantren Bani-Syargawi dinisbahkan kepada nama
perintis pertama pesantren yaitu Kyai H. Moh. Syargawi (1887 M). Konsep
kepemimpinan yang dikembangkan di Pondok Pesantren Bani-Syargawi hingga
kini adalah kepemimpinan kolektif yang tegabung dalam lembaga Dewan
Masyayikh. melibatkan peran kyai-kyai pesantren kecil dilingkungan Pesantren

Bani-Syargawi sebagai pesantren federasi.

3. Pesantren Bani-Basyaiban

Nama sesungguhnya pesantren Bani-Basyaiban dinisbahkan kepada nama
perintis pertama Pondok Pesantren yaitu Sayyid Sulaiman Basyaiban (1718 M).
Konsep kepemimpinan yang dikembangkan di Pesantren Bani-Basyaiban hingga
kini adalah kepemimpinan kolektif yang tegabung dalam lembaga Majlis
Keluarga sebagai kelanjutan dari Panca Warga artinya 5 bersaudara dari
keturunan langsung Kyai H. Nawawie bin Noerhasan.

Pemilihan terhadap ketiga pesantren diatas sebagai obyek penelitin,
secara umum didasari berbagai kesamaan dan dengan beberapa pertimbangan,
antara lain : (a) adanya keunikan dalam perilaku kepemimpinan kepemimpinan
kolektif sehingga sangat menarik untuk diteliti, (b) keduanya pesantren Bani-
Djauhari dan Bani-Syargawi merupakan pesantren pertama di Madura yang

melaksanakan kepemimpinan secara kolektif, sedangkan keunikan pesantren
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Bani-Basyaiban karena disamping kepemimpinannya Kkolektif lokasinya di

Pasuruan sehingga menjadi pembanding, (c) memiliki jumlah santri yang relatif

besar yang datang dari berbagai daerah di Jawa dan Kalimantan, (d) berkali-kali

dijadikan sebagai obyek studi banding oleh lembaga sejenis yang lain dai luar
Jawa.

Ketiga lokasi penelitian ini, lebih rinci dapat diidentifikasi pada bab IV

yang khusus membahas tentang gambaran umum objek penelitian hal. 97-244.

D. Sumber Data
Sumber data peneltilan kualitatif sebagaimana dinyatakan Arikunto

(1998) dapat berupa orang (person), tempat (place), dan simbol (paper).

Sedangkan menurut Spradley (Sugiono, 2006; - Faisal, 1990) menunjuk pada tiga

katagori, yakni pelaku (aktor), aktivitas (activity), dan tempat (place).

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka sumber data penelitian ini terdiri dari

empat kategori sebagai berikut :

1. Sumber data berupa orang/pelaku sebagaimana telah diuraikan sebelumnya
meliputi jajaran Majlis Kyai, pengurus harian, pengurus yayasan, kepala biro-
biro, para ustadz, santri dan alumni di tiga Pondok Pesantren dalam penelitian
ini. Penentuan sumber data pihak-pihak tersebut dilakukan secara purposive
dan snowball dengan pertimbangan tertentu. Penetapan Majlis Kyai, pengurus
harian, pengurus yayasan, kepala biro-biro, para ustadz, santri dan alumni
sebagai informan dengan menggunakan teknik purposive sampling didasarkan
pada pertimbangan peran mereka yang spesifik sesuai job kerjanya sehingga

dipandang representatif untuk dijadikan sumber data. Pertimbangan lain,
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bahwa subyek cukup lama dan intensif menyatu dengan kegiatan dan
menghayati secara sungguh-sungguh sebagai akibat keterlibatannya, subyek
masih terlibat secara penuh/aktif pada lingkaran atau kegiatan yang menjadi
perhatian peneliti, dan subyek mempunyai cukup waktu untuk diwawancarai.
Berikutnya snowball sampling merupakan teknik penentuan sumber data yang
semua jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar sehingga spesifikasi
sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. Teknik ini menurut Lincoln &
Guba (1985), memiliki karakteristik yakni desain sampel sementara,
pemilihan unit sampel yang menggelinding seperti salju, pemilihan sampel
disesuaikan kebutuhan, dan dipilih sampai jenuh. Teknik ini dipergunakan
untuk menentukan ustadz, santri dan alumni sebagai sumber data. Dalam
peneltiian ini mula-mula peneliti menentukan salah seorang ustadz untuk
diminta informasi mengenai perilaku kepemimpinan kolektif Pondok
Pesantren. Setelah wawancara berlangsung ternyata banyak informasi
mengenai permasalahan tersebut yang dapat digali pada ustadz lainnya,
sehingga peneliti menggali informasi kepada ustadz lain yang dimaksud oleh
ustadz pertama, demikian seterusnya. Selanjutnya ketika peneliti menggali
informasi kepada santri mengenai perilaku kepemimpinan dan berbagai
kegiatan yang ditempuh, mula-mula peneliti melakukan wawancara kepada
salah seorang santri kemudian berkembang kepada beberapa santri lainnya
yang ternyata memiliki informasi penting sesuai dengan pokok permasalahan.

. Sumber data berupa tempat, yakni Pesantren Bani-Djauhari Prenduan,
Pesantren Bani-Syargawi Guluk-Guluk dan Pesantren Bani-Basyaiban Kraton

sebagai institusi yang menerapkan kepemimpinan kolektif.
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3. Sumber data berupa aktivitas, dalam hal ini merujuk pada berbagai kegiatan
yang relevan dengan fokus masalah penelitian. Kegiatan tersebut dapat
menghasilkan gagasan, konsep, pemikiran, maupun aktivitas dalam arti
practical. Lebih spesifik sumber data dalam bentuk kegiatan ini diantaranya
kegiatan ~ musyawarah-musyawarah  sebagai  bagian dari  perilaku
kepemimpinan kolektif di Pondok Pesantren, baik musyawarah tingkat Majlis
Kyai, tingkat pengurus harian, tingkat koordinator dan biro, maupun
musyawarah gabungan, kegiatan ekstra kurikuler santri dan kegiatan sosial
kemasyarakatan dan sebagainya. Peneliti mengamati berbagai kegiatan
tersebut sambil merekam dalam bentuk catatan, gambar. dan rekam suara.

4. Sumber data berupa simbol (paper) dalam penelitian ini antara lain simbol-
simbol kelembagaan, atribut pesantren, atribut santri dan sebagainya yang
menajdi karakteristik dari tiga Pondok Pesantren. Termasuk dalam sumber ini,
yakni suasana lingkungan pesantren, keberadaan sarana pendidikan, dan

slogan-slogan yang mengarah pada peningkatan mutu Pondok Pesantren.

E. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data secara holistic yang integratif, dan
memperhatikan relevansi data berdasarkan fokus dan tujuan, maka dalam
pengumpulan data penelitian ini dilakukan tiga teknik, yaitu : (1) wawancara
mendalam (indepth interviewing); (2) observasi partisipan (participant
observation), dan (3) studi dokumentasi (study of documents). Hampir semua
penulis penelitian kualitatif sepakat bahwa ketiga teknik ini merupakan teknik-

teknik dasar yang digunakan dalam penelitian kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982,
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Yin, 1984; Nasution, 1988; Marshall & Rossman, 1989; Fintana, Adler, & Hodder

dakam Denzin & Lincoln, 1994; Sonhadji dalam Arifin, 1994).

1. Wawancara Mendalam (indepth interviewing)

Wawancara sebagai piranti metodologi terpenting dari pendekatan
kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menangkap makna secara
mendasar dalam interaksi yang spesifik (Fontana & Frey dalam Denzin &
Lincoln, 1994). Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstandar (unstandardized interview) yang dilakukan tanpa
menyusun suatu daftar pertanyaan yang ketat (Koentjaraningrat, 1989;
Danandjaja, 1988). Selanjutnya, wawancara Yyang tidak berstandar ini
dikembangkan dalam tiga teknik, yaitu (1) wawancara tidak terstruktur
(unstructured interview atau passive interview), (2) wawancara agak berstruktur
(somewhat structured interview atau active interview), dan (3) wawancara sambil
lalu (casual interview).

Digunakannya wawancara tidak terstruktur dalam penelitian ini
disebabkan adanya beberapa kelebihan, diantaranya dapat dilakukan secara lebih
personal yang memungkinkan perolehan informasi sebanyak-banyaknya. Di
samping itu, melalui wawancara tidak terstruktur memungkinkan dicatatnya
respon efektif yang tampak selama wawancara berlangsung, dan dipilah-pilahkan
pengaruh pribadi peneliti yang mungkin mempengaruhi hasil wawancara, serta
memungkinkan pewawancara belajar dari informan tentang budaya, bahasa, dan
cara hidup mereka. Secara melelahkan dan menjemukan informan

(Koentjaraningrat, 1989; Fontana & Frey dalam Denzin & Lincoln, 1994).
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Pada waktu melaksanakan wawancara tidak terstruktur ini, pertanyaan-
pertanyaan dilakukan secara bebas (free interview) pada pertanyaan-pertanyaan
umum tentang eksistensi, persepsi masyarakat, kondisi internal pondok peantren
khususnya “lembaga kekiaian”, dan hal-hal lain yang masih bersifat umum, dari
satu pokok tertentu, seperti wawancara yang bertujuan mengungkap “actor” yang
berperan memajukan pondok pesantren. Dengan kata lain, pada metode
wawancara kedua ini tidak digunakan instrumen wawancara terstandar, namun
peneliti tetap memperhatikan saran Guba dan Lincoln (1981), serta Bogdan dan
Biklen (1982) untuk membuat garis-garis besar pertanyaan yang disusun
berdasarkan fokus dan rumusan masalah. Kedua metode ini dilakukan secara
terbuka (open interview) sesuai dengan sifat penelitian kualitatif yang open ended,
dan ditujukan kepada informan-informan tertentu yang dianggap sebagai informan
kunci (key informants) dan informan biasa. Penilaian salah seorang ustadz di
pesantren Bani-Djauharai tentang “actor”, merupakan salah satu contoh dari
wawancara tidak terstruktur yang berfokus.

Menurut saya, selain Majlis A'wan mempunyai peran dalam

memajukan pondok pesantren ini adalah Ketua Dewan Ri’asah, dan

sebagai pengasuh selama ini memberikan motivasi (Hasil wawancara
dengan Drs. Kyai H. Syargawi Dhofir, M. Pd. dikediamannya,
kompleks perubahan ustadz PP. AL-AMIEN Prenduan).

Wawancara secara agak terstruktur yang dilakukan dalam penelitian ini
didasarkan atas hasil wawancara tidak terstruktur yang telah dikumpulkan
sebelumnya dan diarahkan untuk menjawab fokus, serta memantapkan temuan
penelitian sebagai teori-teori substantif yang bersifat tentatif, guna dibandingkan
antara situs satu dengan yang lainnya. Menurut Fontana dan Frey (dalam Denzin

& Lincol, 1994) wawancara agak terstruktur biasanya menggunakan format yang

semi terstruktur (semi structured) dengan para pewawancara yang agak terarah
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(somewhat directive). Misalnya, wawancara yang dilakukan pada KH. Tijani
Djauhari, MA., selaku rois (ketua) Dewan Ri’asah pondok pesantren Al-Amien
Prenduan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu arah pertanyaannya, seperti :
Bagaimana visi Kiai kedepan Al-Amien? inisiatif apa yang dilakukan dalam
mewujudkan visi tersebut? upaya apa yang dilakukan agar inisiatif dapat
terlaksana?. Pertanyaan-pertanyaan ini diajukan pula pada pimpinan di pondok
pesantren An-Nugayah dan Sidogiri.

Wawancara ketiga yang bersifat sambil lalu (casual interview) dilakukan
dengan cara sambil lalu dan secara kebetulan pada informan yang tidak dilakukan
seleksi terlebih dahulu, seperti tokoh masyarakat dan masyarakat sekitar pondok
pesantren yang diperhitungkan sebelumnya, mereka memiliki sejumlah informasi
penting tentang pondok pesantren yang diteliti. Cara wawancara juga dilakukan
menurut keadaan, sehingga sangat tidak terstruktur (very unstructured).
Sedangkan kedudukan wawancara ketiga ini hanya sebagai pendukung dari
metode wawancara yang tidak terstruktur maupun yang agak terstruktur.

Mahmudi, adalah mantan santri yang pada saat nyantri menjadi pengurus

di BPM pondok pesantren An-Nugayah. Ketika layatan saya atas

meninggalnya mertua beliau, beliau berbicara “banyak” kepada saya

(peneliti) tentang pondok pesantren An-Nugayah. Wawancara yang

dilakukan secara bebas ini merupakan contoh kecil dari wawancara sambil
lalu dilakukan dalam penelitian ini.

Untuk menetapkan informan pertama dalam penelitian ini, diikuti saran
Guba dan Lincoln (1981) agar memilih informan yang memiliki pengetahuan
khusus, informatif, dan dekat dengan situasi yang menjadi fokus penelitian, di
samping memiliki status khusus. Ketua Dewan Ri’asah atau Majlis, dari subyek
yang diteliti, diasumsikan memiliki banyak informasi tentang pondok pesantren

yang dimpimpinnya, termasuk situasi dari pondok pesantrennya. Hal ini berarti
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bahwa ketua dewan kekiaian dapat dijadikan informan pertama, untuk
diwawancarai.

Pada langkah selanjutnya, setelah wawancara dianggap cukup, pimpinan
pondok pesantren tersebut nantinya dimohon oleh peneliti untuk menunjukkan
satu atau lebih informan lain yang dianggapnya memiliki informasi yang
dibutuhkan, relevan dan memadai, serta dapat dijadikan informan berikutnya. Dari
informan yang ditunjuk para dewan kiai dilakukan wawancara secukupnya, dan
dimohonkan untuk menyebut sumber lain yang dapat dijadikan informan
berikutnya. Demikian seterusnya, sehingga informasi yang diperoleh semakin
besar seperti bola salju (snowball sampling technique) dan sesuai dengan tujuan
(purposive) yang terdapat dalam fokus penelitian (Bogdan & Biklen, 1982).

Bahan-bahan untuk wawancara yang lebih terstruktur diangkat dari
seperangkat isu yang dieksplorasi sebelum wawancara dilangsungkan. Kadang-
kadang pertanyaan wawancara diperdalam (probing) agar dapat diperoleh lebih
dalam lagi tentang hal-hal yang diwawancarakan dan menjaga kemungkinan
terjadinya kemencengan (bias) (Moleng, 1989). Apabila usaha pendalaman ini
kurang menunjukkan hasilnya, maka dilakukan pula pendalaman yang saling
mempertentangan (antoginistic probes), yang secara persuasif akan ditunjukkan
pada informan bahwa informasi yang diberikan kurang konsisten dan
menunjukkan pertentangan di antara jawaban. Namun demikian, teknik ini
dilakukan secara sadar, sopan, santai dan apabila keadaan menuntut, bukan karena
peneliti tersinggung atau letih (\VVredenbreg, 1987).

Untuk tetap mengacuh pada fokus penelitian, maka topik wawancara tetap

diarahkan pada unsur-unsur pertanyaan berorientasi pada fokus. Hal ini dilakukan
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agar topik wawancara tidak melantur dan tetap berpedoman pada prinsip
keterbukaan (open-mindedness), bukan kekosongan (blank-mindledness) atau
keterpatokan logis (rigorous logic). Selanjutnya, pendekatan wawancara dalam
penelitian ini mengikuti saran-saran Koentjaraningrat (1983) yang kadang-kadang
dilakukan berdasarkan perjanjian atau spontan sesuai dengan peluang waktu yang
diberikan oleh informan. Apabila diperkenankan informan dan diperlukan oleh
peneliti, maka selama berlangsungnya wawancara digunakan buku pencatat,
mesin perekam (tape recorder), dan pengambilan foto dengan HP kamera Nokia.

Isu pokok yang tercakup dalam wawancara ini, antara lain profil
kepemimpinan di pondok pesantren meliputi; tujuan awal (ghirah) pelembagaan
dewan kekiaian (kolektif), nilai ideologi, atribut, tradisi, dan iklim akademik di
pondok pesantren. karakteristik kepemimpinan kolektif di pondok pesantren
meliputi; pola kepemimpinan kolektif, gaya kepemimpinan kolektif, sumber kuasa
dan kewenangan dalam kepemimpinan kolektif di pondok pesantren. Kolektivitas
perilaku dalam proses dan gaya pengambilan keputusan, pengendalian konflik,

dan pembangunan tim di pondok pesantren, sebagaimana dalam fokus tentatif.

2. Observasi Partisipan (participant observation)

Teknik observasi partisipan digunakan untuk melengkapi dan menguji
hasil wawancara yang diberikan oleh informan yang kemungkinan belum holistic
atau belum mampu menggambarkan segala macam situasi (Patton, 1980) atau
bahkan melenceng (Moleong, 1989; Muhadjir, 1988; Sonhadji dalam Arifin,
1994). Observasi partisipan merupakan karakteristik interaksi sosial antara

peneliti dengan subyek-subyek dalam lingkungannya (Bogdan & Taylor, 1975).
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Dengan kata lain, proses bagi peneliti memasuki latar dengan tujuan untuk
melakukan pengamatan tentang bagaimana peristiwa-peristiwa (event) dalam latar
memiliki hubungan (Goetz & Lecompte, 1981).

Observasi partisipan yang dilakukan dalam penelitian ini mengikuti
petunjuk Spradley (1980) yang membagi tiga tahapan observasi, dimulai dari
observasi deskriptif (descriptive observations) secara luas dengan melukiskan
secara umum situasi sosial yang terjadi di 3 pondok pesantren sebagai setting
peneltian. Kemudian setelah perekaman dan analisis data pertama, diadakan
penyempitan pengumpulan datanya serta mulai melakukan observasi terfokus
(focused observations) untuk menemukan kategori-kategori, seperti ghirah
kepemimpinan kolektif pondok pesantren. Dan akhirnya, setelah dilakukan
analisis dan observasi berulang-rulang, diadakan penyempitan lagi dengan
melakukan observasi selektif (selective observations) dengan mencari persamaan
dan perbedaan di antara kategori-kategori lain yang terkait.

Tingkat kedalaman observasi partisipan dalam penelitian ini juga
mengikuti petunjuk Spradley (1980) sampai pada empat tingkat dari lima tingkat
yang ditetapkan. Pertama, dilakukan observasi yang hanya ingin melihat
kehidupan sehari-hari di pondok pesantren dari luar dengan tidak melakukan
partisipasi sama sekali (non participant observation). Pada tahap ini dan tahap-
tahap berikutnya, semua hasil pengamatan dicatat sebagai rekaman pengamatan
lapangan (fieldnote).

Kedua, dilakukan observasi yang lebih terang-terangan (overt) dengan
mengamati situasi sosial pondok pesantren, kadang-kadang peneliti nantinya ikut

sholat berjama’ah, berada di koperasi (Sebagaimana di pondok pesantren Sidogiri
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peneliti waktu itu bersama ustadz Thoha Putra mengunjungi Koperasi membeli
sarung warna hijau, baju warna putih, kopyah warna putih (yang merupakan
seragam santri dalam kegiatan pendidikan formal disana), serta peneliti membeli
keperluanlainnya untuk kebutuhan peneliti selama dua hari pada tanggal 8 — 9
April 2007 kemaren), atau kafetaria, mengamati proses administrasi di kantor
pondok pesantren, sehingga mengesankan bahwa peneliti akan menjadi calon
bagian “orang dalam” dengan tahapan partisipasi yang masih pasif (passive
participation). Tahap ini, merupakan tahap yang paling sering dilakukan, dengan
maksud agar komunitas yang diteliti tidak terganggu dan berubah hanya karena
kehadiran peneliti.

Ketiga, nantinya dilakukan partisipasi yang lebih moderat (moderate
participation) dengan melakukan kunjungan ke rumah kiai (baca; dalem, adalah
istilah masyarakat pesantren kepada rumah kiai sebagai tempat “suci” dan
terhormat, sehingga tidak semua orang (tamu) masuk ke rumah ini tampa seijin
kiai), kunjungan ke rumah ustadz, dan rumah santri untuk lebih memperkenalkan
diri pada komunitas yang diamati, serta melakukan berbagai pendekatan yang
disesuaikan dengan latar budaya mereka, sehingga mengenal mereka “lebih
dekat”.

Keempat, nantinya dilakukan partisipasi aktif (active participation) dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan kurikuler di 3 pondok pesantren tempat penelitian.
Sedangkan pada kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan yang lain memungkinkan
peneliti untuk dapat aktif di lapangan dilakukan secara aktif seperti kegiatan

imtihan, houl, musabagah dan gelar seni di pondok pesantren.
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Pada tahap kelima, yaitu berpartisipasi sepenuhnya (complete
participation) menghendaki peneliti nantinya menjadi seolah-olah selayaknya
menjadi
”orang dalam” (as native as) yang memungkinkan dilakukan dalam penelitian ini
dengan dua pertimbangan, yaitu (1) subyek yang diteliti adalah pondok pesantren
sehingga memungkinkan bagi peneliti untuk berstatus formal menjadi “santri”,
yang telah diketahui statusnya oleh pengelola sebaga peneliti, hal ini setelah saya
jajaki ternyata tidak mengganggu komunitas yang diteliti, (2) untuk benar-benar
berpartisipasi sepenuhnya membutuhkan waktu yang relatif lama, sedangkan
penelitian ini dibatasi peneliti dengan pertimbangan akademik, yang keterbatasan
waktu tersebut masih dibagi lagi dalam tugas situs. Meskipun tahap ini sulit

dilakukan, tetapi peneliti berusaha sepenuhnya.

3. Studi Dokumentasi (study of documents)

Studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data dari sumber-sumber non-insani (Sonhaji dalam Arifin, 1994). Penggunaan
studi dokumentasi ini didasarkan pada lima alasan. Pertama, sumber-sumber ini
tersedia dan murah (terutama dari konsumsi waktu). Kedua, dokumen dan
rekaman merupakan sumber informasi yang stabil, akurat, dan dapat dianalisis
kembali. Ketiga, dokumen dan rekaman merupakan sumber informasi yang kaya,
secara kontekstual relevan dan mendasar dalam konteksnya. Keempat, sumber ini
merupakan pernyataan legal yang dapat memenuhi akuntabilitas, dan. Kelima,
sumber ini bersifat nonreaktif, sehingga tidak sukar ditemukan dengan teknik

kajian isi.
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Beberapa dokumen yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah
berupa foto-foto, laporan dan jurnal informasi tahunan WARKAT, Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, Nomor : C-2774.HT.01.02.TH 2006
Tentang Akta Pendirian Yayasan Pesantren, Buku Pedoman Lustrum dan Wisuda
IDIA, Info TMI Buletin Berita Dwimingguan, Laporan tahunan pondok pesantren
TAMASSYA; Taqrir Mas’ulil Ma’had Sanawiyah, Buku Tata Kerja Pengurus
Pesantren, Buku Program Pengurus Pesantren, Buku APB-PPS, Himpunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Pesantren, Tata Kerja dan Administrasi Daerah
di Pesantren, Epistemologi Pesantren dan beberapa produk hukum dan tata norma
di tiga pesantren, serta yang lain-lain sebagai sumber data dan pedoman dalam

analisis penelitian.

F. Analisa Data
1. Teknik Analisa Data

Kegiatan pengumpulan dan analisis data dalam penelitin kualitatif tidak
mungkin dipisahkan satu sama lain, karena keduanya berlangsung secara
simultan. Oleh karena itu analisis data dalam penelitian ini dilakukan ketika
proses penelitian masih berlangsung (on going process) dan analisis pada saat
berakhirnya kegiatan penelitian untuk selanjutnya dibuat laporan. Meskipun
demikian tahapan analisis dapat dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan
untuk menentukan fokus penelitian yang masih bersifat sementara, dan
dikembangkan setelah peneltii memulai penelitian. Dalam penelitian ini, analisis
data tentang perilaku kepemimpinan kolektif dalam proses pengambilan

keputusan, pengendalian konflik, dan pembangunan tim di di Pondok Pesantren,
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peneliti lakukan pada saat kegiatan penelitian berlangsung dan setelah
pengumpulan data selesai. Pada saat melakukan observasi berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan perilaku kepemimpinan kolektif, dan pada saat melakukan
wawancara kepada para pelaku yang terlibat dalam kegiatan dimaksud, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap data hasil pengamatan dan wawancara untuk
pengembangan lebih lanjut. Kemudian setelah kegiatan penelitian selesai peneliti
melakukan analisis secara komprehensif untuk kepentingan pemaparan hasis dan
penegasan kesimpulan.

Mengacu pada pendapat Miles dan Huberman (1984) bahwa penelitian ini
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sehingga
datanya sampai pada titik jenuh. Proses penelitian ini berbentuk siklus meliputi
pengumpulan data, display data, reduksi data, dan penarikan kesimpuan/verifikasi

seperti terlihat pada gambar berikut :

Pengumpulan Penyajian

Data =!)ata

Reduksi
Data Kesimpulan

Verifikasi

Gambar 3.1. Analisa Data Model Interaktif
Sumber : Diadopsi dari Miles dan huberman (1984:23)

Sebagaimana telah dinyatakan di atas tentang Kketerkaitan antara
pengumpulan dan analisis data, maka gambar tersebut memperlihatkan sifat

interaktif pengumpulan data dengan analisis data. Bahkan pengumpulan data itu
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sendiri juga ditempatkan sebagai komponen yang merupakan bagian integral dari
kegiatan analisis data, karena saat pengumpulan data peneliti dengan sendirinya
terlibat melakukan perbandingan untuk memperkaya data bagi tujuan
konseptualisasi dan kategorisasi.

Ketika pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini, maka keadaan
data yang terkumpul masih bersifat kompleks dan rumit, data tersebut ada yang
mempunyai makna penting ataiu tidak penting bagi kebutuhan dan kesesuaian
dengan fokus masalah tentang perilaku kepemimpinan kolektif dalam proses
pengambilan keputusan, pengendalian konflik, dan pembangunan tim di
Pesantren.

Dengan kata lain dalam proses pengumpulan data tersebut dimungkinkan
adanya informasi yang sebenarnya tidak relevan dengan fokus masalah yang ingin
diteliti sebagaimana dimaksud, karena pada saat peneliti melakukan wawancara
dengan sumber data sangatlah dinamis dan tidak terstruktur. Demikian halnya
ketika melakukan pengamatan dan menelaah dokumen juga ditemukan data lain
yang tidak penting. Sebagai contoh, ketika peneliti mengumpulkan data melalui
wawancara, peneliti mengawalinya dengan sapaan “Assalamu'alaikum, bagaimaan
kabar kyai, lora, mas, bapak, saudara, sudah berapa lama memimpin pesantren
dan lainnya” sebagai pembuka pertanyaan yang relevan dengan fokus masalah
penelitian. Ketika sudah masuk pada pertanyaan inti, terdapat nara sumber yang
menceritakan tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren, cerita tentang alasan
kenapa dia diangkat memimpin, cerita tentang keluarga dan sebagainya. Cerita
dan sapaan tersebut sebenarnya tidak relevan dengan fokus masalah sehingga

perlu direduksi.
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Mereduksi mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan data
selengkap mungkin dan memilah-milahkannya kedalam suatu konsep tertentu,
kategori tertentu, atau tema tertentu. Dengan kata lain mereduksi adalah memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu, sehingga data yang direduksi akan
memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudah penelitian dan pembaca
untuk mencermati alur hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan
data yang relevan dengan fokus masalah yang datanya dikumpulkan melalui
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Namun demikian data tersebut
bercampur aduk satu sama lain sehingga peneliti perlu mereduksi untuk dibuat
kategorisasi sesuai tema/fokus masalah, yakni perilaku kepemimpinan kolektif di
pondok pesantren, yang dijabarkan dengan sub fokus; (a) perilaku kepemimpinan
di pondok pesantren, (b) Sumber otoritas dan ghirah dalam kepemimpinan
kolektif, dan (b) proses pengambilan keputusan, penyelesaian konflik dan
pembangunan tim di pondok pesantren. Setelah data tentang fokus direduksi
selanjutnya diorganisasikan dalam suatu bentuk tertentu yang lazim dinamakan
display data (penyajian data) sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Display
data dalam penelitian ini antara lain disajikan dalam bentuk uraian, bagan,
hubungan antar kategori dan matriks. Tujuannya untuk memudahkan upaya
pemaparan dan penegasan kesimpulan (display dan verifikasi). Siklus analisis data
sebagaimana tergambar di atas prosesnya tidak sekali jadi, melainkan berinteraktif

secara bolak balik yang dapat digambarkan berikut :
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Penjelajahan,
Pelacakan
Kenyataan Lapangan

Pemahaman
Teoritis

Ikhtisar dan
Pilihan Data

Deskripsi

Pola-pola
tema-tema
konsep-konsep
kategori-kategori

Gambar 3.2. Siklus Analisis Data.

Penegasan kesimpuan adalah bersifat sementara dan akan berubah jika
peneliti tidak menemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan yang peneliti kemukakan
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data tentang perilaku kepemimpinan kolektif
di pondok pesantren, maka kesimpulan yang peneliti kemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Fokus masalah perilaku kepemimpinan kolektif di pondok pesantren
dalam penelitian ini merupakan studi multi situs, sehingga dalam tahapan analisis
peneliti menggunakan teknik constant comparative analysis (Glaser & Strauss,
1967). Teknik ini sebagai suatu prosedur komprasi untuk mencermati padu
tidaknya data dengan  konsep-konsep yang dikembangkan  untuk
mempresentasikannya, padu tidaknya data dengan kategori-kategori yang

dikembangkan, dan padu tidaknya keseluruhan temuan peneltilan pada ketiga
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Pondok Pesantren dengan kenyataan lapangan. Teknik ini ditempatkan sebagai
prosedur mencermati hasil reduksi atau pengolahan data guna memantapkan
keterpaduan dalam bangunan konsep, kategorisasi beserta keseluruhan temuan
penelitian sehingga benar-benar sesuai dengan data maupun kenyataan di
lapangan.

Upaya melakukan komparatif atas temuan pada ketiga Pondok Pesantren
dapat dijelaskan sebagai berikut: pertama, berdasarkan beberapa temuan yang
dihasilkan pada situs pertama dirumuskan hipotesis kerja, kemudian hipotesis
tersebut diuji melalui temuan-temuan yang diperoleh pada situs-situs kedua dan
ketiga. Selanjutnya hipotesis-hipotesis yang didukung oleh temuan pada situs
kedua dan ketiga diangkat sebagai teori pada penelitian ini. Selanjutnya teori yang
ditemukan pada akhirnya diformulasikan dalam bentuk seperangkat proposisi,
dengan kata lain proposisi yang dihasilkan melalui penelitian ini dikembangkan

dengan menggunakan pendekatan induktif.

Gambar 3.3. Langkah-langkah Analisis Data Lintas Situs Penelitian

Keterangan: A = Pengumpulan dan analisis data pada situs 1
B = Pengumpulan dan analisis data pada situs 2
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C = Pengumpulan dan analisis data pada situs 3

AB  =Temuan sementara pada analisis lintas Situs 1 & 2
AC  =Temuan sementara pada analisis lintas Situs 1 & 3
BC = Temuan sementara pada analisis lintas Situs 2 & 3

ABC = Temuan akhir dari situs 1,2 & 3

Hasil analisis data perilaku kepemimpinan kolektif di pondok pesantren
akan dikomparasikan untuk melihat hubungan interseksi antara ketiganya. Dengan
pola kerja ini dapat terdeteksi kesamaan dan perbedaan perilaku kepemimpinan
kolektif di pondok pesantren sebagai temuan sementara antara situs 1 dan situs 2,
situs 1 dengan situs 3 dan situs 2 dengan situs 3, serta kesamaan antara ketiga
situs sebagai temuan akhir, sebagaimana gambar hubungan interseksi dalam

bentu skema sebagaimana diatas.

G. Teknik Uji Keabsahan Data

Untuk mengecek atau memeriksa keabsahan data mengenai perilaku
kepemimpinan kolektif di pondok pesantren berdasarkan data yang terkumpul,
selanjutnya ditempuh beberapa teknik keabsahan data, meliputi: kredibilitas,
transferabilitas, dipendabilitas dan konfirmabilitas (Lincoln & Guba, 1985 :
Moleong, 1993). Secara singkat dari masing-masing pendekatan ini akan
diuraikan lebih operasional sehingga memudahkan bagi peneliti maupun pembaca

untuk memahami, sebagai berikut:

a. Keterpercayaan (Credibility)
Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan, bahwa data seputar
perilaku kepemimpinan kolektif di pondok pesantren yang diperoleh dari

beberapa sumber di lapangan benar-benar mengandung nilai kebenaran (truth
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value). Dengan merujuk pada pendapat Lincoln dan Guba (1985), maka untuk
mencari taraf keterpercayaan penelitian ini akan ditempuh upaya; (a)
memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data di
lapangan mengingat peneliti merupkan instrumen utama penelitian. Dengan
semakin lamanya peneliti terlibat dalam pengumpulan data akan semakin
memungkinkan meningkatnya derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
Disisi lain penulis merupakan orang luar Pondok Pesantren yang perlu
beradaptasi dengan para sumber data, terutama kyai, keluarga kyai, dan
pengurus harian dan yayasan untuk keperluan pengumpulan data atau
informasi darinya, (b) mengadakan pengamatan mendalam terhadap berbagai
aktivitas penyelenggaraan Pondok Pesantren dan unsur terkait, karena
semakin tekun dalam pengamatan akan semakin mendala dalam memperoleh
informasi yang diperoleh. Dengan kata lain semakin tekun mengadakan
pengamatan di Pondok Pesantren akan semakin memperkecil kesalahan,
seperti kecerobohan dan ketidak hati-hatian dalam mencari dan mengamati
suatu data, (c) melakukan triagulasi baik triagulasi metode (menggunakan
lintas metode pengumpulan data) maupun triagulasi sumber data (memilih
berbagai sumber data yang sesuai). Diantara penggunaan triagulasi sumber
data misalnya tergambar dari wawancara peneliti dengan kyai dan salah satu
ustadz Pondok Pesantren pada situs 1. peneliti menanyakan, ‘“Pak Kyai,
menurut keterangan ustadz katanya para pengurus harian diberi keleluasaan
dalam proses pengambilan keputusan, asalkan tidak keluar dari rambu-rambu
yang ditetapkan”. Beriutnya triagulasi metode diantaranya dipraktekkan ketika

peneliti mengkroscek informasi ustadz yang menurutnya para santri merasa
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enjoy dalam beraktivitas, dan ternyata hal tersebut tidak meleset karena sesuai
hasil pengamatan peneliti tampak para santri selama beraktivitas dalam belajar
merasa riang gembira, (d) melibatkan teman sejawat untuk berdiskusi,
memberikan masukan, bahkan kritik mulai awal kegiatan proses penelitian
sampai tersususnnya hasil penelitian (peer debriefing). Teman sejawat yang
sering dilibatkan dalam penelitian ini diantaranya Moh. Hefni. Musafa Rofiqi,
Mohammad Kosim, Subhan yang kebetulan sedang melakukan penelitian
kualitatif. Teknik ini dinilai efektif mengingat pendapat orang banyak
cenderung lebih baik dan lebih menjamin kuwalitas data penelitian ini. Teknik
ini juga sebagai wujud keterbukaan peneliti dalam melihat dan menilai suatu

masalah.

Keteralihan (Transferability)

Standar transferability ini merupakan pertanyaan empirik yang tidak
dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab dan dinilai
oleh pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif memiliki standar
transferability yang tinggi bilamana para pembaca laporan penelitian ini
memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang konteks dan fokus
penelitian. Dalam prakteknya peneliti meminta kepada beberapa rekan
akademisi dan praktisi pendidikan untuk membaca draft laporan penelitian
untuk mengecek pemahaman mereka mengenai arah hasil penelitian ini.
Teknik ini digunakan untuk membuktikan bahwa hasil penelitian mengenai
perilaku kepemimpinan kolektif di pondok pesantren dapat ditransfermasikan/

dialinkan ke latar dan subyek lain. Pada dasarnya penerapan keteralihran
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merupakan suatu upaya berupa uraian rinci, penggambaran konteks tempat

penelitian, hasil yang ditemukan sehingga dapat dipahami oleh orang lain.

Ketergantungan (Dependability)

Teknk ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini
mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses
penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan
maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk menilai
dipendabilitas adalah melakukan audit dependabilits itu sendiri. Ini dapat
dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review terhadap seluruh hasil
penelitian. Dalam teknik ini peneliti meminta beberapa ekspert untuk
mereview atau mengkritisi hasil penelitian ini. Mereka adalah Prof. Ahmad
Sonhaji, KH. MA. Ph.D., Prof. Dr. Willem Mantja, M.Pd, dan Prof. Dr.
Ibrahim Bafadal, M.Pd, yang ketiganya sebagai promotor. Selain itu peneliti
juga minta pada Dr. H. Mohammad Kosim, M.Ag sebagai pakar pendidikan

Islam.

Kepastian (Confirmability)

Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan
kepastian hasil penelitian. Audit ini dilakukan bersamaan dengan audit
dependabilitas. Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengecekan
kebenaran data mengenai perilaku kepemimpinan kolektif di pondok
pesantren dan berbagai aspek yang melingkupinya untuk memastikan tingkat

validitas hasil penelitian. Kepastian mengenai tingkat obyektivitas hasil
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peneltilan sangat tergantung pada persertujuan beberapa orang terhadap
pandanga, pendapat dan penemuan penelitian. Dalam penelitian ini dibuktikan
melalui pembenaran perilaku kepemimpinan kolektif di pondok pesantren
yang didampingi serta rekomendasi/pengantar ijin penelitian disertasi dari

Direktur Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Malang.

H. Tahapan dan Sistematika Penulisan

Peneliti menyusun prosedur penelitian meliputi langkah-langkah, yakni:
identifikasi masalah, studi kepustakaan dan peneltian terdahulu, memilih dan
menyesuaikan fokus penelitian, merumuskan masalah, merumuskan paradigma,
merumuskan metode, menentukan teknik, menentukan sumber dan jenis data,
mengumpulkan data, analisis data, dan menarik kesimpulan.

Secara garis besarnya penelitian ini dapat digolongkan menjadi empat
tahapan, yakni (1) tahap pra lapangan, dalam tahapan ini peneliti telah
melakukannya pada bulan Juni dan Agustus 2007, (2) tahap pekerjaan lapangan,
dimulai pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei tahun 2008 dan dilanjutkan
pada bulan September s/d. Desember 2008 agenda melengkapi beberapa data
penting yang masih kurang dan sangat diperlukan sekaligus kroscek beberapa data
yang masih meragukan serta pada bulan Januari dan Februari 2009 sekaligus
meminta surat keterangan penelitian dari ketiga Pondok Pesantren (3) tahap
analisis data, dimulai sejak turun dilapangan sampai akhir bukan Agustus tahun
2007 dan (4) tahap pelaporan hasil penelitian dilakukan mulai bulan Desember

2008 sampai bulan Mei 2009.
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Teknisnya, laporan penelitian ini disusun dalam tujuh bab dengan
sistematika sebagai berikut : Bab satu merupakan bagian pendahuluan yang antara
lain berisi, konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian dan definisi istilah.

Bab dua berisi kajian pustaka yang meliputi sejarah kepemimpinan
Pondok Pesantren, perkembangan teori dalam kepemimpinan kontemporer, tugas
dan fungsi kepemimpinan dalam organisasi, kekuasaan dan otoritas dalam
kepemimpinan Pondok Pesantren, perilaku kepemimpinan Pondok Pesantren, dan
kepemimpinan kolektif di Pondok Pesantren.

Bab tiga menguraikan tentang metode penelitian yang berisi antara lain :
pendekatan dan rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, teknik
pengumpulan data, sumber data, analisis data, teknik keabsahan data serta tahapan
dan sistematika penulisan disertasi.

Bab empat mendiskripsikan tentang gambaran umum objek penelitian
dari situs satu sampai situs tiga yang diawali dengan terlebih dahulu; sejarah
pertumbuhan dan perkembangan Pesantren, sistem nilai budaya Pesantren,
struktur organisasi dan kepemimpinan Pesantren, program pengembangan
pendidikan Pesantren, manajemen Pesantren dan sistem peralihan kepemimpinan
pesantren, persamaan dan perbedaan Pesantren serta karakteristik pesantren
Moderen.

Bab lima mendiskripsikan tentang hasil paparan data dan temuan
penelitian. Pada bab ini berisi tentang paparan data, temuan penelitian, kesamaan

dan perbedaan ketiga situs dan analisa lintas situs. Bab enam berisi pembahasan
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hasil temuan penelitian dan bab tujuh berisi kesimpulan, implikasi hasil penelitian
dan saran-saran.

Perlu dijelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif sebagaimana dalam
penelitian ini, semua nama lembaga disamarkan dengan maksud memberikan
perlindungan dan kenyamanan bagi pihak lembaga dengan tetap menjaga
kredibilitasnya dimata pembaca, untuk itu keberadaan lokasi dan lembaga dalam

penelitian ini menggunakan nama samaran.



BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini dikemukakan profil ketiga pesantren; Pesantren Bani-
Djauhari Prenduan Kota Garam Sumekar, Pesantren Bani-Syarqawi Guluk-Guluk
Kota Garam Sumekar, dan Pesantren Bani-Basyaiban Kraton Kota Santri, yang
meliputi beberapa bagian dari masing pesantren yaitu tentang: (a) sejarah
perumbuhan pesantren, (b) Sistem nilai budaya pesantren, (c) Struktur organisasi
dan kepemimpinan pesantren, (d) Program pengembangan pendidikan pesantren,
(e) Manajemen pesantren, dan (f) Sistem peralihan kepemimpinan di pesantren.

Untuk lebih jelasnya dapat dikemukanan seagai berikut:

A. Profil Pesantren Bani-Djauhari Sumenep
1. Sejarah Pertumbuhan Pesantren

Pondok Pesantren Bani-Djauhari semula bernama Pondok Pesantren Tegal
karena asal mula berdirinya pondok ini di kampung Tegal pada tahun 1952 oleh
KH. Ach. Djauhari Khotib bersama para tokoh lainnya, hingga sekarang cikal-
bakal pesantren ini (bersama) menjadi bagian dari Pesantren Bani-Djauhari secara
keseluruhan yang terletak di Jl. Raya Pamekasan-Sumenep, desa Prenduan
Sumenep Madura. Tepatnya di dusun Pasisir desa Prenduan Kecamatan Pragaan
Kabupaten Sumenep Madura.

Desa Prenduan memiliki luas 4 km dengan kepadatan penduduk 11.835
orang. Laki-laki berjumlah 5.837 dan wanita 5.998 orang. Desa ini berbatasan

dengan selat Madura di sebelah selatan, selatan timur berbatasan dengan Desa

100
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Aeng Panas, sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Guluk-guluk dan

sebelah barat berbatasan dengan desa Pragaan Laok.

Foto 4.1 : Gerbang masuk lokasi Pesantren Bani-Djauhari

Diatas adalah foto papan publikasi keberadaan pesantren Bani-Djauhari
yang berada disebelah selatan jalan kalau berangkat dari kota Pamekasan yang
menunjukkan eksistensi dan kemegahan pesantren apabila ditelusuri lebih
kedalam lingkungan pesantren yang berada daerah masyarakat pesisir dan
pedesaan tetapi penuh visi kemoderenan.

Hingga saat ini tercatat ada 3494 santri dan 1749 santriwati (seluruhnya
5243 santriwan-santriwati) mondok di Pesantren Bani-Djauhari yangdibimbing
oleh + 685 asatidz dan dosen. Kecenderungan hadirnya santri mondok dipengaruhi
olen faktor pendidikan moderen yang dikembangkan, baik fasilitas yang
disediakan berupa warnet, fotocopy center, laboratorium center, gedung teater,
kesenian dan laboratorium bahasa, maupun proses pembelajaran yang mapan,
nama besar kiai/asatidz-tenaga pengajar yang memiliki kualifikasi mempuni

dalam pendidikan umum dan keagamaan. Demikian juga proses rekrutmen santri
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tidak lagi pada penguasaan kepada “kitab Kuning” saja, tetapi sudah
mempertimbangkan tingkat pengetahuan dari hasil tes yang dilaksanakan.

(T.D/14.08.08) dapat dilihat pada halaman lampiran di akhir laporan disertasi ini.

a. Visi Pesantren Bani-Djauhari

Visi Pesantren Bani-Djauhari sebagai berikut; (1) mengimplementasikan
kewajiban “ibadah” kepada Allah swt., visi pertama ini harus tercerminkan dalam
sifat dan sikap tawadhu’, tunduk dan patuh sepenuhnya kepada Allah swt. Visi ini
sejalan dengan firma Allah swt., surat al-Dzariyat : 56. (2) Mengimplementasikan
fungsi dan tugas “khilafah” di bumi. Visi kedua ini adalah tercerminkan dalam
sifat dan sikap positif, inovatif, kreatif dan eksploratif dalam berbagai aspek

kehidupan. Hal ini sejalan dengan firman Allah swt., dalam surat al-Bagarah : 30.

b. Misi Pesantren Bani-Djauhari

Dalam rangka mewujudkan visi Pesantren Bani-Djauhari, maka missi
yang diemban adalah; Missi umum dan khusus. (1) Missi Umum adalah mencetak
pribadi-pribadi yang unggul dan berkualitas menuju terbentuknya khoiro ummah
(masyarakat terbaik) yang pernah tampil diatas panggung sejarah dunia, hal ini
sejalan dengan firman Allah swt., dalam surat Ali Imran : 110.

(2) Missi Khusus adalah mempersiapkan kader-kader ulama’ (mundzirul
goum yang mutafaquh fi al- din) baik sebagai pakar/ilmuan/akademisi ataupun
sebagai praktisi yang mau dan mampu melaksanakan tugas indzarul qoum yaitu
dakwah ila al-khoir, amar ma ruf dan nahi munkar. Hal ini sesuai dengan firman

Allah swt., dalam surat Ali Imran : 104 dan surat al-Taubah : 122.
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c. Tujuan Pendidikan Pesantren Bani-Djauhari

Tujuan pendidikan dalam konteks Pesantren Bani-Djauhari adalah
mengembangkan dan mengimplementasikan dwifungsi manusia; yaitu sebagai
“hamba” dan sebagai “khalifah” Allah swt., sehingga pada hakekatnya adalah
pembebasan (takhalli), pemberdayaan (tahalli), dan pembudayaan (tajalli).

Disini Pesantren Bani-Djauhari menilai bahwa pendidikan adalah proses
dimana saja, kapan saja dan dalam keadaan apa saja yang berlangsung secara
konsisten, simultan dan integral, tidak terpisahkan antara ilmu-ilmu yang
diturunkan dengan ilmu-ilmu yang dihamparkan. Semua ilmu itu datangnya dari
Tuhan untuk keseimbangan dan derajat manusia dimuka bumi ini. (T.D/14.08.08)
dalam WARKAT, Warta Singkat, Sya’ban 1427 H — September 206 M. dapat

dilihat pada lampiran di akhir laporan disertasi ini.

2. Sistem Nilai Budaya Pesantren Bani-Djauhari

Pesantren Bani-Djauhari tidak berafiliasi kepada organisasi keagamaan
tertentu, melainkan berdiri sendiri (independen) diatas semua golongan, demikian
juga dalam ideologi politik praktis, Pesantren Bani-Djauhari tidak merupakan dari
Partai politik manapun di Indonesia, para kiai cenderung kepada salah satu partai
politik berdasarkan pada pilihan pribadi, bukan pilihan jama’i sebagaimana
kebiasaan di pesantren. lainnya.

Hal ini merupakan bagian dari netralitas Pesantren Bani-Djauhari,
sehingga eksistensi pendidikan kepesantrenan tetap berjalan lineir tidak
bergantung pada kondisi politik lokal maupun nasional. Sedangkan aliran
pemikiran (prime of thingking) sebagai ideologi Pesantren Bani-Djauhari. berasal

dari tradisi dan budaya yang dikembangkan secara mandiri oleh para pemimpin
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Pesantren Bani-Djauhari, sehingga corak pondok pesantre Pesantren Bani-

Djauhari sangat berbeda dari pesantren-pesantren yang dikelola oleh para Kiai di

NU dan Muhammadiyah, melainkan perpaduan dari keduanya.

Kendati demikian, Pesantren Bani-Djauhari tetap memegang teguh sistem
nilai khas tradisi yang berumber dari Al-Qur’an dan Hadis Nabi saw yang
menandai budaya subkultur. Hal ini tampak dari tradisi pembacaan kitab kuning
serta adanya norma, struktur dan tujuan-tujuan yang jelas dari ciri-ciri berikut ini:
a. Adanya kesadaran dari jajaran kiai, ustadz dan ustadzah, serta para santri

bahwa mereka adalah bagian dari komunitas Pesantren Bani-Djauhari, tampat
dari atribusi yang di kenakan.

b. Primordialisme Kiai sebagai pigur yang selalu dihormati, walaupun tidak
seketat di beberapa pesantren tradisional lainnya di Madura.

c. Memiliki aturan formal, tampak dari pelajaran adab kesopanan (yang ditulis
oleh salah satu Kiai) tata-cara ksedisiplinan di pondok yang berisi kewajiban,
anjuran maupun larangan seputar kegiatan anggota komunitas pesantren. dan

d. Memiliki majlis sebagai badan tertinggi penentu kebijakan dan pengambilan

keputusan yang beranggotakan para kiai yaitu Dewan Ri’asah.

3. Struktur dan Organisasi dan Kepemimpinan Pesantren Bani-Djauhari
Prenduan Kota Garam Sumekar

a. Pengurus Dewan Ri’asah (2007 — 2008)
Dewan Ri’asah adalah organisasi pimpinan tertinggi di Pesantren Bani-

Djauhari. Formasi Dewan Ri’asah (2007) terdiri dari:

Ketua : KH. Muhammad Tidjani Djauhari, MA
Wakil ketua : KH. Moh. Idris Jauhari
Sekretaris : KH. Maktum Jauhari, MA

Wakil Sekretaris : Drs. KH. Asy’ari Kafie
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Bendahara : KH. Muhammad Khairi Husni, S.Pd.I
Wakil Bendahara : KH. Muhammad Zainullah Rois, Lc
Dalam komposisi ini, tidak seluruhnya kiai berasal dari satu keturunan-
nasab, KH. Muhammad Tidjani Djauhari, MA (almaghfurlah), KH. Idris
Djauhari, dan KH. Maktum Jauhari, MA., adalah 3 bersaudara yang sama-sama
menjabat sebagai bagian dari Dewan Ri’asah, Sementara KH. Asy’ari Kafie
(almaghfurlah) adalah saudara nasab sepupu dengan beliau bertiga. Sedangkan
KH. Muhammad Khairi Husni dan KH. Muhammad Zainullah Rois merupakan
santri seniour yang dinobatkan sebagai kiai atas loyalitas dan keilmuannya,
walaupun pada akhirnya beliau (kiai Khoiri) diambil menantu oleh salah satu

keluarga besar Pesantren Bani-Djauhari.

b. Pengurus Majlis Pengasuh Putri

Sebagai sebuah dewan tertinggi di lingkungan pondok Putri (Ma had
Banat), Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kerja organisasi Dewan
Pengasuh Putri ini adalah mencetak muslimah multi terampil dan berkepribadian.

Majlis Pengasuh Putri mempunyai kekuasaan menentukan kebijakan.
Kebijakan Majlis Pengasuh Putri menjalankan tugas-tugas keputrian disemua
unsur lembaga pondok putri. Sebagai pucuk pimpinan dilembaga tersebut tetap
dipimpin oleh salah satu pengurus Dewan Ri’asah. Salah satu otonom dalam
Majlis Pengasuh Putri dalam menjalankan tugas-tugasnya secara umum adalah
mengadakan kontrol terhadap semua lembaga dalam pesantren putri, dan berusaha

menjadi top figur bagi santriwati dalam bertingkah laku dan mempersiapkan SDM
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muslimah yang bermoral tinggi, sholehah, sesuai dengan tuntunan agama Islam.
Formasi Majlis Pengasuh Putri (Majlis Tarbiyat al-Banant) terdiri dari :

Sesepuh : Nyai Hj. Aminah Abdul Hamid

Nyai Hj. Faizah Abdul Khaliq
Nyai Hj. Faryalah Rasyidi

Ketua : Nyai Hj. Dra. Anisah Fathimah Zarkasyi
Wakil Ketua : Nyai Hj. Zahratul Wardah, BA
Anggota : Nyai Hj. Nur Jalilah Dimyati, Lc

Nyai Hj. Maktumah Jauhari
Nyai Hj. Mamnunah Abdul Rahiem
Nyai Hj. Kinanah Syubli

c. Pengurus Majlis A’wan

Majlis A’'wan merupakan badan pelaksana harian Dewan Ri’asah, selain
sebagai Badan Pengawas juga aktif berperan sebagai konsultan Biro-biro
sekaligus Mudir Ma ahid (pimpinan pondok-pondok) di sentra-sentra pendidikan
Pesantren Bani-Djauhari yaitu; Ma’had Tegal, Ma’had Banat, Ma’had TMI,
Ma’had Tahfidh Al-Qur’an dan Ma’had Al-Aly atau IDIA.

Majlis A'wan merupakan kader-kader yang dipersiapkan untuk
menggantikan para kiai di jajaran Dewan Ri’asah nanti. Oleh karenanya Majlis
A’wan ini sebagai barometer wajah generasi ke-3 bagi eksistensi Pesantren Bani-
Djauhari, sehingga anggota Majlis A'wan sebagian adalah para putra-putra Kiai
dikalangan Dewan Ri’asah.

Anggota Majlis A’'wan berjumlah 18 orang yang dibebani amanah sesuai
dengan tugasnya masing-masing, mulai dari Badan Pengawas, Pengurus Yayasan

dan Konsultan Biro-biro sebagai berikut :

Ketua : KH. Fauzi Rasul, Lc
Wakil Ketua : KH. Moh. Fikri Husain, MA.
Anggota : KH. Moh. Marzuqi Ma’ruf

KH. Fadli Fatrah, S.Sos.I
Drs. KH. Abu Siri Sholehoddin
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Biro Kaderisasi : KH. Saifurrahman Nawawi
Anggota : KH. Abdullah Zaini, Lc.,
KH. Imam Syafi’ie, S.Pd.l
Moh. Basri As’ad, S.Pd.IL.,
Semua personalia di jajaran Majlis A’'wan diatas, terlihat merangkab

jabatan di beberapa kepengurusan di lingkungan organisasi Pesantren baik di

yayasan, biro-biro, divisi, maupun sebagai konsultan-konsultan organisasi.

d. Pengurus Yayasan Pesantren Bani-Djauhari (YPPAP)

Pengesahan Anggaran Dasar Dewan Ri’asah Pesantren Bani-Djauhari dan
perubahan Anggaran Dasar YPPAP membawa dampak signifikan dalam
restrukturisasi dan reformasi komposisi YPPAP sesuai dengan aturan-aturan yang
termaktub di Anggaran Dasar YPPAP vyaitu; Pembina (Dewan Ri’asah),
Pengurus, dan Pengawas (Majlis A 'wan).

Pendirian pesantren dan YPPAP berdasarkan terbaru Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia RI., bernomor C-2774.HT.01.02.TH 2006 (T.D/14.08.08)
dengan formasi kepengurusan Yayasan Pesantren Bani-Djauhari Prenduan

(YPPAP) terdiri dari komposisi sebagai berikut :

Konsultan : Lora H. Taufig Abd. Rahman, MA.,

Ketua : KH. Muhammad Marzuqi Ma’ruf

Wakil Ktua : KH. Fadli Fatrah, S.Sos.l.

Sekretaris | : Ust. Musleh Wahid, S.Pd.I

Sekretaris |1 : Khoiri Sariman

Bendahara . Ust. Subeki, S.Ag

Bendahara Il : Ust. Mujib Noer Amien

Tata Warkat : Ust.Abdul Bari El-Baka dan Ust. Asha A.

PJPT : Ust. Totok, Ust. Agus Saliem dan Ust. A. Anwar
Humas . Ust. Hermanto Kholil dan Ust. Dhofir Munawwar

Tata Warkat dalam struktur ini adalah pusat intensifikasi, inventarisasi dan

korespodensi surat masuk dan keluar Pesantren Bani-Djauhari. Tugas utama Tata
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Warkat adalah menata, mengatur, mengelola dan menginventaris surat masuk dan
keluar YPPAP, serta sebagai laporan kepada publik kemajuan program dan
kegiatan kepanitiaan di Pesantren Bani-Djauhari yang setiap tahun diabdite sesuai
dengan program dan kegiatan yang ada di Pesantren Bani-Djauhari selama satu

tahun.

4. Program Pengembangan Pesantren Bani-Djauhari Prenduan Sumenep
a. Biro Pendidikan dan Pembudayaan

Secara struktural, Biro Pendidikan dan Pembudayaan adalah salah satu
pengurus harian YPPAP yang berfungsi sebagai penanggung jawab harian dalam
kebijakan dan pelaksanaan program pendidikan di Pesantren Bani-Djauhari di
seluruh sentra-sentra pendidikan, mulai dari tingkat Pra-sekolah, Pendidikan
Dasar dan Menengah, hingga Perguruan Tinggi (T.D/14.08.08) sebagaimana pada
lampiran Struktur Pesantren Bani-Djauhari di akhir laporan disertasi ini.

Dalam pelaksanaanya, Biro Pendidikan dan Pembudayaan ini memiliki
tiga Divisi utama yaitu; Guru Master (GM), Markaz Lughat (Pusat Bahasa), dan

Majlis Pertimbangan Organisasi (MPO).

(1). Divisi Koordinator Guru Master (GM)

Divisi GM ini berfungsi sebagai lembaga koordinatif bagi pelaksanaan
program-program dan sebagai ujung tombal pelaksanaan pendidikan dan
pembudayaan di semua sentra-sentra pendidikan dilingkungan YPPAP.

Keberadaan GM ini sangat penting dalam rangka mengembangkan dan
meningkatkan kurikulum, profesionalisme para tenaga pendidikan dan mutu

pendidikan di Pesantren Bani-Djauhari.
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Ada 4 tugas utama yang harus dilakukan oleh para GM, dalam kaitannya

dengan bidang edukasi yang menjadi asuhannya, antara lain;

Mengefektifkan proses pembelajaran dan pembudayaan sehari-hari, baik yang

bersifat intra, ekstra, koo-kurikuler, maupun bimbingan dan penyuluhan,

- Pembinaan guru bidang edukasi, baik secara formal, ataupun informal,
individual ataupun kelompok,

- Pengembangan kurikulum/bidang edukasi, dan

- Pelaksanaan kontrol dan evaluasi terhadap proses pendidikan dan

pembudayaan yang telah digariskan.

(2). Divisi Markaz Lughat

Divisi Markaz Lughat (pusat bahasa) merupakan pusat strategis dalam
mengembangkan bahasa santri. Pembinaan bahasa di Pesantren Bani-Djauhari
ditekankan pada penguasaan keterampilan dasar kebahasaan (basic language),
baik keterampilan mendengar, membaca, menulis, berbicara, maupun
menterjemahkan. Dengan bekal-bekal yang dimiliki oleh para santri, mereka akan
mampu mengaplikasikannya dalam kenyataan hidup sehari-hari, baik dalam
kegiatan belajar, beribadah, pergaulan dan sebagainya. Bahkan dengan bekal
keterampilan berbahasa asing yang mereka mampu mengembangkan ilmu

pengetahuan dan menyampaikannya kepada orang lain.

(3). Divisi Koordinator Majlis Pertimbangan Organisasi (MPO)
Pendidikan kepemimpinan di Pesantren Bani-Djauhari merupakan salah

satu program yang sangat signifikan. Pendidikan ini tidak hanya diberikan dengan
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penyampaian teori-teori kepemimpinan saja, melainkan diusahakan agar
dipraktekkan langsung dalam situasi yang khusus, sehingga para santri setelah
kembali ke masyarakat mampu menjadi pemimpin masa depan yang berkualitas.

Untuk kepentingan pendidikan tersebut, maka di setiap lembaga dibawah
naungan Pesantren Bani-Djauhari mempunyai organisasi-organisasi, Yyang
merupakan media latihan bagi para santri, penyambung aspirasi mereka dan upaya
untuk membantu pimpinan dalam menjalankan program lembaga. Dalam
menjalankan kegiatan sehari-harinya, organisasi-organisasi ini dikoordinasi oleh
sebuah lembaga yang berada secara terstruktur dibawah tanggung jawab idarah

ma’had (pusat administrasi pondok) masing-masing.

Foto 4.2 : Kantor Ikatan Santri Mu’allimin al-Islamiyah (ISMI)
Pesantren Bani-Djauhari

Foto diatas mempunyai arti bahwa organisasi santri sekalipun mempunyai
ruang sidang pengurus Ikatan Santri Mu’allimin al-Islamiyah (ISMI) merupakan
organisasi setingkat OSIS disekolah, menunjukkan perhatian pada kolektivitas

keputusan sebagai bagian dari masyarakat santri moderen.
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Saat ini ada 6 organisasi santri yang ada dilingkungan Pesantren Bani-
Djauhari Prenduan. Organisasi-organisasi tersebut adalah; (1) ISPAL (lkatan
Santri Pondok Tegal Pesantren Bani-Djauhari Prenduan), (2) ISMI (lkatan Santri
Mu’allimien Al-Islamiyah Pesantren Bani-Djauhari), (3) OSPA (Organisasi
Santriwati Pondok Putri | Pesantren Bani-Djauhari, (5) ISTAMA (lkatan
Santriwati Tarbiyatul Mu’allimat Al-Islamiyah Pesantren Bani-Djauhari), (4)
RITMA (Robithotut Thalabah Bi Ma’had Tahfidzh Qur’an Pesantren Bani-
Djauhari Prenduan), dan (6) BEMI dan DKM (Badan Ekskutif Mahasiswa IDIA

dan Dewan Kehormatan Mahasiswa IDIA).

b. Biro Dakwah dan Pengembangan Masyarakat

Dakwah merupakan sarana untuk menyerukan kebajikan kepada setiap
muslim kapan pun dan di manapun kita berada (haitsu ma kunta). Setiap gerak
kehidupan kita merupakan dakwah bagi diri dan orang lain. Dalam berdakwah
Pesantren Bani-Djauhari menggunakan pendekatan dakwah bil hal, sebagai
dakwah yang paling efektif dan paling mengena pada sasaran. Oleh karena itu
Biro Dakwah dan Pengembangan Masyarakat diharapkan bisa terus menerus
mengembangkan sayapnya dengan melakukan langkah-langkah konkret, kreatif
dan inovatif. Konkret artinya seluruh program yang ada harus dijalankan dengan
jelas sesuai mekanisme dan distribusi kerja yang ada. Kreatif merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan manajemen pelayanan yang terbaik kepada
masyarakat, tentunya kreatif dalam mengemas dakwah. Inovatif merupakan

kelanjutan dari kreativitas agar komunitas Pesantren Bani-Djauhari dalam
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melaksanakan agenda kerja yang sudah dicanangkan selalu melakukan perubahan
dan pengembangan sesuai dengan situasi, dan kondisi demi tercapainya tujuan.

Pesantren Bani-Djauhari dalam mengembangkan amanah yang suci saat
berdakwah dan mengembangkan masyarakat mendistribusikan kerja pada Divisi

Ta’mir, BPSK, RASDA.

1). Divisi Takmir

Ta’mir Masjid Jami’ Pesantren Bani-Djauhari dengan visi “Muslim yang
Berjiwa IMTAQ dan Berwawasan IPTEK”. Dalam mewujudkan visi ini para
pengurus Ta’mir melakukan kegiatan yang diprogram melalui kemegahan masjid
jami’ Pesantren Bani-Djauhari. Dari kemegahan itulah justru sebagai cambuk
untuk mengintensifkan kegiatan-kegiatan yang di programkan. Masjid dijadikan
sebagai sentra dakwah bagi kiai-kiai Pesantren Bani-Djauhari untuk memberikan

mutiara-mutiara hikmah kepada santri, guru dan masyarakat sekitar.

Fhoto 4.3 : Masjid Jamik tempat aktivitas ibadah dan belajar al-Qur’an santri
Pesantren Bani-Djauhari
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Masjid dan kegiatan santri dimasjid pada foto diatas menunjukkan bahwa
aktivitas belajar tidak selamanya harus dikelas, demikian juga masjid bukan saja
sebagai tempat sholat, melainkan masjid sebagai pusat pendidikan dan ibadah
ghairu mahdhah lainnya yang bernilai pendidikan dan ibadah.

Peran Ta’mir terasa lebih hidup dari tahun ketahun dengan berbagai
pembinaan kepada seluruh santri maupun guru menyangkut aktivitas ibadah,
pendidikan dan kegiatan yang dilaksanakan didalam masjid dibawah pengawasan
ketua Ta’mir. Beberapa program seperti bimbingan praktek sholat berjemaah yang
baik dan benar, mengintensifkan pengajian mingguan lewat kuliah subuh,
melakukan kontrol pelaksanaan ibadah amaliah dan lain sebagainya. Selain itu
dengan menghidupkan kelompok-kelompok imarah masjid baik santri senior
maupun guru-guru jam’iyatul qurro’ dan jamaah tahfidhul qur’an serta pembinaan
akhlaq santri maupun guru dalam bermu’amalah ma’a Allah dan ma’a an-nasa,
dan lain sebagainya, dengan harapan akan mampu meminimalkan pelanggaran-
pelanggaran syariah dan mampu meningkatkan kualitas ibadah mereka;

- Melalui falsafah “la sholata illa bil jama’ah wa la sholata li jari al-masjid illa
fil-masjid.

- Menghidupkan dakwah bil Lisan.

- Mengintensifkan pembinaan Jam’iyatul Qurro’ dan Jama’ah Tahfidhul

Qur’an.

(2). Divisi BPSK (Balai Pengobatan Santri dan Keluarga)
Balai Pengobatan Santri dan Keluarga (BPSK) merupakan sarana khusus
untuk memberikan pelayanan kepada santri dan keluarga dalam bidang kesehatan,

hal ini sebagai bentuk riil kepedulian Pesantren Bani-Djauhari dalam bidang
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kesehatan dengan filosofi “al-Aqlus salim fi jismis salim” dalam jiwa yang sehat
terdapat dalam raga yang sehat. Dalam usianya memasuki tahun ke 12 BPSK
mampu bersaing dengan balai pengobatan lainnya, layaknya rumah sakit telah
menyediakan UGD (Unit Gawat Darurat) sebagai sarana antisipasi pasien yang

membutuhkan perawatan intensif dan mendesak.

(3). Divisi Radio Swara Dakwah Pesantren Bani-Djauhari (RASDA FM)
Dalam memaksimalisasikan strategi dakwah, Radio Swara Dakwah
Pesantren Bani-Djauhari (RASDA FM) merupakan divisi paling anyar di bawah
naungan Biro Dakwah dan Pengembangan Masyarakat. Walaupun masih berusia
seumur jagung namun tidak diragukan lagi kiprahnya ditengah-tengah masyarakat
sangat positif, meski masih banyak pembenahan-pembenahan yang perlu
dilakukan oleh divisi RASDA FM ini. Sebagai sebuah sarana untuk
menyebarluaskan dakwah, RASDA FM selalu mencari format atau strategi
dakwah serta melakukan inprovisasi yang lebih efektif dan efesien demi

tercapainya terobosan-trobosan manajemen yang sempurna.

(4). Divisi Lembaga Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat (LPPM)
Beberapa progam yang digelar LPPM adalah :

- Pengajian mingguan, pada hari selasa (selasaan) jam 15.30 s/d selesali,
disiarkan langsung melalui RASDA FM dengan tujuan agar masyarakat yang
tidak ikut langsung dalam pengajian tersebut bisa mengikuti melalui siaran
radio. Sedangkan para pembicara dalam pengajian mingguan tersebut adalah

para pengurus Dewan Ri’asah dan Majlis A 'wan.
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Pengajian tengah bulanan. Dilaksanakan setiap malam kamis mingu pertama
dan minggu ketiga bulan hijriyah, hanya saja pengajian tengah bulanan ini
untuk masyarakat sekitar pondok. Pelaksanaannya dipusatkan di dua tempat
yaitu; untuk minggu pertama di dhéléem (kediaman) KH. Moh. Tidjani
Djauhari, MA (al-maghfurlah) dengan pokok bahasan uatma masalah agidah,
dan minggu ketiga dipusatkan di dhalem (kediaman) KH. Moh Idris Jauhari,
dengan pokok bahasan utama masalah mu’amalah. Pengajian tengah bulanan
ini didahului dengan pembacaan surat Yasin atau Tahlilan, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian materi yang pada kitab-kitan klasik (ktutub al-
turats) dan diakhiri dengan dialog.
Pengajian bulanan. Kelompok pengajian ini khusus guru-guru putri
(asatidzah) yang sudah berkeluarga dan ibu-ibu guru sebagai pendamping
suami yang mujahid tarbiyah. Pelaksanaannya pada sore hari setiap tanggal 1
bulan hijriyah, bertempat di kediaman pengasuh putri Dra. Hj. Nyai Anisah
Fatimah Zarkasyi. Pengajian ini diasuh langsung para Nyai, selain pembinaan
mental spiritual dan bimbingan rohani yang menjadi bahasan utama setiap kali
pertemuan, juga membahas masalah-masalah yang berkembang dikalangan

santriwati, dalam rangka menemuka akar permasalahan dan solusinya.

c. Biro Kaderisasi dan Alumni

Bagi Pesantren Bani-Djauhari, Biro Kaderisasi dan Alumni berfungsi

sebagai penanggung jawab harian dalam penyiapan kader-kader penerus, dengan

program IKBAL, LPKK, LPGT.
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1). Ikatan Keluarga Besar Pesantren Bani-Djauhari (IKBAL)

Ikatan Keluarga Besar Pesantren Bani-Djauhari (IKBAL) saat ini telah
memasuki umur kesembilan setelah pembentukan pertama pada hari ahad tanggal
25 Sya’ban 1417 H bertepatan dengan tanggal 05 Januari 1997 M., sebagai
wahana silaturrahmi dan ukhuwah Islamiyah yang berbentuk peguyuban bagi
seluruh keluarga besar Pesantren Bani-Djauhari Prenduan. Setelah mengadakan
perluasan Korda Mekah-Jaddah (01 Januari 2000) dan Korda Mesir (12 Januari
2000), beberapa tahun kemudian tanggal 23 Juli 2006 IKBAL negeri jiran
Malaysia dilantik dengan menetapkan kepengurusan para alumni yang ada di
Malaysia, baik sebagai mahasiswa atau tenaga kerja sebagai berikut.

Para pimpinan Pesantren Bani-Djauhari dalam kunjungan ke Malaysia
dalam rangka pelantikan juga menyempatkan ke Universitas di Malaysia, dengan
harapan mendapat tanggapan yang positif sehingga terjadi peluang-peluang

kerjasama terutama bagi alumni yang belajar di Malaysia.

2). Lembaga Pengembangan Kader Khusus (LPKK)

Di Pesantren Bani-Djauhari, lewat bagian pembinaan kader dalam tahun-
tahun terakhir ini terus menjadi program kaderisasi sebagai preoritas utama
dengan metode pengembangan-pembinaan. Ada dua jenis kader yang
dipersiapkan oleh pondok ini; kader umum yang berupa khoiru ummah (SDM
yang berkualitas dan kader khusus yang sengaja dipersiapkan untuk melanjutkan
estafet perjuangan para pendiri Pesantren Bani-Djauhari (lebih kepada
kekerabatan), biasanya mereka kuliah diperguruan tinggi luar dan dalam negeri

dengan jenjang mulai S1 hingga program Doktor, seperti KH. Syaiful Islam
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Jamaluddin, MA sekarag sedang menempuh (program Doktor di Ull Yogyakarta),
H. Fathurrahman Yahya (Program Doktor Az-Zaytun Tunisia), Lora H. Ach.
Fauzi Tidjani dan Lora H Taufiqurrahman (program Doktor di Khurtum Sudan),
Lora H. Muhtadi (program Doktor di UGM Yogyakarta), beberapa Ustadz
mengikuti program Magister; Ust. Fattah Syamsuddin Lc. (UKM Malaysia), Ust.
Nuruddin, S.Pd.l (ITS Surabaya), Ust. Hamzah Arsa, S.Pd.l (UNJ Jakarta), Ust.
Abd. Qodir Jailani (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), Ny. Nazlah Hidayati, Lc.
(UGM Yogyakarta), Ny. Hj. Shofiyah Tidjani, Lc. (Ul Jakarta), Ny. Hj. Aisyah
Tidjani, Lc. (UIl Yogyakarta), Drs. H. Ja’far Shodiq (UNIP Palembang), H. Moh.
Suaidi, Lc. (IAIN Sunan Ampel Surabaya), Ust. Ikbal (IPB Bogor), dan beberapa
kader menyelesaikan studi S1; Ainurrahman (UIN Yogyakarta), Moh. Fathol
Bahri (Unisma Malang), Moh Azhar Amrullah (Al-Azhar Kairo), Ahmad Shiddiq
(Al-Azhar Kairo), Kadarisman (Al-Azhar Kairo), Ahmad Riyadi (Al-Azhar
Kairo), H. Tolak Imam (Al-Azhar Kairo), Moh. Ali Mufi (Al-Afghol Yaman),
Syaiful Bahri (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), Zainul Muhtadin (ARC
Bandung), Mahfudh (LIPIA Jakarta), Ibnu Arabi (UIN Malang), Nailurrahman
(IAIN Sunan Ampel Surabaya), Imam Zarkasyi (Al-Azhar Mesir), Ach. Habibi
Walidi Kutub (UMM Malang), Aief Bahtiar (ITS), Nyai Hj. Afifah Tidjani (ISID
Gontor), Nuril Asyifa Misbah (UGM). Berdasarkan daftar nama-nama mahsiswa
tersebut diatas merupakan kader-kader yang sebagian besar berasal dari keluarga

besar dan pengauh Pesantren Bani-Djauhari Prenduan.

3). Lembaga Pembinaan Guru Tugas (LPGT)
Lembaga Pembinaan Guru Tugas (LPGT) merupakan asset ummat yang

semakin bertambah setiap tahunnya, terutama kepercayaan manyarakat luas
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kepada AL-AMIEN Prenduan. Saat ini jumlah lembaga pemohon guru tugas
berjumlah 221 lembaga, namun karena terbatasnya tenaga guru tugas, hanya
dipenuhi sebanyak 56 lembaga pemohon.

4). Forum Silaturrahim Kyai Pengasuh Pondok Pesantren, Masjid,
Madrasah dan Musholla (Forsika dan P3M)

Selain menjalin hubungan dengan lembaga-lembaga pendidikan melalui
guru tugas, Pesantren Bani-Djauhari juga menjalin hubungan melalui Forum
Silaturrahim Kyai Pengasuh Pondok Pesantren, Masjid, Madrasah dan Musholla
(Forsika dan P3M). Pada awalnya forum ini sebagai wahana silaturrahim para kiai
dilingkungan sekitar Pesantren Bani-Djauhari sebagai wujud kepedulian pada
lembaga-lembaga disekitarnya, hingga pada tanggal 6 September 2000 dihadiri
sekitar 70 kiai bertempat di Auditorium TMI Putra berasal dari lembaga

pendidikan, Pondok Pesantren, Masjid, Madrasah dan Musholla.

d. Biro Ekonomi dan Sarana
Biro Ekonomi dan Sarana adalah Biro yang menangani masalah
prekonomian dan pengembangan sarana fisik di Pesantren Bani-Djauhari, melalui

unit-unit usaha KOPONTREN, BUNK, P3SF, P3TW.

1). Koperasi PP. (KOPONTREN)

Koperasi Pesantren berdiri bersamaan dengan pendidirian Pesantren Bani-
Djauhari, pada perkembangannya Kopontren Pesantren Bani-Djauhari berbadan
hukum No. 6531/BH/11/1989 pada bulan Februari 1989 berfungsi sebagai
perangkat penunjang perekonomian dan dinamika kehidupan Pesantren Bani-

Djauhari. Disamping pula sebagai simulator pengembangan masyarakat secara
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sosial ekonomi dan sebagai motivator pembangunan masyarakat di dalam dan
diluar Pesantren Bani-Djauhari.

Dari laporan RAT pada bulan Romadlan 1426 H, Sisa Hasil Usaha (SHU)
yang diperoleh selama satu tahun 2005 sebesar Rp. 109.027.514,- yang diperoleh
dari unit toko bangunan, Usaha Kesejahteran Keluarga (UKK), Unit Tahu Tempe,

Unit Home Industri, Unit Rental Komputer, Unit Wartel.

2). BUNK

BUNK (Badan Usaha Non Koperasi) merupakan wadah usaha no Koperasi
melalui Unit Usaha Percetakan, Unit Jasa Transportasi, Unit Pengolahan
Rajungan (Processing Crab) dan Bidang Usaha Lainnya; seperti Pabrik ES,
SPBU, Peternakan, Perkebunan dan lainnya dapat menjadi income pendapatan

dalam pembiayaan Pesantren Bani-Djauhari.

3). P3SF

Pelaksana Pengadaan dan Pemeliharaan Sarana Fisik (P3SF) adalah divisi
yang khusus menangani pembangunan dan sarana yang ada di Pesantren Bani-
Djauhari dengan cara merenovasi sesuai kebutuhan dan penyempurnaan. Saat ini
P3SF sudah melaksanakan pembangunan beberapa sarana antara lain;
Pembangunan pondasi gedung sekolah MA TMI Putra dan Putri, Pemasangan
Dinding Al-Wathon.
4). P3TW

Pelaksana Pengadaan dan Pemeliharaan Tanah Wakaf (P3TW) pada tahun

ini diketuai oleh Ust. Ahsan Hasan S.Sos.l yang khusus menangani pertanahan
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seluruh Pesantren Bani-Djauhari. Sampai saat ini tanah wakaf Pesantren Bani-
Djauhari mencapai 39,h ha. Dilihat secara master plan lokasi Pesantren Bani-
Djauhari cukup luas, namun ada beberapa lembaga yang masih mengalami
kesulitan dalam pembangunan gedung dan fasilitas lainnya, karena keterbatasan
lahan dan dana pembebasan tanah, seperti Komplek Pondok Putri | yang diapit
oleh sungai disebelah timur dan utara serta disebelah baratnya ada perkampungan
penduduk Prenduan. Demikian juga IDIA yang masih mempunyai lahan yang
sangat terbatas dalam pengembangannya kedepan, sehingga yayasan membuka

penawaran lembar sertifikat tanah wakaf senilai 50.000,- /meter.

e. Biro Pusat Studi Islam (PUSDILAM)

PUSDILAM atau Pusat Studi Islam merupakan lembaga yang
dikembangkan di Pesantren Bani-Djauhari dalam rangka memenuhi dua fungsi
kelembagaannya, sebagai lembaga studi ke-Islaman serta sebagai lembaga
pendidikan Islam, Dakwah dan Kaderisasi. Lembaga studi ke-Islaman, disini
berorientasi pada hal-hal yang bersifat teoritis dan konseptual (al-‘ilmu), dan
lembaga pendidikan Islam mengacu pada aspek-aspek implementasi operasional
(al-Hikmah).

PUSDILAM mencakup studi tentang berbagai aspek; baik yang bersifat
personal, sosial atau natural serta meliputi berbagai sektor; ekonomi, budaya,
pendidikan atau politik. Pusat studi ini sengaja diberi label Islam karena motivasi
dan komitmen pembetukannya berangkat dari, berlandaskan atas, berbingkai
dalam, dan bertujuan untuk Islam (baik wahyu ataupun sebagai budaya). Lewat

PUSDILAM ini Pesantren Bani-Djauhari membuktikan bahwa diutusnya Nabi
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Muhammad saw. dengan membawa agama Islam benar-benar sebagai Rahmatan
li ‘al-‘Alamien.

Beberapa program unggulan serta melakukan restrukturisasi organisasi di

dalamnya ada divisi Kajian, divisi Riset dan divisi Pengembangan SDM., dengan

formasi kepengurusan sebagai berikut :

Koordinator : K. Mohammad Basthomi Tibyan

Direktur 1 : H. Lukman Hakim, Lc.

Direktur Il : Drs. Taufiqurrahman, M.Ag

Sekjen : Bahruddin Pakuwinata, S.Sos.l

Bendahara : Ahmad Fathurrahman, S.Fil.l

Divisi Kajian : Anwar Nuris el-Ali, S.Sos.l, Ainur Rofig
Fitrah Sugiarto

Divisi Penelitian : Bahruddin Pakuwinata, S.Sos.l, Agus Friyanto
Zainal Abidin

Divisi Peng. SDM  : Ahmadi Fathurrahman, S.Fil.l
Isnaini Ariskiyanto

f. Ma’ahid Tarbawiyah (Pendidikan Kepesantrenan)
1). Pondok Tegal

Pondok Tegal merupakan salah satu bagian dari Pesantren Bani-Djauhari,
bahkan dari sinilah cikal bakal Pesantren Bani-Djauhari itu berkembang,
diresmikan pada tahun 1952 M. oleh KH. Ach. Djauhari Khotib bersama para
ulama dan tokoh masyarakat sekitar. Kemudian jiwa dan semangat perjuangan
beliau ditanamkan dan diterapkan kepada generasi-generasi penerusnya sebagai
penerus generasi ke Il, sehingga Pesantren Bani-Djauhari terus berkembang
sampai sekarang. Lembaga pendidikan ini merupakan warisan dari KH. Djauhari
Khotib yang kemudian saai ini diasuh oleh KH. Musyhab Fatawi, sepeninggal
KH. Musyhab Fatawi, pengelola PP. ini ditangani oleh putra beliau langsung yaitu

KH. Muhajiri Musyhab Fatawi dan berinduk kepada PP. AL-AMIEN Pusat. Saat
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ini PP. Tegal memiliki lembaga pendidikan formal; Taman Kanak-Kanak (TK)
Putra-Putri, Madrasah Ibtidaiyah (Disamakan) Putra-Putri, Madrasah Tsanawiyah
(Diakui) khusus Putra, Madrasah Aliyah (Terdaftar) khusus Putra dengan dua
jurusan IPA dan IPS, TIBDA (Tarbiyatul Banat Diniyah Pesantren Bani-Djauhari
(khusus Putri), Mathlabul Ulum Diniyah (MUD) Awwaliyah — Wustho — dan

‘Ulya khusus Putra.

2). Pondok Putri |

Memasuki usianya yang ke-31 tahun PP. Putri | Pesantren Bani-Djauhari
yang didirikan sejak tahun 1973 merupakan PP. pertama yang ada di lingkungan
Pesantren Bani-Djauhari dan berkat rahmad, hidayah dan ridlo Allah SWT.,
sampai saat ini PP. Putri | ini masih tetap eksis menjalankan visi, missi dan
obsesinya.

Satu tahun ini Pondok Putri | melalui organisasi pondok Putri | Pesantren
Bani-Djauhari (OSPA) terus berupaya meningkatkan praktek ibadah amaliyah dan
pembinaan bahasa para santriwati yang difokuskan pada perbaikan ibadah sholat
dan tazwidul mufrodat serta insya’ al-yaumi (karangan harian) agar nantinya
mereka bisa memperbaiki, memahami, meyakini dan mengaplikasikan segala apa
yang diperolehnya dalam kegiatan sehari-hari dan yang lebih penting dari itu
mereka dapat mengamalkan ilmunya di tengah-tengah masyarakat kelak.

Pondok putri | ini mengelola 4 kegiatan pendidikan yang khusus untuk
putri (banat); Tarbiyatul Banat Diniyah Pesantren Bani-Djauhari (TIBDA),

Madrasah Tsanawiyah Pesantren Bani-Djauhari (MTsA) telah terakreditasi tahun
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2005, dan Madrasah Aliyah Pesantren Bani-Djauhari (MAA) terakreditasi tahun

2004 dan MA Keterampilan.

3). Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI)

Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) adalah lembaga pendidikan
lanjutan tingkat pertama dan menengah yang berbasis dan berbentuk PP. didirikan
pada hari Jum’at, 10 Syawal 1371 atau 03 Desember 1971 dengan lama masa
studi 6 tahun bagi tamatan SD/MI (program reguler), dan 4 tahun bagi tamatan
SLTP/MTs (program intensif).

Kini telah 36 tahun TMI berdiri tegak dan telah menamatkan banyak
alumni yang telah pula mendirikan pondok-pondok pesantren. Satu persatu
mereka melanjutkan misi dan visi TMI dan menebarkan prinsip dan tradisi
(sunnah) dimanapun kaki berpijak.

Dalam perjalanannya, TMI telah banyak mengukir prestasi dan pengakuan
dalam even-even nasional maupun internasuonal. Beberapa tahun terakhir prestasi
alumni bisa melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi jalur beasiswa penuh di
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dan pada tanggal 29 Juli-09
Agustus 2005 santri bersama kontingen Indonesia memenagkan Friendship Award
pada Europen Jamboree di London.

Struktur Ma’had TMI terdapat tiga komponen pusat administrasi penting;
Idarah ‘Ammah (kantor pusat) yang menjadi pusat Mudir ‘Amm (pucuk pimpinan)
yang membawahi ma’had putra dan putri (TMI). Sedangkan Idarah Ma’had Putri

dan Putri bertanggung jawab atas tiga idaroh Marhalah (kepala bagian) yang
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berada dibawahnya yaitu; Idaroh Marhalah Aliyah, Idaroh Marhalah Tsnawiyah
dan Idaroh Marhalah Syu’bah.

Program pendidikan yang ditekankan di TMI adalah: (1). Tarbiyah
Ruhaniyah (spiritual education) yang diupayakan untuk mengembangkan sifat
ikhlash dan hanief dalam beribadah dengan berlandaskan kepada 3 hal pokok
yaitu; keyakinan-keyakinan atau agaid (al-lman), ajaran-ajaran atau syari’at (al-
Islam), dan sikap-sikap atau akhlaq (al-lhsan).

Sedangkan program kurikulum yang diterapkan dalam pemenuhan tiga hal
pokok diatas adalah dengan mengemas model pembelajaran terpadu dan terus-
menerus selama 24 jam non stop, semuanya diniatkan dan dimaksudkan untuk
ibadah, baik mahdhah maupun ghairu Mahdhah.

Sebagai kegiatan ritual keagamaan murni terikat dengan syarat-syarat dan
rukun-rukun tertentu, sehingga di Pesantren Bani-Djauhari Prenduan ibadah
mahdlah ini ada yang wajib diikuti oleh seluruh santri dan guru, seperti sholat
berjemaah lima waktu dan sunnah-sunnah rowatib muakkadah, tadarus Al-Qur’an
secara individu dan kolektif, giyamul lail 60 menit sebelum waktu subuh, dzikir,
sholawat dan do’a-do’a lainnya, serta ada pula yang bersifat anjuran, seperti
sholat-sholat dan puasa sunnah, serta ibadah-ibadah nawafil lainnya.

Sedangkan yang bersifat ghairu mahlah meliputi seluruh kegiatan harian
(mu’amalah) yang tidak termasuk dalam ibadah meliputi tidur, mandi, makan,
belajar, mengajar, belanja, bermain, berkomunikasi, bekerja, dan lainnya.

Program-program pendidikan ruhaniyah ini sepenuhnya diback-up oleh
semua bidang edukasi yang diterapkan di TMI baik-ulum tanziliyah ataupun ulum

kauniyah-, terutama bidang bidang Al-Qur’an, Al-Hadits, al-Agaid wal-Akhlak,
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al-Figh, Sirah Nabawiyah dan adab Sopan Santun. Di TMI AL-AMIEN ini ada
adagium yang menjadi tradisi dan budaya bahwa setiap pelajaran apapun yang
diajarkan kepada para santri harus mengandung dimensi-dimensi ibadah, akidah,
syari’ah, dan akhlak yang dievaluasi prestasinya.

(2). Tarbiyah ‘Aglaniyah (Intellectual Education) diupayakan dalam
rangka mengembangkan sikap kritis santri melalui pembelajaran Komdas A yang
berlangsung mulai jam 07.30 s/d. 12.00 dengan 6 jam (khassah), durasi waktu
tiap-tiap khissoh selama 40 menit, diselingi rehat setiap selesai dua jam pelajaran
yang terdiri dari 12 bidang edukasi yaitu; Al-Qur’an, Hadis-Siroh, Agidah
Akhlag, Figh, Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, MIPA, IPS, Iimu
Pendidikan, Perbandingan agama dan Riset Jurnalistik.

Sementara Komdas B mencakup 5 bidang edukasi yaitu; Pendidikan
Kebangsaan dan Kepanduan, Pendidikan Kepesantrenan dan Kepemimpinan,
Pendidikan Jasmani dan Kesenian, Pendidikan Kewirausahaan dan Keterampilan
Vokasional, serta Pendidikan Khusus Keputrian yang diprogramkan diluar jam
sebagaimana terjadwal dalam Komdas A.

Secara substansial pembelajaran Komdas A dan B di bawah tanggung
jawab para Guru Master dengan pendekatan, metode, materi, diktat termasuk
pengembangan model pembelajaran sepenuhnya direncanakan oleh Guru Master.

(3). Tarbiyah ‘Athifiyah (Emotional Education). Upaya meningkatkan
potensi emosional santri, dipondok ini juga melalui berbagai kelompok keilmuan
dan penerbitan. Di kelompok inilah lahir santri penulis, penerjemah, wartawan
dan inteklektual muda santri seperti Sanggar Sastra Pesantren Bani-Djauhari,

Kajian Waraal Qitor (KWQ) TMI Putra, Kajian Orang Orang Pinggiran (KOPI)
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TMI Putra, Forum Ilmiyah Santri TMI Putra (Fiesta). Sedangkan bidang
penerbitan santri TMI adalah; Qolam (Majalah Berbahasa Indonesia) terbit setiap
setengan semester, Al-Wafa’ (Majalah Berbahasa Arab) terbit seiap setengah
semester, Zeal (Majalah Berbahasa Inggris) terbit setiap setengah semester, QA
(Jurnal Mini) yang diertbitkan ileh ISMI (lkatan Santri TMI), QINATA (Majalah
Berbahasa Indonesia) dierbitkan oleh perpustakaan ISTAMA.

(4). Tarbiyah Hirafiyah (Vokasional Education). Pada dasarnya
pendidikan vokasi TMI AL-AMIEN dimaksudkan untuk menanamkan jiwa
wiraswastawan dan pekerja keras pada individu santri TMI yang dilaksanakan
setiap hari Ahad siang dan Selasa siang yang meliputi bidang keterampilan
komputer, eletronika, peternakan, perkebunan, sablon, merangkai janur, home
industri, pertamanan, tata boga, menjahit, menyulam, tata rias, bahkan sebagian
santri seniour diamanahkan untuk mengelola Koperasi pelajar santri TMI.

(5). Tarbiyah Ijtima’iyah (Social Education). Pendidikan sosial di TMI
dibangun sedinamis mungkin, mulai dari kehidupan di kamar santri, masjid,
dapur, kelas, dan sarana-sarana umum seperti ditempat-tempat pelayanan umum,
wartel, toko buku toserba, wasis. Semuanya terbingkai dengan nilai-nilai Islami,
ma’hadi, dan tarbawi.

(6). Tarbiyah Thobi’iyah Bi’awiyah (Natural Enviromental Education). Di
TMI, Pendidikan mencintai lingkungan melalui program ri’ayatul bi’ah yang
berlangsung secara alamiyah. Ada suatu ungkapan Mudir “Amm Ma’had TMI
(KH. Idris Jauhari) bahwa “tidak ada sampah di pondok ini kecuali yang berasal
dari alam”. Artinya bahwa membuang sampah sembarangan bagi santri adalah

suatu pelanggaran. Kelompok ri’ayatul bi’ah (semacam petugas kebersihan) ini
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berkelompok dari 5 — 1 anggota yang bertugas sesuai zona lokasi yang telah

ditentukan.

Foto 4.4 : Gedung Madrasah Aliyah Pesantren Bani-Djauhari

Foto diatas menunjukkan bukti refresentatif sebagai pesantren moderen
yang mempunyai fasilitas pendidikan yang memadahi. Salah satunya adalah

gedung Madrasah Aliyah 2 lantai sebagaimana foto diatas.

4). Ma’had Tahfidh Al-Qur’an

Ma’had Tahfidh Al-Qur’an (MTA) Pesantren Bani-Djauhari Prenduan
didirikan pada tanggal 12 Robiul Awal 1412 H/21 September 1991 M. Lembaga
ini dulunya diasuh langsung oleh Al-Maghfurlah KH. Tidjani Dajuhari, MA., dan
kini diasuh oleh. KH. Moh. Zainullah Rois, Lc. dan tetap konsisten pada
komitmen visi pendirian awalnya terutama menyangkut proses sistematisasi MTA
dalam hal manajemen personalia secara struktural maupun fungsional, hingga
pada pengembangan kelas MTA lil Banat (putri) pada tanggal 25 Syawal 1425

H/8 Desember 2004 oleh Dewan Ri’asah dan Majlis ‘A 'wan.
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Adapun Visi dan missi yang dikembangkan adalah nilai-nilai dasar ke-
Islaman, ke-Indonesiaan, ke-pesantrenan, kejuangan serta selalu berusaha untuk
mengembangkan ke arah yang lebih baik.

Dari sekian banyak sistem pendidikan Islam, MTA memiliki karakteristik
dan identitas yang khas dengan menawarkan paket pendidikan konvergen-
integratif antara sistem pendidikan sekolah dengan pola pendidikan sistem
mu’allimien dan modul pendidikan ketahfidhan (baca pondok Tahfidh atau
lembaga pendidikan yang bertujuan pada penguasaan hafal Al-Qur’an).

Yang dimaksud “konvergen-integratif” menurut sistem MTA Pesantren
Bani-Djauhari Prenduan adalah sekolah formalnya terbangun lewat sistem
persekolahan SMP dan SMA dengan model sistem yang dikembangkan oleh
DIKNAS dan MAK Departemen Agama, pola pendidikan sistem Mu’allimien
dengan KMI Gontor dan TMI sebagai role of model, serta “ke-Tahfidh-an
diformulasikan dalam bentuk upaya pengenalan secara mendalam terhadap isi
kandungan Al-Qur’an, penguasaan terhadap disiplin Ulumul Qur’an (ilmu-ilmu

Al-Qur’an), dan kemampuan tahfidh (menghafal) Al-Qur’an al-Karim.

5). Institut Dirosat Islamiyah (IDIA) atau Ma’had ‘Aly (Pesantren Tinggi)
Institut Dirosat Islamiyah (IDIA) / Ma’had ‘Aly (Pesantren Tinggi)
Pesantren Bani-Djauhari merupakan pendidikan tinggi yang dikelola oleh
Pesantren Bani-Djauhari Prenduan Sumenep. Secara resmi didirikan pada bulan
September 1983 dan dirsemikan olen Bapak Menteri Agama RI H. Munawir
Sadzali, MA. Seiring dengan dinamika perkembangan pendidikan pondok

pesantren, pada waktu itu kemudian pada tahun 1995 Pesantren Tinggi menjadi
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STIDA (Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah) dengan konsenrasi jurusan Bimbuingan
dan Penyuluhan Agama Islam berdasarkan ijin operasional dari SK. Kopertais
Wilayah IV surabaya Nomor 194/K/F-1/P/86 dan SK. Dirjen Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI., Nomor Dj. 11/144/2002. Kemudian pada
tahun 1996-1997 membuka jurusan baru Tarbiyah, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, sehingga STIDA berubah status menjadi STAI (Sekolah Tinggi
Agama Islam), hingga dua jurusan diatas mendapat status Akreditasi dari BAN PT
dengan Nomor SK. 19/BAN-PT/AKk-1V/VI111/2000., dan saat ini atas kepercayaan
masyarakat Madura, kemudiaa tahun 2001-2002 naik pringkat dari Sekolah
Tinggi menjadi Institut Dirosat Islamiyah (IDIA) dengan empat program studi
yaitu; Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (Fakultas Dakwah),
Pendidikan Bahasa Arab (Fakultas Tarbiyah), Agidah/Filsafat dan Tafsir/Hadits
(Fakultas Ushuluddin).

Program perkuliahan yang ditawarkan IDIA kepada masyarakat dan santri
adalah; (1). Program Intensif, Program ini sangat cocok dengan para alumni
SLTA yang berhasrat nyantri sambil kuliah, sehingga program ini mewajibkan
santri mukim di komplek IDIA serta mengikuti semua aktivitas pendidikan
pondok yang dikemas secara integral selama 24 jam, termasuk juga mengikuti
kegiatan Badan Ekskutif Mahasiswa (BEM) IDIA.

(2). Program Reguler. Program ini disediakan bagi alumni SLTA
sebagaimana mahasiswa umumnya yang berhasrat mengikuti kegiatan akademik
dan kemahasiswaan dari tempat mereka disekitar IDIA dan tidak diwajibkan

mukim di komplek IDIA.
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(3). Program Ekslusif. Program ini secara khusus disediakan bagi Forum
Komunikasi Pengasuh Pondok, Masjid dan Mushollah (Forsika) dan para Kiai dan
para Nyai Pesantren Bani-Djauhari Prenduan yang berkenan menyelesaikan studi
khusus fakultas Tarbiyah. Namun sejak tahun 2006-2007 kebijakan IDIA bahwa
yang bisa masuk program ini hanya bagi mereka yang meupakan pejabat teras
lembaga dengan umur minimal 30 tahun.

(4). Program Diploma 2 (PGSD/PGMI). Program ini sejak tahun 2006-
2007 telah diturup. Sebelumnya program ini disedikan bagi para mahasiswa yang
ingin menempuh program Diploma 2 terutama bagi para Guru Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah.

(5). Program Akta IV. Program ini merupakan program khusus yang
bertujuan memberikan pelayakan program kependidikan bagi mahasiswa program
yang memiliki ijazah S1 non pendidikan. Program ini dibuka sejak tahun 2004-
2005 hingga sekarang.

Sedangkan sruktur kepengurusan IDIA pada tahun akademik sekarang

adalah:
Rektor : KH. Maktum Djauhari, MA
Pembantu Rektor | : KH. Syargowi Dhofir, M.Pd
Pembantu Rektor Il : KH. Fauzi Rasul, Lc
Pembantu Rektor 11 : Drs. KH. Syaifurrahman Nawawi
Dekan Fakultas Dakwah : KH. Moh. Fikri Husein, MA

Dekan Fakultas Tarbiyah : Drs. Taufiqurrahman, M.Ag

Dekan fakultas Ushuluddin  : KH. Mujammi’ Abd. Musyfi, Lc

Kepala BAAK : Drs. H. Amrullah Umar

Kepala BAU : Drs. Fathul Mu’in

Secara umum tenaga edukatif IDIA Prenduan dikelompokkan menjadi
dua: (1). Tenaga Profesional: Alumni perguruan tinggi terkemuka baik dalam

maupun luar negeri, seperti dari; Universitas Al-Azhar Kairo Mesir, Universitas
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Madinah, Universitas Ummul Quro Mekkah, Universitas Internasional Islamabad
Pakistan, Universitas Punjab Lahore, Universitas Gadjah Mada Yogjakarta,
Universitas Airlangga Surabaya, Universitas Negeri Surabaya, Universitas Negeri
Malang, UIN Jakarta, UIN Yogjakarta dan IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Tenaga Pengabdian: yaitu para guru alumni IDIA yang mempunyai
kewajiban mengabdi di kampus IDIA. Khusus tenaga ini, orientasi penekanannya
pada pemahaman psikologi, pembimbingan dan pengarahan mahasiswa secara
intensif, selain juga tenaga khusus pendidikan kepesantrenan juga sebagai dosen

dan asisten dosen materi kuliah.

5. Manajemen Pesantren Bani-Djauhari

Manajemen Pesantren Bani-Djauhari terpusat dalam sistem idarah
‘ammah (kantor pusat pondok) terletak di sebelah dalem Kyai Moh. Idris Jauhari
berdasarkan input data dan program buttomup. Sebagaimana diketahui kepuusan
di Pesantren Bani-Djauhari tidak bergantung kepada satu kiai sebagai pengambil
keputusan tunggal, mel